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ABSTRAK 

Sa’danah Femi Putri. 2025. Penerapan Metode Role Playing Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP 

NEGERI 24 KERINCI. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam. 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci. (I) Dra. Yatti Fidya, 

M.PdI. (II) Ade Candra Gustia, M.Pd 

Kata Kunci: Penerapan. Metode Role Playing. Kesulitan Belajar Siswa. Mata 

Pelajaran PAI. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan belajar siswa merupakan keadaan 

siswa yang tidak dapat belajar dengan mudah dan lancar dikarenakan adanya 

hambatan yang menghambat proses belajar pada siswa. Tujuan dalam penelitian 

ini yaitu: (1) Untuk mengetahui kondisi kesulitan belajar siswa di SMP NEGERI 

24 KERINCI (2) Untuk mengetahui faktor Internal dan Ekstenal yang 

mempengaruhi kesulitan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

siswa di SMP NEGERI 24 KERINCI (3) Untuk mengetahui penerapan metode 

Role Playing dalam membantu kesulitan dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam siswa di SMP NEGERI 24 KERINCI. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriftif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan pengambilan sampel. Untuk menganalisis data yaitu 

dengan teknik reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Dan untuk 

keabsahan data yaitu dengan teknik triangulasi sumber, teknik dan waktu. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa (1) Tidak efektifnya proses pembelajaran yaitu 

banyak didapati siswa yang kurang minat dan perhatian untuk belajar, kurangnya 

motivasi siswa dalam pembelajaran, siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran, 

siswa sulit untuk konsentrasi dalam proses pembelajaran, siswa mudah merasa 

bosan dan mengantuk serta siswa kesulitan memahami materi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (2) Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar yaitu, 

faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa terdiri dari 

malas belajar sehingga menyebabkan kurangnya minat dan perhatian, mengalami 

sakit pada saat belajar sehingga menyebabkan sulit konsentrasi dan sulit 

memahami pelajaran. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

diri siswa terdiri dari kondisi ruangan yang kurang kondusif sehingga 

menyebabkan siswa mudah merasa bosan dan sulit konsentrasi, pengaruh teman-

teman sehingga menyebabkan siswa kurang berminat dan perhatian terhadap 

pelajaran dan metode mengajar guru yang menyebabkan siswa tidak aktif serta 

sulit memahami pelajaran (3) Penerapan metode Role Playing dapat mengatasi 

kesulitan belajar siswa yaitu dengan adanya metode Role Playing siswa bisa dapat 

aktif, mudah konsentrasi, tingginya motivasi, minat dan perhatian siswa, tidak 

merasa mengantuk, bosan serta memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran yang diajarkan, oleh karena itu pembelajaran bisa berjalan dengan 

lancar dan efektif. 

 



 

vi 
 

 

ABSTRACT 

Sa’danah Femi Putri. 2025. Application of the RolePlaying Method in 

Overcoming Student Learning Difficulties in Islamic Religious 

Education Subjects at SMP NEGERI 24 KERINC. Thesis. Department 

of Islamic Religious Education. State Islamic Institute (IAIN) Kerinci. 

(I) Dra. Yatti Fidya, M.PdI. (II) Ade Candra Gustia, M.Pd 

Keywords: Implementation. Role Playing Method. Student Learning 

Difficulties. Islamic Religious Education subjects. 

This study is motivated by student learning difficulties, which is a condition of 

students who cannot learn easily and smoothly due to obstacles that hinder the 

learning process in students. The objectives in this study are: (1) To find out the 

condition of student learning difficulties at SMP NEGERI 24 KERINCI (2) To find 

out the Internal and External factors that affect the difficulties in the learning 

process of Islamic Religious Education students at SMP NEGERI 24 KERINCI (3) 

To find out the application of the RolePlaying method in helping difficulties in the 

learning process of Islamic Religious Education students at SMP NEGERI 24 

KERINCI. The research method used in this research is descriptive qualitative 

research with the type of case study research. Data collection is done by 

observation, interview, documentation and sampling. To analyze the data, namely 

with data reduction techniques, data presentation, conclusion drawing. And for 

data validity, namely by triangulating sources, techniques and time. The results 

showed that (1) The ineffectiveness of the learning process is that there are many 

students who lack interest and attention to learning, lack of student motivation in 

learning, students are not active in the learning process, students find it difficult to 

concentrate in the learning process, students easily feel bored and sleepy and 

students have difficulty understanding Islamic Religious Education learning 

material (2) Factors that influence learning difficulties, namely, internal factors 

are factors that come from within students consisting of lazy learning, causing 

lack of interest and attention, experiencing pain while studying, causing difficulty 

concentrating and difficulty understanding lessons. External factors are factors 

that come from outside the student consisting of less conducive room conditions 

that cause students to easily feel bored and have difficulty concentrating, the 

influence of friends that cause students to lack interest and attention to lessons 

and teacher teaching methods that cause students to be inactive and difficult to 

understand lessons (3) The application of the Role Playing method can overcome 

student learning difficulties, namely with the Role Playing method students can be 

active, easy to concentrate, high motivation, student interest and attention, do not 

feel sleepy, bored and make it easier for students to understand the learning 

material taught, therefore learning can run smoothly and effectively. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata “paedagogie” dari 

bahasa yunani, terdiri dari kata “paes” artinya anak dan “agogos” artinya 

membimbing. Jadi paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada 

siswa. Dalam bahasa romawi pendidikan berasal dari kata “educate” yang 

berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam. Sedangkan dalam 

bahasa inggris pendidikan diistilahkan dengan kata “to educate” yang 

berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual (Hidayat & Abdillah, 

2019: 23). 

Menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia, 2003). 

Menurut Citriadin, (2019: 5) bahwa pendidikan tidak hanya 

dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan pembentukan 

keterampilan saja, namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk 

mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu sehingga 
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tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan. Pendidikan bukan 

semata-mata sebagai sarana untuk persiapan kehidupan yang akan datang, 

tetapi untuk kehidupan siswa sekarang yang sedang mengalami 

perkembangan menuju tingkat kedewasaannya. 

Menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia, 2003). 

Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting dan terencana untuk 

memberikan bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi 

jasmani dan rohani yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk mencapai 

kedewasaanya serta mencapai tujuan agar siswa mampu melaksanakan 

tugas hidupnya secara mandiri (Hidayat & Abdillah, 2019: 24). 

Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala di dalam Al-

Qur‟an surah Al-Mujadillah surah ke 58 ayat 11 yang berbunyi: 

ا اذَِا قِيْوَ ىنَُمْ تفَضَّحُىْا  مَىىُْٰٓ ٰٓايَُّهَا اىرِّيْهَ اه ُ ىنَُمْْۚ يه يشِِ فاَفْضَحُىْا يفَْضَحِ اّللّه فِى اىْمَجه

مَىىُْا مِىْنُمْْۙ وَاىرِّيْهَ اوُْتىُا اىْؼِيْمَ دَزَجه  ُ اىرِّيْهَ اه ُ وَاذَِا قِيْوَ اوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا يسَْفغَِ اّللّه ت ٍۗ وَاّللّه

٣ٔٔ بمَِا تؼَْمَيىُْنَ خَبِيْس    
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah Subhanahu Wa Ta‟ala akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala niscaya akan mengangkat 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 

mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-

Mujadillah [58]: 11) 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata 

pelajaran terencana sebagai satu pelajaran tentang agama Islam yang ada 

di sekolah. Tujuannya untuk membina siswa menjadi orang yang memiliki 

kepribadian muslim secara utuh yakni pribadi yang selalu taat 

menjalankan perintah agamanya (Anwar, 2014: 13). 

Menurut Fatmawati, (2020: 6) bahwa sebagai seorang muslim 

sangat penting memahami mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

karena merupakan ajaran yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 

peribadatan kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala serta tata kaidah yang 

berhubungan dengan pergaulan manusia serta lingkungannya. Sehingga 

Pendidikan Agama Islam dapat dimaknai sebagai proses mencerdaskan 

seseorang mengenai ajaran Islam dan peraturan tentang keimanan dan 

peribadatan kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, dan pembentukan sikap 

dan perilaku yang sesuai dengan tata aturan agama atau membentuk sikap 

pengalaman ajaran agama Islam. 

Oleh karena itu, tujuan Pendidikan Agama Islam menurut 

Fatmawati, (2020: 15-17) sebagaimana dijelaskan berikut ini yaitu: 
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1. Menanamkan keimanan dan ketakwaan siswa kepada Allah Subhanahu 

Wa Ta‟ala sebagai Tuhan dan pencipta alam semesta. Penanaman 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 

merupakan hal utama dan pertama yang harus dilakukan kepada siswa. 

Keimanan dan ketakwaan adalah bekal pertama dan utama bagi 

seorang manusia dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Keimanan 

dan ketakwaan yang kokoh akan mengantarkan manusia menuju 

kehidupan yang terarah, damai, dan lurus. 

2. Membentuk insan yang berakhlak baik dan berbudi pekerti luhur. 

Dalam Pendidikan Agama Islam, di samping diberikan pendidikan 

mengenai syariat yang diharapkan akan menjadikan pribadi yang patuh 

mengamalkan ajaran agama Islam, juga diberikan pendidikan akhlak 

agar siswa memiliki akhlak yang baik dan berbudi pekerti luhur. 

Pembentukan insan menjadi berakhlakul karimah merupakan salah 

satu tujuan vital dalam Pendidikan Agama Islam. Karena akhlak mulia 

merupakan salah satu ruh dalam Islam dan sebagai bentuk dari 

kesempurnaan iman. Tingginya keilmuan atau kecerdasan jika tidak 

diimbangi dengan akhlak mulia maka akan menimbulkan ketimpangan 

dan dapat menyebabkan kelirunya dalam memanfaatkan kecerdasan.  

3. Membentuk siswa menjadi pribadi yang mampu hidup berdampingan 

dengan manusia lainnya dengan damai dan mampu menjaga 

lingkungan serta alam. Islam tidak hanya mengajarkan untuk menjaga 

hubungan dengan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala (hablu minallah), 

melainkan juga mengajarkan untuk membentuk dan menjaga 

hubungan dengan manusia lainnya (hablun min an-Nas) dan hubungan 

dengan lingkungan alam (hablun min al-„alam). Keberhasilan 

seseorang untuk menjalin kehidupan dengan manusia lain dan 

lingkungan alam akan menjadi kehidupan seseorang tentram dan 

terjaga. Pemberian Pendidikan Agama Islam kepada siswa diharapkan 

dapat membentuk pribadi yang kasih sayang kepada sesama, mampu 

bersosialisasi, memiliki kepekaan sosial, serta mampu merawat 

lingkungan alam.  

4. Membentuk siswa menjadi insan yang cinta tanah air dan mampu 

menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

sebagai tanah kelahiran dan tempat untuk tumbuh. Siswa yang 

mencintai tanah airnya akan menunjukkan sikap dan perilaku menjaga 

persatuan dan kesatuan bangsa. Cinta kepada tanah air juga akan 

mendorong siswa untuk memberikan sumbangsih untuk kehidupan dan 

kemajuan bangsa. Selain itu, cinta tanah air merupakan bagian dari 

iman.  

5. Membentuk siswa menjadi masyarakat madani (civil society). 

Masyarakat madani merupakan wujud masyarakat yang beradab, 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanuasiaan, serta maju dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Masyarakat madani 

mampu mengaktualisasikan masing-masing dirinya ke dalam peran 

yang positif dan progresif. masyarakat madani memiliki kebebasan 
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dalam berkembang dan berkemajuan, namun tetap menerapkan adab, 

etika, serta memegang teguh nilai-nilai kemanusiaan dalam 

kehidupannya. 

Oleh karena itu, pentingnya mempelajari Pendidikan Agama Islam 

karena bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, 

penghayatan dan pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga 

menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara (Anwar, 2014: 14). 

Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala di dalam Al-

Qur‟an surah Al-Baqarah surah ke 2 ayat 30 yang berbunyi: 

ى ِنَةِ اِوِّيْ جَاػِو  فىِ الْْزَْضِ 
ا اتَجَْؼَوُ فِيْهَا مَهْ وَاذِْ قاَهَ زَبُّلَ ىيِْمَيهٰۤ  قاَىىُْٰٓ

خَيِيْفةَ ٍۗ

سُ ىلٍََۗ قاَهَ اِوِّيْٰٓ اػَْيمَُ مَا لَْ  ءَْۚ وَوحَْهُ وضَُبِّحُ بِحَمْدِكَ وَوقُدَِّ مَاٰۤ يُّفْضِدُ فِيْهَا وَيضَْفِلُ اىدِّ

٣ٖٓ تؼَْيمَُىْنَ   

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, 

“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-

Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya 

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Baqarah 

[2]: 30) 

Konsep tujuan Pendidikan Agama Islam yang terdapat di dalam 

QS. Al-Baqarah ayat 30 menjelaskan tentang membina manusia secara 

pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai 

hamba dan khalifah-Nya, guna membangun dunia ini sesuai dengan 

konsep yang ditetapkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. 
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Pembelajaran ideal merupakan pembelajaran sangat penting karena 

mempunyai tujuan yang jelas dan terarah. Proses pembelajaran ideal 

meliputi diciptakan situasi yang menyenangkan, belajar yang menarik 

perhatian siswa adalah yang menyenangkan karena menantang, relevan, 

mengarah tujuan, serta didukung metode untuk mencapai keberhasilan. 

Hampir semua siswa dapat dan akan belajar bila didukung oleh guru dan 

lingkungan belajar yang efektif. Maka dari itu, guru perlu mewujudkan 

kondisi ideal pembelajaran di kelas sehingga tujuan dari pembelajaran 

akan tercapai dengan baik. Tujuan pembelajaran ideal menciptakan belajar 

yang baik, efektif, dan terukur sehingga siswa menyelesaikan 

pembelajaran dengan baik dan benar (Setiawan, 2017: 25-26). 

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengalami 

beberapa kesulitan belajar dari siswa. Dalam pelaksanaannya, beberapa 

kesulitan yang ditemui seperti siswa kesulitan memahami materi 

pembelajaran karena guru tidak tepat memilih metode pembelajaran yang 

sesuai dengan minat belajar siswa, menyebabkan siswa mudah merasa 

bosan, mengantuk dan tidak konsentrasi sehingga mempengaruhi 

pemahaman belajar siswa. Menurut Muhammedi Dkk, (2017: 32) bahwa 

faktor penyebab kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh metode mengajar 

guru yang tidak tepat sehingga mempengaruhi pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Bentuk kesulitan belajar siswa terjadi juga pada segi: 
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1. Rendahnya motivasi intrinsic 

Menurut Mayasari & Alimuddin, (2023: 71) bahwa kesulitan 

belajar siswa juga terjadi karena rendahnya motivasi intrinsic. 

Motivasi intrinsic datangnya dari dalam diri siswa. Motivasi intrinsic 

yaitu berkaitan dengan keinginan siswa untuk mencapai tujuan atau 

cita-cita, sedangkan tujuan atau cita-cita tersebut dapat dicapai dengan 

belajar. Jika motivasi intrinsic siswa rendah, maka siswa tidak dapat 

belajar dengan baik. 

2. Minat dan Perhatian 

Menurut Retnanto, (2021: 71) bahwa minat dan perhatian 

pengaruhnya besar sekali terhadap keberhasilan belajar siswa. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan berlangsung lebih mudah 

dan berhasil jika disertai dengan adanya minat dan perhatian belajar. 

Sebaliknya jika rendahnya minat dan perhatian siswa terhadap 

pembelajaran maka akan rendah pula keberhasilan belajar siswa. 

3. Keadaan Sekolah 

Menurut Retnanto, (2021: 74) bahwa cara guru mengajar dan 

menilai yang kurang baik. Guru kurang menguasai bahan-bahan 

Pelajaran, menyebabkan cara menerangkan kurang baik, sukar 

dimengerti siswa. 

Sebagai seorang guru, tentunya harus mengatasi kesulitan belajar 

yang dialami oleh para siswa. Menurut Ananda, (2018: 22) bahwa guru 

bertugas memberikan pelajaran di sekolah yaitu menyampaikan Pelajaran 

agar siswa memahami dengan baik semua pengetahuan yang telah 

disampaikan tersebut. Oleh karena itu kesulitan belajar yang dialami siswa 

tersebut bisa diatasi oleh guru dengan menggunakan metode ajar Role 

Playing. 

Metode Role Playing merupakan metode yang cocok digunakan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kerinci. Metode 

Role Playing dapat membuat siswa merasa semangat untuk belajar, 

menghilangkan rasa bosan dan mengantuk serta dapat konsentrasi belajar. 
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Langkah-langkah yang harus disiapkan pada metode Role Playing adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru menentukan materi yang hendak diajarkan untuk diperagakan 

oleh siswa. Guru menjelaskan materi tersebut, setelah itu membagikan 

kelompok untuk siswa terdiri dari 5 sampai 7 kelompok. 

2. Siswa menentukan pembagian tugas, masing-masing siswa 

mendapatkan pemeran dan media pembelajaran disesuaikan. 

3. Siswa menyesuaikan skenario sesuai dengan materi yang telah 

diajarkan dan diberi oleh guru berdasarkan kelompok masing-masing. 

4. Siswa memulai memainkan peran. 

5. Guru dan siswa menarik kesimpulan. 

6. Guru dan siswa melakukan diskusi dan evaluasi. 

Menurut Subagiyo, (2013: 12-13) bahwa metode Role Playing 

merupakan metode yang secara langsung memainkan peran dalam 

memperagakan materi yang di ajarkan oleh guru sehingga dapat membuat 

semua siswa menjadi aktif langsung dalam proses pembelajaran serta 

membuat suasana kelas menjadi hangat. Oleh karena itu metode Role 

Playing cocok digunakan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 24 Kerinci. 

Metode pembelajaran Role Playing merupakan metode terkenal 

yang bisa diberikan oleh guru untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 

pada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tersebut. Menurut Subagiyo, (2013: 14) bahwa 

metode pembelajaran Role Playing merupakan metode yang dilakukan 

dengan cara materi yang diajarkan oleh guru diperagakan langsung oleh 

siswa bersama guru, sehingga siswa melihat secara langsung maksud dari 

materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut. Sehingga siswa 
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yang kesulitan memahami materi pembelajaran bisa merangsang 

pikirannya untuk mengetahui materi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. 

Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala di dalam Al-

Qur‟an surah An-Nahl surah ke 16 ayat 125 yang berbunyi: 

ى صَبِيْوِ زَبِّلَ باِىْحِنْمَةِ وَاىْمَىْػِظةَِ  اىْحَضَىةَِ وَجَادِىْهُمْ باِىتّيِْ هِيَ احَْضَهٍُۗ ادُْعُ اىِه

٣ٕٔ۝ اِنّ زَبلَّ هُىَ اػَْيمَُ بمَِهْ ضَوّ ػَهْ صَبِيْيهِٖ وَهُىَ اػَْيمَُ باِىْمُهْتدَِيْهَ   

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang 

lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu 

siapa yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl [16]: 125) 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 

24 September 2024, penulis mewawancarai seorang siswa kelas IX A SMP 

Negeri 24 Kerinci yang bernama Hafiza Varenza. Hafiza menjelaskan 

bahwa permasalahan yang terjadi pada saat pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang sering dia dan teman-temannya alami yaitu kesulitan 

memahami materi pembelajaran, kurang motivasi, sulit konsentrasi, 

mudah merasa bosan dan mengantuk, tidak aktif serta kurang minat dan 

perhatian untuk belajar. Penyebab dari permasalahan tersebut dikarenakan 

metode pembelajaran yang kurang efektif digunakan pada proses 

pembelajaran tersebut. Hafiza juga menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran akan lebih senang dan mudah jika proses pembelajaran 

menggunakan media pembelajarana atau metode mengajar yang menarik. 
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Oleh karena itu, pentingnya mengatasi kesulitan belajar siswa dengan 

menggunakan penerapan metode Role Playing. 

Metode Role Playing merupakan sebuah metode pembelajaran 

yang materinya langsung diperagakan oleh siswa menggunakan berbagai 

media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan materi yang 

diajarkan oleh guru sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami 

pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar siswa, memudahkan siswa 

konsentrasi dalam pembelajaran, mengurangi rasa bosan dan mengantuk 

siswa, meningkatkan keaktifan siswa, serta dapat menarik perhatian dan 

minat siswa untuk belajar. Untuk itulah, metode Role Playing dapat 

mengatasi kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 24 Kerinci. Hal ini sesuai 

dengan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan pada hari 

Selasa, tanggal 24 September 2024 terkait kesulitan belajar siswa di SMP 

Negeri 24 Kerinci. 

Berdasarkan permasalahan siswa tersebut, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang metode Role Playing, yang merupakan 

sebuah metode pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran 

yang menarik perhatian siswa dan mengatasi kesulitan belajar sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perlu adanya 

suatu arahan dari pihak orang tua maupun guru disekolah, terkhusus bagi 

guru Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 
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pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. Maka dari itu 

penulis tertarik melakukan penelitian tentang Penerapan Metode Role 

Playing Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PAI di SMP NEGERI 24 KERINCI. 

B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar dan agar 

tetap berfokus pada pokok-pokok penelitian, maka dari itu penulis 

membatasi permasalahan tersebut. Adapun Batasan masalah dari judul 

penulis Penerapan Metode Role Playing Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP NEGERI 24 KERINCI. 

Adalah sebagai berikut: 

1. Siswa mengalami kesulitan memahami pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Metode pembelajaran yang tidak efektif. 

3. Siswa kurang motivasi untuk belajar. 

4. Siswa sulit konsentrasi pada saat belajar. 

5. Siswa mengalami bosan dan mengantuk pada proses pembelajaran. 

6. Siswa tidak aktif dalam pembelajaran. 

7. Siswa kurang minat dan perhatian untuk belajar. 

Berdasarkan permasalahan di atas yang terjadi pada siswa kelas IX 

A SMP Negeri 24 Kerinci, yaitu kesulitan memahami materi 

pembelajaran, kurang motivasi, sulit konsentrasi, mudah merasa bosan dan 
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mengantuk, tidak aktif serta kurang minat dan perhatian untuk belajar. 

Penyebab dari permasalahan tersebut dikarenakan metode pembelajaran 

yang kurang efektif digunakan pada proses pembelajaran tersebut. Maka 

dari itu yang menjadi fokus penelitian penulis yaitu: 

1. Memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran. 

2. Meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3. Memberikan metode Role Playing untuk mengatasi kesulitan belajar 

siswa. 

4. Memudahkan siswa konsentrasi dalam pembelajaran. 

5. Mengurangi rasa bosan dan mengantuk siswa. 

6. Meningkatkan keaktifan siswa. 

7. Menarik minat dan perhatian siswa untuk belajar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 24 Kerinci? 

2. Bagaimana faktor Internal dan Ekstenal yang mempengaruhi kesulitan 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di SMP 

Negeri 24 Kerinci? 

3. Bagaimana penerapan metode Role Playing dalam membantu kesulitan 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di SMP 

Negeri 24 Kerinci? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 24 

Kerinci. 

2. Untuk mengetahui faktor Internal dan Ekstenal yang mempengaruhi 

kesulitan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di 

SMP Negeri 24 Kerinci. 

3. Untuk mengetahui penerapan metode Role Playing dalam membantu 

kesulitan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di 

SMP Negeri 24 Kerinci. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

semua pihak, terutama lembaga pendidikan oleh guru-guru Pendidikan 

Agama Islam dalam penerapan metode pembelajaran Role Playing 

untuk mengatasi kesulitan belajar siswa yaitu siswa sulit memahami 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Pada sisi kajian praktis hasil penelitian ini nantinya diharapkan 

dapat memberikan manfaat, antara lain: 
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a. Bagi sekolah dan guru sebagai bahan pertimbangan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap penerapan metode pembelajaran 

Role Playing untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. 

b. Bagi masyarakat dan orang tua pada umumnya, selain bermanfaat 

sebagai sumber informasi, juga bermanfaat sebagai membantu 

anak-anak mereka agar terlepas dari kesulitan untuk belajar. 

c. Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

bagi peneliti selanjutnya dan kerangka acuan megenai masalah 

sejenis dan menambah daftar pustakaan skripsi di Perpustakaan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci. 

F. Definisi Operasional 

Untuk lebih memperjelas dan menghindari kesalahan pemahaman 

maka perlu dijelaskan istilah-istilah dalam skripsi ini: 

1. Penerapan 

Penerapan merupakan suatu perbuatan mempraktekkan suatu 

teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 

suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan 

yang telah terencana dan tersusun sebelumnya (Parnawi Dkk, 2023: 

4606). 

2. Metode Role Playing 

Metode Role Playing merupakan suatu metode pembelajaran 

yang mengajak siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran, 

penguasaan bahan pelajaran berdasarkan pada kreatifitas serta ekspresi 
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siswa dalam meluapkan imajinasinya terkait dengan bahan pelajaran 

yang didalami tanpa adanya keterbatasan kata dan gerak, namun tidak 

keluar dari bahan ajar. Penerapan metode Role Playing memfasilitasi 

siswa untuk belajar secara aktif melalui bermain peran (Nurhasanah 

Dkk, 2023: 613). 

3. Kesulitan Belajar Siswa 

Kesulitan belajar siswa merupakan proses belajar siswa yang 

tidak berjalan semestinya, yang menyebabkan kesulitan untuk 

menerima materi pelajaran dengan baik. Kesulitan belajar ini 

dikarenakan setiap individu siswa memiliki tingkah laku belajar di 

sekolah dan di rumah serta adanya hambatan-hambatan dalam proses 

belajar baik dalam pemahaman materi, maupun ingatan dalam 

mempelajari materi. Oleh karena itu, kesulitan belajar merupakan 

suatu permasalahan dalam proses belajar yang menyebabkan siswa 

tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik dikarenakan 

adanya hambatan-hambatan yang terjadi pada siswa (Agustin, 2023: 

11). 

4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata 

pelajaran terencana di sekolah, yang menyiapkan siswa untuk 

mengenal, memahami, menghayati, mengimani, serta bertakwa dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dari sumber 

utamanya yaitu kitab suci Al-Qur‟an dan Hadits. Tujuan mata 
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Pelajaran Agama Islam di sekolah adalah untuk memberikan 

pengetahuan serta membentuk sikap, kepribadian siswa yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, juga keterampilan 

dan kemampuan siswa dalam menyikapi nilai-nilai agama, serta untuk 

mempersiapkan siswa menjadi manusia yang dapat menjalankan dan 

mengamalkan ajaran agamanya (Siregar Dkk, 2024: 130). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah bentuk nomina dari kata dasar “didik” 

yang mendapat awalan “pe” dan akhiran “an”. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, 

proses, cara, perbuatan mendidik (Kosim, 2021: 21). 

Menurut Kosim, (2021: 27) bahwa pendidikan adalah 

upaya mengembangkan potensi siswa agar pengetahuan luas dan 

mendalam (aspek kognitif), terampil (aspek psikomotorik), dan 

berbudi baik (aspek afektif). Kegiatan pendidikan cakupannya 

sangat luas meliputi pengembangan akal pikiran, rohani, dan 

jasmani. Kegiatan yang mengarah pada pengembangan aspek 

kognitif disebut mengajar (to teach), kegiatan pengembangan 

aspek psikomotorik disebut melatih (to train), sedangkan kegiatan 

pengembangan aspek afektif disebut mendidik (to educate). 

Agama adalah sebuah realitas yang senantiasa melingkupi 

manusia. Agama (religion) yaitu kepercayaan manusia akan   
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keberadaan suatu kekuatan pengatur supranatural yang 

menciptakan dan mengendalikan alam semesta. Agama melingkupi 

keyakinan (credial), yaitu keyakinan akan adanya sesuatu kekuatan 

supranatural yang diyakini mengatur dan menciptakan alam 

semesta. Peribadatan (ritual), yaitu tingkah laku manusia dalam 

berhubungan dengan kekuatan supranatural tersebut sebagai 

konsekuensi atau pengakuan dan ketundukannya (Rohidin, 2020: 

45-46). 

Menurut Rohidin, (2020: 55) bahwa Islam berasal dari kata 

aslama-yuslimu-islaman yang berarti menyerah, tunduk, dan 

damai. Menurut Bahasa islam mengandung arti ketundukan, 

ketaatan, dan kepatuhan. Hal tersebut menandakan bahwa sesuatu 

yang tunduk dan patuh terhadap kehendak Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala dalam Islam. 

Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam merupakan 

Pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim 

seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang 

berbentuk jasmaniyah maupun rohaniyah, menumbuhsuburkan 

hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia dengan Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala, manusia, dan alam semesta. Al-Qur‟an 

menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang mempunyai dua 

fungsi yang sekaligus mencakup dua tugas fokok. Fungsi pertama 

sebagai kholifah Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, di bumi untuk 
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memelihara, merawat, memanfaatkan serta melestarikan alam raya. 

Fungsi kedua sebagai hamba Allah Subhanahu Wa Ta‟ala yang 

ditugasi untuk menyembah dan mengabdi kepada-Nya. Sesuai 

firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala dalam surah Al-Baqarah ayat 

30 yang berbunyi: 

ا اتَجَْؼَوُ فِيْهَا مَهْ   قاَىىُْٰٓ
ى ِنَةِ اِوِّيْ جَاػِو  فىِ الْْزَْضِ خَيِيْفةَ ٍۗ

وَاذِْ قاَهَ زَبُّلَ ىيِْمَيهٰۤ

سُ ىلٍََۗ قاَهَ اِوِّيْٰٓ اػَْيمَُ مَا  ءَْۚ وَوحَْهُ وضَُبِّحُ بِحَمْدِكَ وَوقُدَِّ مَاٰۤ يُّفْضِدُ فِيْهَا وَيضَْفِلُ اىدِّ

٣ٖٓ نَ لَْ تؼَْيمَُىْ   

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” 

Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan 

orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 

nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS Al-

Baqarah [2]: 30) 

Dr. Ahmad Tafsir mendefinisikan Pendidikan Agama Islam 

adalah pengembangkan pribadi dalam semua aspeknya, dengan 

penjelasan bahwa yang dimaksud pengembangan pribadi ialah 

mencakup Pendidikan oleh diri sendiri, Pendidikan oleh 

lingkungan dan Pendidikan oleh orang tua atau guru maupun 

dosen. Seluruh aspek mencakup jasmani, akal, dan hati. 

Berdasarkan uraian tersebut yang diaplikasikan ke dalam 

konsep Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan yang 

berkesinambungan (Mukni‟ah, 2013: 44-45). 
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b. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar 

dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam. 

Adapun tugas guru Pendidikan Agama Islam yaitu bertanggung 

jawab terhadap perkembangan siswa dengan upaya 

mengembangkan seluruh potensi siswa, baik potensi afektif, 

kognitif, maupun psikomotorik. Adapun tugas yang utama yaitu 

adalah menyempurnakan, membersihkan, mensucikan, dan 

membimbing siswa mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala (Patoni, 2022: 38-39). 

Menurut Mukni‟ah, (2013: 50) bahwa fungsi Pendidikan 

Agama Islam adalah Pengembangan yaitu: 

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga.  

2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.  

3) Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran 

Islam. 

4) Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan siswa 

dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran dalam 

kehidupan sehari-hari.  

5) Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat 

membahayakan dirinya dan menghambat perkembangnnya 

menuju manusia Indonesia seutuhnya.  
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6) Pengajaran tentang ilmu (alam nyata dan nir-nyata) sistem dan 

fungsi sosialnya.  

7) Penyaluran yaitu untuk menyalurkan siswa yang memiliki 

bakat khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya sendiri dan bagi orang lain. 

Oleh karena itu, fungsi Pendidikan Agama Islam adalah 

upaya menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran agama Islam agar siswa selalu 

menjalankan perintah agama Islam karena sebagai hamba Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala ditugasi untuk menyembah dan mengabdi 

kepada-Nya serta mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala agar mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Penyampaian Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah 

usaha untuk memberikan bekal kepada siswa agar selamat dan 

bahagia di dunia dan akhirat. Pendidikan Agama Islam diharapkan 

dapat menjadi salah satu pintu utama bagi siswa untuk membangun 

aqidah Islam dan menjadi salah satu bekal untuk mengembangkan 

sikap dan perilaku taat beragama. 

Untuk mencapai hal di atas, Pendidikan Agama Islam 

memiliki ruang lingkup. Menurut Fatmawati, (2020: 9-14) bahwa 

ruang lingkup yang dimaksud adalah aspek-aspek atau materi-

materi pokok yang tercakup dalam Pendidikan Agama Islam yaitu 

adalah sebagai berikut: 
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1) Penanaman Keimanan (Aqidah) 

Penanaman keimanan (Aqidah) kepada siswa 

merupakan aspek materi paling penting dalam Pendidikan 

Agama Islam. Memperkokoh keimanan (Aqidah) siswa 

diibaratkan memperkokoh akar sebuah pohon, dimana berdiri 

tegaknya dan kokohnya sebuah pohon bergantung pada 

kokohnya akar pohon tersebut. Begitupun dalam hal keimanan 

(Aqidah), kekokohan keislaman siswa bergantung pada 

seberapa kokoh iman (Aqidah) yang tertanam. 

Inti utama dari isi penanaman keimanan (Aqidah) ini 

sebagaimana yang terangkum dalam rukun iman. Hal pertama 

yang harus ditanamkan pada siswa yaitu iman kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala sebagai satu-satunya Tuhan yang patut 

disembah dan diagungkan, sebagaimana ia menjadi rukun iman 

pertama di dalam Islam. Pemahaman siswa serta 

kepercayaannya kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala perlu 

ditanamkan dan diasah sedini dan sekuat mungkin. 

Selanjutnya, penanaman rukun iman kedua hingga rukun iman 

keenam ditanamkan dan dikuatkan setelah rukun iman pertama 

ditanamkan. 

2) Pendidikan Akhlak 

Di dalam Pendidikan Agama Islam haruslah diberikan 

pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak adalah proses 

pembentukan sikap dan perilaku mulia, pola pikir yang benar 

dan tepat, serta pembentukan jiwa yang luhur. Di samping 

diajarkan tentang benar dan salah, halal dan haram, siswa harus 

diajarkan tentang baik dan buruk. Hal ini sangat penting karena 

akhlak yang baik atau budi pekerti yang luhur merupakan sifat 

terbaik yang dapat dimiliki oleh manusia serta bentuk dari 

kesempurnaan iman. Pemberian pendidikan akhlak diharapkan 

dapat membuat siswa mampu membawa dirinya dengan 

sebaik-baiknya di segala tempat dan kondisi. 

3) Bimbingan Peribadatan 

Islam sebagai sebuah agama yang luhur dan sempurna 

memiliki ritual-ritual yang harus dilakukan oleh penganutnya 

guna menjaga dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan. 

Ritual-ritual tersebut ada yang bersifat wajib, sunnah, makruh, 

dan mubah. Selain berbentuk ritual-ritual, terdapat bentuk lain 

yang termasuk dalam ibadah di dalam Islam. Ibadah menurut 

bahasa artinya merendahkan diri serta tunduk. Sedangkan 

menurut istilah ialah ketaatan kepada Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 

larangann-Nya, atau segala hal yang mencakup apa-apa yang 
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dicintai dan diridhoi oleh Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, baik 

berupa ucapan atau perbuatan yang dhahir maupun yang batin. 

Segala hal yang termasuk di dalam ibadah tersebut 

haruslah diajarkan kepada siswa. Siswa perlu diberi 

pemahaman dan dilatih untuk melaksanakan segala bentuk 

ibadah dengan baik dan benar. Siswa juga harus diberikan 

pemahaman tentang arti serta tujuan dari pelaksanaan ibadah 

tersebut. Mampunya siswa dalam melaksanakan berbagai 

bentuk peribadatan adalah salah satu tujuan dari diberikannya 

Pendidikan Agama Islam. 

4) Pengajaran Syariah 

Syariah adalah segala macam aturan yang berkaitan 

dengan tingkah laku manusia, baik yang berkaitan degan 

hukum pokok maupun hukum cabang yang berasal dari Al-

qur‟an dan hadits. Syariah merupakan salah satu aspek penting 

yang harus diajarkan kepada siswa dalam Pendidikan Agama 

Islam, karena syariah mengandung tata peraturan fundamental 

atau pokok agama Islam. Siswa umat muslim sebagai penganut 

agama Islam harus mengetahui dan mengikuti tata peraturan 

dalam agama Islam tersebut. Dalam kata lain, syariah 

merupakan jalan beserta rambu-rambu dalam beragama Islam. 

Oleh karenanya, siswa yang berikrar beragama Islam harus 

mengetahui dan memahami syariah sebagai jalan dan rambu-

rambu dalam beragama Islam. 

5) Pengajaran Muamalah 

Muamalah adalah segala peraturan yang mengatur 

hubungan antar sesama manusia, baik yang seagama maupun 

yang tidak seagama, antara manusia dengan kehidupannya, 

atau antara manusia dengan alam sekitarnya. Muamalah 

menjelaskan tentang cara bergaul antara manusia satu dengan 

manusia lainnya, serta pergaulan manusia dengan 

lingkungannya. Muamalah atau peraturan dalam bergaul ini 

harus dipahami dan dilaksanakan oleh siswa sebagai umat 

muslim, karena umat muslim adalah manusia yang merupakan 

makhluk sosial, dimana karakteristik dari makhluk sosial 

adalah saling berinteraksi satu sama lain. Proses interaksi inilah 

yang diatur di dalam muamalah. Karena jika proses interaksi 

antar manusia dan antara manusia dan lingkungannya itu tidak 

diatur, maka dapat menimbulkan masalah atau kemudharatan di 

dalam interaksi tersebut. Oleh karenanya, pengajaran 

muamalah ini diajarkan di dalam agama Islam, agar siswa 

mampu dalam melakukan interaksi sosial dengan sebaik-

baiknya. 
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Di dalam muamalah, terdapat hal yang diperbolehkan 

dan dilarang. Selain itu, setiap larangan Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala di dalam muamalah selalu diikuti dengan penggantinya. 

Setiap hal yang dilarang semata karena mengandung 

kemudharatan, dan pengganti dari larangan tersebut pasti 

mengandung kemaslahatan yang lebih baik. Sebagai contoh 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala melarang praktik riba, karena riba 

akan merugikan salah satu pihak. Namun dibalik larangan riba 

tersebut, Allah Subhanahu Wa Ta‟ala memperbolehkan 

dilakukannya jual beli yang adil dan penuh kerelaan. Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala juga melarang umat muslim memakan 

daging babi, karena daging babi mengandung beberapa 

penyakit. Disamping melarang konsumsi daging babi, Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala memperbolehkan umat muslim 

mengkonsumsi daging sapi. Daging sapi mengandung gizi yang 

lebih baik dari daging babi. 

6) Pengajaran Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam. Al-Qur‟an 

berisi firman-firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala yang 

mengandung petunjuk atas seluruh aspek kehidupan umat 

muslim. Al-Qur‟an harus diajarkan kepada siswa, diajarkan 

cara membaca Al-Qur‟an serta diajarkan kandungan atau isi 

dari Al-Qur‟an. Siswa harus diajarkan cara membaca Al-

Qur‟an, karena kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah salah 

satu bekal utama dalam kehidupan seorang muslim.  

Membaca Al-Qur‟an memanglah bukan sebuah 

kewajiban yang jika ditinggalkan mendapatkan dosa. Namun 

membaca Al-Qur‟an merupakan salah satu perintah yang dapat 

menjadi obat dan penyejuk hati, serta dapat meningkatkan rasa 

keimanan dan rasa kedekatan seorang muslim dengan sang 

pencipta. Membaca Al-Qur‟an juga merupakan amal yang 

bernilai ibadah dan bagi setiap pembacanya diberikan pahala. 

Lebih jauh lagi, harus ada umat muslim yang lebih dari sekedar 

mampu membaca Al-Qur‟an, yakni dapat memahami Al-

Qur‟an secara keseluruhan. Membaca Al-Qur‟an juga harus 

dipelajari dan diajarkan degan sungguh-sungguh, karena Al-

Qur‟an bukanlah bacaan yang dapat dibaca dengan 

sembarangan dan serampangan. Al-Qur‟an memiliki tatacara 

dalam membacanya, seperti dibaca dengan tartil dan dengan 

bacaan makhorijul huruf yang tepat. Membaca Al-Qur‟an 

degan benar dan tepat inilah yang perlu diajarkan di dalam 

Pendidikan Agama Islam. 

Selain cara membaca Al-Qur‟an, kandungan atau tafsir 

dari Al-Qur‟an juga perlu diajarkan kepada siswa. Hal itu agar 
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siswa memahami maksud dari ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

dibacanya, dan memahami bahwa Al-Qur‟an merupakan 

sumber hukum Islam yang utama dan pertama. Dalam 

mengajarkan kandungan dan tafsir Al-Qur‟an tentu kadarnya 

perlu disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. 

7) Pengajaran Sejarah Islam 

Sejarah Islam mengandung pengetahuan dan wawasan 

tentang peradaban Islam dan kehidupan Islam, baik itu 

mengenai tokoh-tokoh Islam, peristiwa-peristiwa dalam 

perjuangan Islam, kebudayaan Islam, penyebaran agama Islam, 

perkembangan keilmuan dan teknologi oleh umat muslim, dan 

lain sebagainya. Sejarah Islam ini perlu diajarkan kepada siswa, 

agar siswa mengetahui segala seluk beluk tentang Islam. 

Diketahuinya sejarah Islam oleh siswa diharapkan dapat 

menjadi inspirasi dan siswa dapat mengambil hikmah dari 

sejarah tersebut. Mempelajari sejarah Islam juga berguna untuk 

mengetahui kebenaran-kebenaran di masa lalu, mempelajari 

keunggulan dan kekurangan dalam perjuangan umat muslim di 

masa lalu, dan mensintesa formulasi perjuangan selanjutnya 

untuk kemajuan Islam. Lebih dalam lagi, mempelajari sejarah 

Islam berguna untuk memilah dan memilih aspek sejarah yang 

perlu dikembangkan dan yang tidak perlu dikembangkan. Hal 

itu dilakukan untuk mengambil segala pelajaran yang baik dari 

umat sebelumnya, dan tidak mengulangi atau meniru hal yang 

kurang baik dari umat sebelumnya. Oleh karenanya, sejarah 

Islam perlu dipelajari di dalam Pendidikan Agama Islam. 

2. Kesulitan Belajar Siswa 

a. Pengertian Kesulitan Belajar Siswa 

Kesulitan belajar siswa merupakan keadaan yang 

menyebabkan siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. 

Keadaan tersebut dapat disebabkan oleh faktor kesukaran siswa 

dalam menerima atau menyerap pelajaran di sekolah. Kesulitan 

belajar suatu kondisi di mana kompetensi atau prestasi yang di 

capai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah di tetapkan 

(Rofiqi & Rosyid, 2020: 2). 
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Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi kekurangan 

yang tidak tampak secara lahiriah. Ketidakmampuan dalam belajar 

tidak dapat dikenali dengan mudah. Masalah kesulitan belajar juga 

tidak selalu disebabkan oleh inteligensi yang rendah, namun bisa 

juga karena faktor lain di luar inteligensi. 

Kesulitan belajar pada dasarnya semakna dengan 

ketidakmampuan belajar yang merupakan hasil terjemahan dari 

istilah dalam bahasa Inggris yaitu learning disability. Konsep ini 

cukup sering disandingkan dengan istilah lain yang cenderung 

serupa yaitu “gangguan belajar” (learning disorder). Secara 

sederhana kesulitan belajar dapat dimaknai sebagai suatu keadaan 

yang menyebabkan siswa sulit dalam melakukan aktivitas belajar. 

Aktivitas belajar yang dimaksud di sini bisa saja muncul dalam 

berbagai bentuk yang berhubungan dengan aktivitas belajar seperti 

siswa kesulitan memahami materi karena metode mengajar guru 

tidak efektif digunakan, siswa tidak termotivasi, sulit konsentrasi, 

merasa jenuh, bosan serta mengantuk pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Istilah kesulitan belajar lebih sering digunakan karena 

dianggap terdengar lebih optimistik dibandingkan dengan kata 

ketidakmampuan belajar. Hal ini berarti bahwa masalah kesulitan 

belajar mengisyaratkan adanya kemungkinan untuk dapat diubah 
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atau diperbaiki dari sulit menjadi mampu untuk belajar (Hanim 

Dkk, 2022: 170-171). 

Oleh karena itu, kesulitan belajar siswa merupakan 

hambatan yang terjadi pada siswa di dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Siswa yang mengalami kesulitan belajar ditandai 

seperti siswa malas belajar karena materi pembelajaran sulit 

dipahami siswa dikarenakan metode ajar tidak efektif digunakan 

oleh guru, sehingga menyebabkan siswa tidak termotivasi, susah 

konsentrasi, kurang minat belajar, kurang memperhatikan 

pembelajaran, merasa jenuh dan bosan, serta mengantuk pada saat 

proses pembelajaran tersebut. 

Kesulitan belajar siswa merupakan masalah penting yang 

harus diatasi oleh guru, karena tugas guru memberikan pelajaran 

disekolah yaitu menyampaikan pelajaran agar siswa memahami 

dengan baik semua pelajaran yang sudah disampaikan, sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Kesulitan belajar siswa bukan merupakan masalah permanent yang 

terjadi pada siswa, melainkan bisa diatasi agar siswa mampu untuk 

belajar.  

b. Bentuk-bentuk Kesulitan Belajar Siswa 

Kesulitan belajar adalah sebagai suatu kondisi dalam suatu 

proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu 

untuk mencapai hasil belajar. Hambatan tersebut mungkin disadari 
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atau tidak disadari oleh siswa yang mengalaminya dan dapat 

bersifat sosiologis, psikologis ataupun fisiologis dalam keseluruhan 

proses belajarnya. Menurut Ananda & Hayati, (2020: 118-119) 

bahwa beberapa bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa antara lain 

seperti: 

1)  Ketergangguan belajar (Learning disorder) 

Ketergangguan belajar adalah di mana proses belajar 

siswa terganggu karena timbulnya respon yang bertentangan. 

Pada dasarnya siswa yang mengalami gangguan belajar, 

prestasi belajarnya tidak terganggu, akan tetapi proses 

belajarnya yang terganggu atau terhambat oleh adanya respon-

respon yang bertentangan, dengan demikian hasil belajar yang 

dicapai akan lebih rendah dari potensi yang dimiliki.  

2) Ketidakmampuan belajar (Learning disabilities) 

Ketidakmampuan mengacu kepada gejala di mana 

siswa tidak mampu belajar (menghindari belajar) sehingga 

hasil belajarnya di bawah potensi intelektualnya. 

3) Ketidakfungsian belajar (Learning disfunction) 

Ketidakfungsian belajar menunjukkan gejala di mana 

proses belajar tidak berfungsi dengan baik meskipun pada 

dasarnya tidak ada tanda-tanda subnormalitas mental, 

gangguan alat indra atau gangguan-gangguan psikologis 

lainnya. 

4) Pencapaian rendah (Under achiever) 

Pencapaian rendah mengacu kepada siswa yang 

memiliki tingkat potensi intelektual di atas normal, tetapi 

prestasi belajarnya tergolong rendah. 

5) Lambat belajar (Slow learner) 

Lambat belajar adalah siswa yang lambat dalam proses 

belajarnya sehingga membutuhkan waktu dibandingkan dengan 

siswa-siswa yang lain yang memiliki taraf potensi intelektual 

yang sama. 

Oleh karena itu, kesulitan belajar siswa merupakan suatu 

kondisi di mana siswa tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan 
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adanya ancaman, hambatan, ataupun gangguan tersebut berasal 

dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. 

c. Karakteristik Kesulitan Belajar Siswa 

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, guru dihadapkan 

dengan sejumlah karakteristik siswa yang beragam. Ada siswa 

yang dapat menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan 

berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit 

pula siswa yang mengalami berbagai kesulitan belajar. Kesulitan 

belajar ditunjukkan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang diharapkan. 

Menurut Muhammedi Dkk, (2017: 30-31) bahwa beberapa 

karakteristik siswa yang mengalami kesulitan belajar yaitu seperti: 

1) Menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata nilai 

yang dicapai. 

2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan. 

3) Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar dari 

waktu yang disediakan. 

4) Menunjukkan sikap-sikap yang tidak wajar seperti acuh tak 

acuh, menentang, berpura-pura, dusta dan sebagainya. 

5) Menunjukkan perilaku yang berkelainan seperti bolos sekolah, 

datang terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, 

mengganggu di dalam ataupun di luar kelas, tidak mau 

mencatat pelajaran dan sebagainya. 

6) Menunjukkan gejala emosional seperti pemurung, mudah 

tersinggung, pemarah, tidak gembira dalam menghadapi situasi 

tertentu. Minsalnya menghadapi nilai rendah tidak 

menunjukkan perasaan sedih atau menyesal dan sebagainya. 

7) Tidak mencapai keberhasilan dalam penguasaan materi. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa siswa yang 

mengalami kesulitan belajar adalah siswa yang tidak dapat belajar 
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secara wajar, disebabkan adanya hambatan serta gangguan dalam 

belajar, sehingga menampakkan gejala-gejala yang bisa diamati 

guru sekaligus orang tua siswa agar dapat mengatasi kesulitan 

belajar yang dialami oleh para siswa tersebut. 

 

d. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa 

Kesulitan belajar siswa tidak selalu disebabkan karena 

faktor intelegensi rendah, melainkan bisa disebabkan oleh adanya 

faktor lain. Menurut Parnawi, (2020: 98-101) bahwa kesulitan 

belajar siswa disebabkan oleh adanya faktor-faktor yaitu sebagai 

berikut: 

1) Faktor Internal meliputi faktor fisiologi dan psikologi, antara 

lain:  

a) Rendahnya kapasitas atau intelegensi siswa (bersifat 

kognitif atau ranah cipta)  

b) Labilnya emosi dan sikap (bersifat afektif atau ranah rasa).  

Misalnya, siswa yang sedih akan kacau pikirannya dan 

akan sulit untuk berkonsentrasi. Sedangkan, hubungan 

kesehatan mental dan ketenangan emosi akan menimbulkan 

hasil belajar yang baik.  

c) Terganggunya alat-alat indra (bersifat psikomotor) seperti 

buta, tuli, bisu, dan sebagainya.  

d) Siswa yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, 

sehingga saraf sensoris dan motorisnya lemah. Bisa juga 

mengalami pada siswa yang kurang sehat sebab ia mudah 

capek, pusing dan daya konsentrasinya hilang sehingga 

pikirannya terganggu.  

e) Tidak adanya bakat yang sesuai dengan pelajaran tersebut, 

karena siswa akan mudah mempelajari apa yang sesuai 

dengan bakatnya.  

f) Tidak adanya minat siswa terhadap suatu pelajaran. Belajar 

yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan 

bakat, kebutuhan, dan sebagainya yang menimbulkan 

problem pada diri siswa.  
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g) Kurangnya motivasi siswa, yang berfungsi sebagai faktor 

inner (batin) yang mendasari untuk belajar. Karena, 

semakin besar motivasi akan semakin besar kesuksesan 

belajar siswa.  

h) Tipe-tipe khusus belajar siswa yang bermacam, seperti:  

tipe visual (mudah mempelajari bahan pelajaran yang dapat 

dilihat dengan alat penglihatan siswa), motoris (mudah 

mempelajari bahan yang disajikan dalam bentuk suara), dan 

individu yang bersifat motorik (mudah mempelajari bahan 

yang berupa tulisan, gerakan, dan sulit mempelajari yang 

berupa suara dan penglihatan. 

 

 

2) Faktor Eksternal meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan 

sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa seperti: 

a) Faktor Orang Tua  

Faktor keluarga: merupakan pusat pendidikan utama 

dan pertama. Tetapi juga bisa menjadi faktor penyebab 

kesulitan belajar. Yang termasuk faktor ini adalah:  

1) Cara mendidik orang tua yang kurang memperhatikan 

pendidikan anaknya dan bimbingan orang tua yang 

salah akan menjadi penyebab kesulitan belajar, karena 

segala yang diperbuat orang tua tanpa didasari akan 

ditiru oleh anak- anaknya.  

2) Hubungan orang tua dan anak yang kurang baik, 

Padahal faktor ini sangat penting sekali dalam 

kemajuan belajar anak. Yang dimaksud hubungan disini 

adalah kasih sayang penuh pengertian atau perhatian. 

Karena, dengan kasih sayang tersebut akan memberikan 

dan menimbulkan mental yang sehat bagi anaknya.  

3) Keadaan ekonomi keluarga yang kurang mampu, yang 

mana orang tua akan merasa berat untuk mengeluarkan 

biaya. Sehingga akan menimbulkan kurangnya alat 

belajar, dan juga tidak mempunyai tempat belajar yang 

baik.  

4) Ekonomi keluarga yang berlebihan (berlimpah ruah), 

bisa menjadikan mereka tidak ada minat belajar karena 

terlalu banyak bersenang-senang. Mungkin juga karena 

terlalu dimanjakan oleh orang tuanya dan juga terlena 

dengan segala fasilitas yang ada. 

b) Faktor Sekolah  

Yang dimaksud sekolah antara lain:  

1) Guru dapat menjadi penyebab kesulitan belajar, apabila: 

Guru tidak qualited, baik dalam pengambilan metode 

yang digunakan atau dalam mata pelajaran yang 
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dipegangnya. Hal ini bisa saja terjadi karena yang 

dipegangnya kurang sesuai, hingga kurang menguasai, 

lebih-lebih kalau kurang persiapan, sehingga cara 

menerangkannya kurang jelas, sukar dimengerti oleh 

siswa-siswanya.  

2) Hubungan guru dan siswa kurang baik. Hal ini bermula 

pada sifat dan sikap guru yang tidak disenangi oleh 

siswa-siswanya. Sehingga menghambat perkembangan 

siswa dan mengakibatkan hubungan guru dengan siswa 

kurang baik.  

3) Alat-alat pelajaran yang kurang lengkap membuat 

penyajian pelajaran yang kurang baik. Terutama 

pelajaran yang bersifat praktikum.  

4) Kondisi gedung yang kurang memenuhi persyaratan, 

seperti: Ruangan yang tidak ada ventilasinya, dinding 

yang kotor, dan sebagainya yang menyebabkan 

ketidaknyamanan, dan juga keadaan gedung yang dekat 

dari tempat keramaian (pasar, pabrik, dll) sehingga 

menyulitkan konsentrasi dalam belajar.  

5) Waktu sekolah dan kurangnya kedisiplinan. Apabila 

sekolah masuk pagi, sore, siang, malam, maka kondisi 

siswa tidak lagi dalam keadaan yang optimal untuk 

menerima pelajaran. Sebab energinya sudah berkurang, 

disamping itu, fisiknya juga sudah meminta untuk 

istirahat, karena itu waktu yang paling optimal untuk 

belajar adalah pagi.  

6) Faktor media masa dan lingkungan sosial, meliputi: TV, 

surat kabar, majalah, dan lain-lainnya. Hal itu akan 

menghambat belajar apabila siswa terlalu banyak waktu 

yang dipergunakan untuk itu, hingga lupa akan 

tugasnya untuk belajar.  

c) Faktor Lingkungan Sosial  

1) Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih 

cepat masuk dalam jiwa siswa. Apabila siswa suka 

bergaul dengan mereka yang tidak sekolah, maka siswa 

akan malas belajar, sebab cara hidup siswa yang 

bersekolah berlainan dengan siswa yang tidak sekolah. 

Kewajiban orang tua adalah mengawasi mereka serta 

mencegahnya agar mengurangi pergaulan dengan 

mereka.  

2) Corak kehidupan tetangga yang kurang baik. seperti 

suka main judi, minum arak, tidak suka belajar dan 

menganggur akan mempengaruhi siswa yang 

bersekolah. Minimal tidak ada motivasi bagi siswa 

untuk belajar. Sebaliknya, jika tetangga terdiri dari 
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pelajar, mahasiswa, dokter, insinyur, dosen, akan 

mendorong semangat belajar siswa.  

3) Aktivitas dalam masyarakat yang terlalu banyak 

berorganisasi akan menyebabkan belajar siswa menjadi  

terbengkalai. Dan dalam hal ini, diperlukan pengawasan  

dari orang tua agar kegiatan ekstra diluar belajar dapat  

diikuti tanpa melupakan tugas belajarnya. 

e. Peran Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Kesulitan belajar siswa merupakan suatu kondisi siswa 

tidak dapat belajar dengan baik. Oleh karena itu, kesulitan belajar 

merupakan hambatan yang dialami oleh siswa dalam proses 

pembelajaran. Kesulitan belajar siswa menyebabkan siswa kurang 

optimal untuk belajar (Herman Dkk, 2022: 238-240). Guru 

berperan penting dalam mengatasi masalah seperti kesulitan belajar 

yang dialami oleh para siswa, karena tugas guru menyampaikan 

Pelajaran yang baik agar siswa memahami pembelajaran dan 

mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Adapun strategi guru dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Langkah-langkah Sebelum Guru Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa 

Sebelum guru mengatasi kesulitan belajar siswa, 

strategi yang harus dilakukan guru yaitu menyusun langkah-

langkah. Adapun menurut Munirah, (2018: 24-25) bahwa 

langkah-langkah yang harus diperhatikan guru untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa adalah sebagai berikut: 
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a) Identifikasi 

Identifikasi adalah suatu kegiatan yang diarahkan 

untuk menemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar, 

yaitu mencari informasi tentang siswa dengan melakukan 

kegiatan berikut:  

1) Data dokumen hasil belajar  

2) Menganalisis absensi siswa di dalam kelas  

3) Mengadakan wawancara dengan siswa  

4) Menyebar angket untuk memperoleh data tentang 

permasalahan belajar. 

5) Tes untuk mengetahui data tentang kesulitan belajar 

atau masalah yang dihadapi.  

 

b) Diagnosis  

Diagnosis adalah penentuan mengenai hasil dari 

pengolahan data tentang siswa yang mengalami kesulitan 

belajar dan jenis kesulitan belajar yang dialami siswa. 

Kegiatan diagnosis dapat dilakukan dengan cara:  

1) Membandingkan nilai prestasi individu untuk setiap 

mata pelajaran dengan rata-rata nilai seluruh individu.  

2) Membandingkan prestasi dengan potensi yang dimiliki 

oleh siswa tersebut  

3) Membandingkan nilai yang diperoleh dengan batas 

minimal yang diperoleh.  

c) Prognosi  

Prognosis adalah merujuk pada aktivitas 

penyusunan rencana atau program yang di harapkan dapat 

membantu mengatasi masalah kesulitan belajar siswa. 

Prognosis dapat berupa:  

1) Bentuk treatmen yang akan dilakukan 

2) Bahan atau materi yang di perlukan  

3) Metode yang akan di gunakan 

4) Alat bantu belajar mengajar yang di perlukan 

5) Waktu kegiatan pelaksanaan  

d) Memberikan bantuan atau Terapi  

Terapi yang dimaksud disini adalah memberikan 

bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar 

sesuai dengan program yang disusun pada tahap prognosis. 

Bentuk terapi yang dapat diberikan antara lain sebagai 

berikut:  
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1) Bimbingan belajar kelompok  

2) Bimbingan belajar individual  

3) Pengajaran remedial  

4) Pemberian bimbingan pribadi  

5) Alih tangan kasus.  

Diantara kesulitan belajar yang telah disebutkan di atas 

menunjukkan bahwa setiap siswa di sekolah-sekolah 

mengahadapi masalah tersebut dan termasuk di SMP Negeri 24 

Kerinci. Sehingga inilah yang menjadi tantangan bagi seorang 

guru dalam melaksanakan kewajibannya di dalam kelas pada 

saat proses belajar mengajar. 

2) Peran Guru Pendidikan Agama Islam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara guru 

dalam mengolah pembelajaran agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. Metode pembelajaran merupakan 

pola umum rentetan kegiatan yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Metode dalam pembelajaran 

adalah sebuah susunan yang disusun oleh guru atau rencana 

dalam proses pembelajaran yang bertujuan menjadi acuan 

untuk membantu para siswa dalam mencapai, mengukur dan 

menilai tingkat kompetensi, kecakapan dan kecerdasan siswa 

dalam pembelajaran. 

Guru dituntut untuk melancarkan proses pembelajaran 

dengan baik. Setiap guru harus mempunyai metode 
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pembelajaran, agar setiap siswa mampu memahami dan 

mengerti yang di sampaikan oleh guru. Dalam hal ini, guru 

dapat mengatasi kesulitan belajar siswa dalam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam antara lain dengan memfasilitasi 

siswa dalam proses pembelajaran. Guru sebagai fasilitator dan 

sebagai pembimbing siswa, harus memberikan motivasi kepada 

siswa yang sulit belajar. Misalnya dengan menanyakan hal-hal 

yang kurang dipahami siswa, menanyakan materi yang belum 

jelas, memberikan petujuk kepada siswa mengenai pelajaran 

yang sedang dipelajari, dan guru menerapkan pembelajaran 

dengan model pembelajaran yang variatif. Setiap guru harus 

mampu menguasai berbagai metode pembelajaran dan 

memahami situasi belajar mengajar di dalam maupun di luar 

kelas (Nusroh & Ahsani, 2020: 87-89). 

Berdasarkan penelitian Nusroh & Ahsani, (2020: 88) 

bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa yaitu dengan cara memilih metode 

pembelajaran yang tepat, sehingga siswa tidak bosan dan jenuh, 

penggunaan media yang bervariasi baik itu bersumber dari 

media cetak, elektronik, dan sebagainya guna menunjang 

proses pembelajaran, selalu memberikan motivasi kepada 

siswanya setelah selesai kegiatan pembelajaran dan 
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memperkuat semangat di jiwa sehingga siswa tersebut senang 

dengan guru dan mudah menerima pelajaran. 

3. Metode Role Playing (Peragaan) 

a. Pengertian Metode Role playing (Peragaan) 

Menurut Subagiyo, (2013: 3) bahwa metode Role Playing 

secara harfiah bisa diartikan bisa diartikan sebagai berpura-pura 

menjadi orang lain. Permainan ini mensyaratkan para pemain 

memainkan peran khayalan, bekerja sama menyusun cerita dan 

memainkan cerita tersebut. Pemain menjalankan aksi seperti peran 

yang dipilih sesuai karakter peran. Keberhasilan pemain 

memerankan peran yang dipilih tergantung aturan dan sistem yang 

telah ditentukan. Selama permainan berlangsung, para pemain 

harus berimprovinsi dalam kerangka peraturan yang telah 

ditetapkan. 

Oleh karena itu, metode Role Playing merupakan metode 

pembelajaran yang langsung ditujukan kepada siswa, yang artinya 

siswa langsung turut berinteraksi dengan metode pelajaran 

tersebut. Cara penerapan metode Role Playing tersebut yaitu guru 

pertama kali menjelaskan tentang materi Pendidikan Agama Islam 

yang akan diterapkan tersebut, kemudian diikuti dengan penjelasan 

masing-masing pemeran. Metode Role Playing pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berperan sangat penting bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan pemahaman 
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siswa terhadap materi yang telah diajarkan, siswa akan mudah 

konsentrasi dan tidak mudah merasa mengantuk selama proses 

pembelajaran, karena siswa turut aktif dalam proses pembelajaran 

tersebut (Alfiani & Asiah, 2023: 79). 

b. Fungsi Penerapan Metode Role Playing (Peragaan) 

Role Playing adalah permainan berpura-pura memerankan 

orang lain dengan cara disadari. Pola permainan Role Playing 

dilakukan dengan cara spontan atau tidak ada proses menghafal 

naskah cerita terlebih dahulu, tetapi memahami kerangka cerita 

yang dimainkan. Selain itu pemeran juga bebas memainkan peran 

yang muncul dalam situasi tertentu sesuai hasil imajinasinya. 

Dalam memainkan peran, pemeran harus membuang rasa tidak 

percaya diri dan mau tampil di depan umum. Cara berperan tidak 

perlu kaku dan dilakukan dengan santai agar dapat menghayati 

peran yang dimainkan. Menurut Subagiyo, (2013: 14-18) bahwa 

Role Playing memiliki fungsi sebagai berikut: 

1) Mengatasi kesulitan diri 

Role Playing adalah salah satu proses latihan pemeran 

yang dilakukan dengan bebas dan menggunakan daya imajinasi 

sendiri. Proses Role Playing dilakukan dengan cara spontan 

tetapi tetap mengikuti aturan yang telah disepakati oleh sesama 

pemain Role Playing. Taat aturan inilah yang melatih untuk 

bisa bekerjasama dengan orang lain dan bertanggungjawab. 

Selain itu juga digunakan untuk melatih disiplin. 

Pemeran banyak mengalami hambatan dalam 

pekerjaannya. Hambatan bisa dari luar dan dari dalam dirinya. 

Hambatan dari luar berhubungan dengan budaya dan 

lingkungan (ada yang bilang bahwa pemain teater itu seperti 
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orang gila, karena biasa ngomong sendiri, sedih sendiri, 

bahagia sendiri dan lain-lain). Sedangkan yang datang dari 

dalam berhubungan dengan susah kerjasama dengan orang lain, 

tidak percaya diri, susah disiplin, susah konsentrasi, tidak bisa 

dialog dengan wajar dan logis, dan lain-lain. 

Usaha meminimalkan hambatan yang biasa dirasakan 

oleh pemeran membutuhkan suasana kebebasan, sehingga 

calon pemeran tidak merasa tertekan. Dalam Role Playing 

suasana kebebasan selalu dijaga, sehingga akan memunculkan 

suasana kebahagiaan dan keceriaan. Role Playing juga 

digunakan sebagai media latihan dialog dengan sesama. Dialog 

Role Playing berbeda dengan dialog pada naskah lakon yang 

ditulis oleh penulis lakon. Dialog dalam Role Playing disusun 

sendiri oleh pemain, sehingga akan lebih mudah mengucapkan. 

Kalau belum terbiasa dengan menyusun dialog yang sulit, 

maka bisa dilatih dengan cara memperkenalkan diri dan 

menceritakan pengalaman sendiri (monolog). Latihan 

kemudian ditingkatkan dengan dialog dengan masalah yang 

ada disekitar kita. Kunci untuk bisa melakukan dialog adalah 

menanggapi dialog yang dilakukan oleh teman main. Dengan 

terbiasa dialog dengan lawan main, terbiasa menanggapi dialog 

maupun gerak teman main, maka akan meningkat kepercayaan 

diri dan konsentrasi. 

2) Meningkatkan kemampuan simpati dan empati 

Berempati adalah proses kejiwaan seseorang yang bisa 

merasakan apa yang dialami oleh orang lain, baik itu rasa 

bahagia maupun rasa sedih. Proses Role Playing sebenarnya 

proses memainkan peran yang bukan diri sendiri dan ini 

membutuhkan proses pemindahan jiwa, dari jiwa pemeran ke 

jiwa peran. Proses pemindahan tidak hanya sekedar melibatkan 

logika tapi juga melibatkan rasa. Keterlibatan rasa dalam 

proses pemindahan inilah yang melibatkan simpati dan empati.  

Seorang pemeran akan merasa simpati kepada orang 

lain dalam menciptakan peran yang akan dimainkan. Kalau 

tidak bisa merasa simpati maka pemeran tidak bisa merasakan 

apa yang dirasakan oleh peran tersebut. Sedangkan seorang 

pemeran bekerja tidak hanya melibatkan logika tetapi juga 

melibatkan batin atau rasa. Seorang pemeran ketika berperan 

akan bermain dengan pemeran lain. Kalau tidak ada rasa 

simpati dan kerjasama antar pemeran maka akan terjadi 

persaingan yang tidak sehat dan saling menonjolkan diri. Sikap 

seperti ini bukan hanya merugikan pemeran tetapi juga akan 

merusak seni yang telah dibangun dengan susah payah. Dalam 

satu permainan harus ada saling menghargai berbagai 
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perbedaan sesuai tanggungjawab masing-masing. Penghargaan 

dan rasa simpati akan menimbulkan rasa empati terhadap orang 

lain dan profesi lain. Proses menghargai profesi, status sosial, 

dan perbedaan, maka akan tercipta sebuah toleransi dan 

toleransi merupakan dasar dari simpati dan empati. Role 

Playing mengajarkan menghargai perbedaan. 

3) Mengembangkan pola pikir adaptif 

Pola pikir adaptif adalah kemampuan berpikir seseorang 

untuk beradaptasi dengan berbagai lingkungan dan masalah. 

Fleksibilitas berfikir dan kemampuan menghadapi tantangan 

setiap masalah sangat diperlukan dalam kehidupan. Hal ini bisa 

diperoleh dari rutinitas latihan Role Playing. Dalam permainan 

Role Playing, pemeran selalu dihadapkan dengan sebuah 

masalah baru yang harus diselesaikan. Permasalahan itu bisa 

dari peran yang dimainkan, konteks cerita, maupun status. 

Masalah dikembangkan dari kehidupan keseharian dan 

permasalahan ini bisa diurai dan disimulasikan dengan Role 

Playing. Orang yang terbiasa dengan permainan Role Playing, 

akan terbiasa menghadapi masalah, baik masalah yang ada 

dalam Role Playing maupun masalah dalam kehidupan. 

4) Media pengolah emosi 

Role Playing memungkinkan pemeran untuk 

mengungkapkan perasaan atau emosi yang tidak dapat dikenali 

oleh dirinya sendiri dan hanya dapat dikenali dengan bercermin 

pada orang lain. Emosi secara umum memiliki arti proses fisik 

dan psikis yang kompleks yang bisa muncul secara spontan 

atau diluar kesadaran. Kemunculan emosi akan menimbulkan 

respon pada kejiwaan, baik respon positif maupun respon 

negatif serta mempengaruhi ekspresi. Emosi sering dikaitkan 

dengan perasaan, persepsi atau kepercayaan terhadap objek, 

baik itu kenyataan maupun hasil imajinasi. 

Pemeran ketika memain peran yang digariskan oleh 

kerangka lakon sangat membutuh emosi untuk 

mengekspresikan atau memainkan peran tersebut. Bahkan 

untuk membantu mewujudkan peran tersebut terkadang 

seorang pemeran membutuhkan ingatan emosi. Ingatan emosi 

adalah salah satu perangkat pemeran untuk bisa 

mengungkapkan atau melakukan hal-hal yang berada diluar 

dirinya. Sumber dari ingatan emosi adalah kajian pada ingatan 

diri sendiri, dan kajian sumber motivasi atau lingkungan 

motivasi yang bisa kita amati. Ingatan emosi berfungsi untuk 

mengisi emosi peran yang kita mainkan. Seorang pemeran 

harus mengingat-ingat segala emosi yang terekam dalam 
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sejarah hidupnya, baik itu merupakan pengalaman pribadi 

maupun pengalaman orang lain yang direkam oleh jiwa dan 

pikirannya. Dengan ingatan emosi kita akan mudah memanggil 

kembali jika kita perlukan untuk memainkan peran tertentu. 

Proses Role Playing adalah proses memperkaya pengalaman 

yang bisa disimpan sebagai ingatan emosi.  

Ingatan emosi adalah ingatan yang membuat seseorang 

menghayati kembali perasaan yang pernah dirasakan ketika 

melihat suatu objek yang sama danmenimbulkan perasaan 

tersebut. Ingatan ini hampir sama dengan ingatan visual, yang 

dapat menggambarkan kembali secara batiniah sesuatu yang 

sudah dilupakan, tempat atau orang, begitu juga ingatan emosi 

dapat mengembalikan perasaan yang pernah dirasakan. Mula-

mula rasa itu mungkin tidak bisa diingat, tapi tiba-tiba sebuah 

kesan, sebuah fikiran, sebuah benda yang dikenal 

mengembalikan dengan kekuatan penuh. Kadang emosi itu 

sama kuatnya dengan dulu, kadang agak kurang tapi kadang 

perasaan yang sama dalamnya kembali tetapi dalam bentuk 

yang agak berbeda. 

5) Meningkatkan interpersonal skill 

Role Playing dilakukan berkelompok, atau minimal dua 

orang. Hal ini sama dengan konsep seni teater yaitu seni 

kolektif (collective art). Seni teater adalah seni yang 

memerlukan banyak pekerja, baik yang memiliki pengetahuan 

tinggi maupun yang memiliki pengetahuan rendah, dimana 

semua komponen saling tergantung. Sebagai seni kolektif, seni 

teater dilakukan bersama-sama dan mengharuskan semuanya 

sejalan dan seirama sehingga perlu harmonisasi dari seluruh 

tim. Komponen-komponen itu saling bekerjasama dan masing-

masing memiliki tanggungjawab berbeda, tetapi dalam satu 

kesatuan karya. Semua pekerja dalam seni teater mempunyai 

kedudukan yang sama penting, jadi tidak ada pekerja utama 

dan pekerja yang bukan utama. 

Interpersonal skill adalah keterampilan untuk 

memahami orang lain agar mampu bekerjasama. Dalam Role 

Playing, interpersonal skill ini sangat diperlukan karena kalau 

tidak ada keterampilan ini maka Role Playing tidak akan 

berjalan dengan baik. Proses dialog dan bergerak pada Role 

Playing dilakukan dengan spontan atau tanpa ada rancangan. 

Pemain akan bisa melakukan dialog dengan baik, kalau bisa 

memahami dialog pemain lain. Kalau keterampilan memahami 

orang lain ini tidak ada, maka tidak bisa memahami pemain 

lain dan kalau tidak bisa memahami orang lain, maka tidak bisa 
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memahami dialog. Jadi interpersonal skill sangat dibutuhkan 

untuk proses bermain Role Playing. 

6) Media pemecah masalah 

Kehidupan yang dijalani kadang membuat hidup 

menjadi mekanis, seperti pabrik. Pola mekanis kadang 

membuat tingkah laku tidak terlalu banyak memerlukan proses 

berfikir dan mengurangi kesadaran diri, sehingga tidak banyak 

alternatif menyelesaikan masalah. Pola pikir dan pola hidup 

mekanis cenderung untuk bereaksi ketika menyelesaikan 

masalah, sedangkan setiap masalah kadang tidak hanya cukup 

bereaksi tetapi butuh proses menanggapi masalah tersebut. 

Proses bereaksi dan proses menanggapi masalah adalah proses 

yang berbeda. Proses bereaksi dalam menyelesaikan masalah 

dengan cara yang biasa dilakukan atau sesuai dengan 

kebiasaan. Sedangkan proses menanggapi lebih menggunakan 

proses berfikir dengan mengolah masalah menjadi pemecahan 

masalah. 

Role Playing berasumsi bahwa emosi dan ide itu 

terpendam karena pola hidup yang mekanis dan dapat diangkat 

ke taraf sadar,kemudian ditingkatkan melalui proses kelompok. 

Pemecahan masalah tidak selalu datang dari orang tertentu, 

tetapi bisa saja muncul dari reaksi pengamat atau penonton 

terhadap masalah yang sedang diperankan. Dengan demikian, 

pelaku Role Playing maupun penonton dapat belajar dari 

pengalaman orang lain tentang cara memecahkan masalah, 

yang pada gilirannya dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan diri secara optimal dan memunculkan banyak 

alternatif pemecahan masalah. 

7) Membentuk individu bertanggungjawab 

Role Playing adalah permainan berpura-pura yang 

memainkan peran yang telah disepakati bersama. Pemeran 

harus bertanggungjawab pada peran yang dimainkan. Hal ini 

melatih pemeran untuk bertanggungjawab, minimal 

bertanggungjawab pada peran yang dimainkan. Role Playing 

juga menggunakan aturan yang disepakati sebelum dimainkan, 

aturan memainkan peran, aturan suasana yang ditetapkan, dan 

aturan pada konteks apa peran tersebut dimainkan. Aturan 

inilah yang harus diikuti dan menjadi panduan bermain, karena 

aturan itu dibuat dan disepakati antar pemain. Pemeran akan 

terbiasa dengan mentaati peraturan tersebut dan akan 

membentuk jiwa yang bertanggungjawab. 

c. Langkah-Langkah Penerapan Metode Role Playing (Peragaan) 
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Sebelum melakukan pembelajaran menggunakan penerapan 

metode Role Playing, guru dan siswa melakukan penyusunan 

Langkah-langkah penerapan metode Role Playing tersebut. 

Menurut Tarigan, (2016: 104-105) bahwa langkah-langkah 

penerapan metode Role Playing yaitu sebagai berikut: 

1) Persiapan atau pemanasan  

Persiapan atau pemanasan yaitu guru berupaya 

memperkenalkan siswa pada permasalahan yang mereka sadari 

sebagai suatu hal yang bagi semua orang perlu mempelajari 

dan menguasainya. Hal ini bisa muncul dari imajinasi siswa 

atau sengaja disiapkan oleh guru. Sebagai contoh, guru 

menyediakan suatu cerita untuk dibaca di depan kelas. 

Pembacaan cerita berhenti jika dilema atau masalah dalam 

cerita menjadi jelas. Kemudian dilanjutkan dengan pengajuan 

pertanyaan oleh guru yang membuat siswa berpikir tentang hal 

tersebut. 

2) Memilih pemain (Partisipan) 

Memilih pemain (Partisipan) yaitu siswa dan guru 

membahas karakter dari setiap pemain dan menentukan siapa 

yang akan memainkannya. Dalam pemilihan pemain, guru 

dapat memilih siswa yang sesuai untuk memainkannya (jika 

siswa pasif atau diduga memiliki keterampilan berbicara yang 

rendah) atau siswa sendiri yang mengusulkannya.  

3) Menata panggung (Ruang kelas)  

Menata panggung (Ruang kelas) yaitu guru 

mendiskusikan dengan siswa di mana dan bagaimana peran itu 

akan dimainkan serta apa saja kebutuhan yang diperlukan. 

4) Menyiapkan pengamat (Observer)  

Menyiapkan pengamat (observer) yaitu guru menunjuk 

siswa sebagai pengamat, namun demikian penting untuk dicatat 

bahwa pengamat di sini harus juga terlibat aktif dalam 

permainan peran.  

5) Memainkan peran  

Permainan peran dilaksanakan secara spontan. Pada 

awalnya akan banyak siswa yang masih bingung memainkan 
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perannya atau bahkan tidak sesuai dengan peran yang 

seharusnya ia lakukan. Bahkan mungkin ada yang memainkan 

peran yang bukan perannya. Jika permainan peran sudah terlalu 

jauh keluar jalur, guru dapat menghentikannya untuk segera 

masuk ke langkah berikutnya.  

6) Diskusi dan evaluasi  

Guru bersama dengan siswa mendiskusikan permainan 

tadi dan melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang 

dilakukan. Usulan perbaikan akan muncul, mungkin ada siswa 

yang meminta untuk berganti peran atau bahkan alur ceritanya 

akan sedikit berubah.  

7) Bermain peran ulang  

Permainan peran ulang seharusnya berjalan lebih baik, 

siswa dapat memainkan perannya lebih sesuai dengan skenario.  

8) Diskusi dan evaluasi kedua  

Pembahasan diskusi dan evaluasi kedua diarahkan pada 

realitas. Tujuan diskusi dan evaluasi kedua dilakukan karena 

pada saat permainan peran dilakukan banyak peran yang 

melampaui batas kenyataan, sebagai contoh seorang siswa 

memainkan peran sebagai pembeli, ia membeli barang dengan 

harga yang tidak realistis. Hal ini dapat menjadi bahan diskusi.  

9) Berbagi pengalaman dan kesimpulan 

Siswa diajak untuk berbagi pengalaman tentang tema 

permainan peran yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan 

membuat kesimpulan. Misalnya siswa akan berbagi 

pengalaman tentang bagaimana ia dimarahi habis-habisan oleh 

ayahnya. Kemudian guru membahas bagaimana sebaiknya 

siswa menghadapi situasi tersebut. Seandainya jadi Ayah dari 

siswa tersebut, sikap seperti apa yang sebaiknya dilakukan. 

Dengan cara ini, siswa akan belajar tentang kehidupan. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis hanya memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang akan dilakukan. Adapun 

penelitian terdahulu dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Muzizatun Nizar, (2023) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis 

Kesulitan Pembelajaran Pendidikan Agama Islan Siswa Kelas VII 

SMP NEGERI 1 SUKAMAKMUR ACEH BESAR”  

Hasil penelitian menunjukkan bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa 

karena siswa kurang minat untuk belajar, dan kurang menyukai 

pelajaran Pendidikan Agama Islam karena materinya mengandung 

ayat-ayat Al-Qur‟an yang mengharuskan siswa untuk menghapal, 

sehingga menyebabkan mereka kesulitan memahami materi. Metode 

yang diajarkan guru yaitu masih menggunakan metode ceramah 

sehingga membuat siswa merasa jenuh, padahal harapan siswa agar 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam disajikan menggunakan media 

pembelajaran yang menarik agar mereka dapat memahami 

pembelajaran dengan maksimal. 

Tabel 2.1: Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan Muzizatun 

Nizar 

Persamaan Perbedaan. 

Sama-sama meneliti tentang 

kesulitan belajar siswa. 

Pada penelitian di atas subjek 

dan sekolah yang diteliti berbeda 

dengan penelitian penulis. 

Penelitian di atas hanya meneliti 

kesulitan belajar siswa, 

sedangkan penulis meneliti 

tentang penerapan metode Role 
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Playing untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa. 

Sumber. Skripsi Muzizatun Nizar Tahun 2023 

2. Fitrah Suardi, (2022) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan 

Metode Role Playing Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Peserta Didik Kelas VII Di SMP NEGERI 2 PALOPO”  

Hasil penelitian menunjukkan metode Role Playing dapat 

meningkatkan semangat siswa untuk belajar karena metode Role 

Playing merupakan metode pembelajaran yang langsung diperagakan 

oleh siswa sehingga siswa langsung berinteraksi secara aktif dengan 

guru dan pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut. Metode Role 

Playing dapat menghilangkan rasa jenuh dan mengantuk karena 

metode tersebut dapat membuat siswa menjadi senang dan 

memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan. 

Tabel 2.2: Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan Fitrah Suardi 

Persamaan Perbedaan 

Sama-sama meneliti tentang 

penerapan metode Role Playing. 

Pada penelitian di atas subjek 

dan sekolah yang diteliti berbeda 

dengan penelitian penulis. 

Sekolah tempat penelitian di atas 

bertempat di SMP NEGERI 2 

PALOPO. Sedangakan tempat 

penelitian penulis bertempat di 
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SMP Negeri 24 Kerinci. 

Sumber. Skripsi Fitrah Suardi Tahun 2022 

3. Rosi Dwi Marwiyanti, (2023) dalam skripsinya yang berjudul 

“Penerapan Metode Role Playing Dalam Keaktifan Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Fikih Di MTsN 3 Talang Bakung Kota 

Jambi” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Role Playing dapat 

meningkatkan keaktifan semua siswa dalam proses pembelajaran. 

Metode Role Playing merupakan metode pembelajaran yang langsung 

memperagakan materi pembelajaran, sehingga semua siswa ikut 

terlibat dalam memperagakan materi masing-masing. Kondisi kelas 

terlihat jauh lebih aktif dalam penggunaan metode Role Palying 

tersebut, karena semua siswa ikut berpartisipasi dan juga siswa akan 

mudah memahami materi pembelajaran yang diajarkan. 

Tabel 2.3: Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan Rosi Dwi 

Marwiyanti 

Persamaan Perbedaan 

Sama-sama meneliti tentang 

penerapan metode Role Playing 

dalam mengatasi permasalahan 

belajar siswa seperti siswa 

kurang aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Pada penelitian di atas subjek 

dan sekolah yang diteliti berbeda 

dengan penelitian penulis.  

Penelitian di atas meneliti 

tentang permasalahan keaktifan 

siswa pada mata pelajaran fikih 
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di MTsN 3 Talang Bakung Kota 

Jambi, sedangkan penelitian 

penulis tentang permasalahan 

keaktifan siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 24 Kerinci. 

Sumber. Skripsi Rosi Dwi Marwiyanti Tahun 2023 

4. Sandhika Anggun Awaliyani,  (2022) dalam skripsinya yang berjudul 

“Implementasi Metode Role Playing Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Pada Materi Pelaksanaan Tata Cara Penyelenggaraan 

Jenazah Kelas XI DI SMAN 1 ROGOJAMPI BANYUWANGI Tahun 

Pelajaran 2021/2022” 

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode Role Playing merupakan 

metode pembelajaran yang memperagakan materi sehingga menarik 

minat dan perhatian siswa untuk belajar. Dibuktikan dengan mereka 

yang antusias saat pembelajaran berlangsung dan mereka memiliki 

rasa ingin tahu yang berlebih. Siswa berminat memiliki perasaan 

senang dan semangat belajar tanpa ada paksaan. Hal tersebut terlihat 

pada saat semua siswa fokus dan konsentrasi memperhatikan materi 

pembelajaran yang diajarkan, dan mereka mengabaikan hal lain yang 

tidak penting atau tidak berhubungan dengan pelajaran, sehingga 

mereka akan mudah memahami materi pembelajaran yang diajarkan 

dan menjadi lebih efektif. 
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Tabel 2.4: Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan Sandhika 

Anggun Awaliyani 

Persamaan Perbedaan 

Sama-sama meneliti tentang 

penerapan metode Role Playing 

dalam mengatasi permasalahan 

belajar siswa seperti siswa 

kurang minat dan perhatian 

untuk belajar. 

Pada penelitian di atas subjek 

dan sekolah yang diteliti berbeda 

dengan penelitian penulis.  

Penelitian di atas meneliti 

tentang permasalahan minat dan 

perhatian siswa pada materi 

pembelajaran Tata Cara 

Penyelenggaraan Jenazah Kelas 

XI DI SMAN 1 ROGOJAMPI 

BANYUWANGI, sedangkan 

penelitian penulis tentang 

permasalahan minat dan 

perhatian siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 24 Kerinci. 

Sumber. Skripsi Sandhika Anggun Awaliyani Tahun 2022 

C. Posisi Penelitian 

Posisi penelitian yaitu merujuk pada tempat atau lokasi penelitian 

dilakukan. Penetapan lokasi penelitian yang sesuai dengan penelitian 

merupakan hal yang sangat penting karena bertujuan untuk memperoleh 
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data sesuai dengan yang diteliti dan yang diinginkan. Hal ini diperkuat 

oleh Wibawa Dkk, (2022: 21) bahwa posisi penelitian merupakan tempat 

dimana penelitian dilakukan. Penetapan Lokasi penelitian merupakan 

tahap yang sangat penting dalam penelitian, karena dengan ditetapkannya 

lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga 

mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Penulis menetapkan 

lokasi penelitian di SMP Negeri 24 Kerinci, yaitu karena permasalahan, 

solusi, subjek atau sumber data yang diperoleh sudah sesuai dengan 

penelitian penulis dan sesuai dengan yang diinginkan.  

Posisi penelitian merujuk pada penelitian terdahulu. Adapun 

beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dan sama tujuannya dengan 

penelitian penulis namun berbeda posisi penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Mhd. Ihsan Dkk, (2024) dalam artikelnya yang berjudul “Peningkatan 

Minat Belajar Siswa Melalui Metode Role Playing Di Kelas VIII Mts. 

Darussalam Air Joman” 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meneliti metode Role Playing 

terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Mts Darussalam Air Joman. Hasil penelitian ini yaitu kondisi 

minat belajar siswa Mts Darussalam Air Joman terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui metode Role Playing adalah sangat 

tinggi. Terlihat juga dengan metode ini dapat meningkatkan semangat 

belajar siswa, karena kebanyakan dari siswa merasa bosan jika 

menggunakan metode ceramah yang cenderung harus banyak 
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mendengar. Metode ini juga melibatkan siswa secara langsung dan 

membuat siswa menjadi antusias mengikuti pembelajaran. 

Tabel 2.5: Persamaan dan Perbedaan Posisi Penelitian Mhd. Ihsan Dkk 

Persamaan Perbedaan 

Sama-sama meneliti metode Role 

Playing untuk meningkatkan 

minat siswa terhadap 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Posisi penelitian berbeda, pada 

penelitian di atas posisi 

penelitian di Mts Darussalam 

Air Joman. Sedangkan posisi 

penelitian penulis di SMP 

Negeri 24 Kerinci. 

   Sumber. Artikel Mhd. Ihsan Dkk Tahun 2024 

2. Safna & Hamdi Abdul Karim, (2025) dalam artikelnya yang berjudul 

“Pengaruh Strategi Pembelajaran Role Playing Terhadap Keaktifan 

Belajar PAI Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Batang Kapas” 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meneliti metode Role Playing 

terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMPN 1 Batang Kapas. Hasil penelitian ini yaitu metode Role 

Playing dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa di SMPN 1 

Batang Kapas. Metode ini dilakukan dengan cara semua siswa 

langsung memperagakan materi yang di ajarkan oleh guru. Masing-

masing siswa mendapatkan materi dan langsung diperagakan sehingga 

terlihat dengan metode ini memberikan suasana yang menyenangkan, 

siswa sangat antusias dan menarik perhatian dalam mengikuti 



52 
 

 
 

pembelajaran, dapat meningkatkan keaktifan semua siswa serta 

mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Tabel 2.6: Persamaan dan Perbedaan Posisi Penelitian Safna & Hamdi 

Abdul Karim 

Persamaan Perbedaan 

Sama-sama meneliti metode Role 

Playing untuk meningkatkan 

Keaktifan siswa dalam belajar 

Pendidikan Agama Islam. 

Posisi penelitian berbeda, pada 

penelitian di atas posisi 

penelitian di SMPN 1 Batang 

Kapas. Sedangkan posisi 

penelitian penulis di SMP 

Negeri 24 Kerinci. 

Sumber. Artikel Safna & Hamdi Abdul Karim Tahun 2025 

D. Kerangka Berpikir 

Judul: “PENERAPAN METODE ROLE PLAYING DALAM 

MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN PAI 

DI SMP NEGERI 

24 KERINCI” 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal Siswa mengalami kesulitan belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Analisis dan 

Pemberian 

Solusi 

Terhadap 

Permasalahan 

Siswa. 

Mengatasi 

kesulitan belajar 

siswa mata 

pelajaran PAI 

mengunakan 

metode Role 

Playing 

Siswa 

mendapatkan 

solusi terhadap 

masalah kesulitan 

belajar 

Tabel 2.7: Kerangka Berpikir 
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Tujuan 

Siswa mendapatkan solusi dari kesulitan 

belajar yaitu: Meningkatkan keaktifan siswa, 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

meningkatkan pemahaman siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Menurut Nasution, (2023: 34) bahwa 

penelitian kualitatif deskriptif merupakan jenis penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, yaitu peneliti merupakan 

instrument kunci. Perbedaannya dengan penelitian kuantitatif adalah 

penelitian kualitatif tidak menggunakan data yang diolah melalui statistik, 

melainkan memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan 

berakhir dengan sebuah teori. Oleh karena itu, penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang yang dialami oleh subjek penelitian, minsalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain sejenisnya. 

Menurut Fauzi Dkk, (2022: 13-14) bahwa penelitian kualitatif 

yaitu mengumpulkan, menganalisis, ataupun mengintegrasikan data hasil 

proses penelitian kualitatif yang meliputi pertanyaan dan prosedur 

berdasarkan data yang ditemukan dari pengamatan subjek dan dianalisis 

secara induktif. Fokus penelitian kualitatif adalah pada proses 

pengumpulan data dan memberikan makna pada hasilnya. Oleh karena itu, 

untuk mendapatkan analisis penelitian kualitatif yang tajam, sangat 

dipengaruhi oleh kekuatan kata-kata dan kalimat yang digunakan dalam 

laporannya. 



54 
 

 
 

Sedangkan studi kasus merupakan metode penelitian kualitatif 

yang berfokus pada penyelidikan yang mendalam dan intensif terhadap 

suatu kasus. Tujuannya untuk mengetahui secara mendalam sebab-sebab 

terjadinya permasalahan dalam kasus dan memberikan solusi yang tepat 

terhadap kasus tersebut.  Menurut Ilhami Dkk, (2024: 465) bahwa studi 

kasus merupakan penelitian yang menyelidiki suatu kasus secara 

mendalam dan intensif yang terjadi terhadap individu maupun kelompok 

guna membantu agar mencapai penyesuaian yang lebih baik 

Maka dari itu, penulis memilih jenis penelitian kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian studi kasus, karena berkaitan judul penulis yaitu 

Penerapan Metode Role Playing Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP NEGERI 24 KERINCI. Untuk itu 

penulis ingin mengumpulkan, menganalisis, serta mengintegrasikan data 

hasil proses penelitian penulis mengenai kesulitan belajar yang di alami 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 

Kerinci agar ditemukan solusi atas permasalahan tersebut menggunakan 

metode ajar Role Playing.  

Berdasarkan judul penulis di atas, dapat diketahui bahwa kesulitan 

belajar merupakan hambatan yang terjadi pada siswa pada saat belajar, 

sehingga siswa tidak dapat mencapai keberhasilan dalam belajar 

Pendidikan Agama Islam, sehingga kasus ini merupakan suatu masalah 

serius yang terjadi pada siswa dan harus diatasi agar siswa dapat belajar 

secara efektif dan berhasil. Sedangkan mata pelajaran Pendidikan Agama 
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Islam merupakan mata pelajaran terencana di sekolah tujuannya 

memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa mengenai ajaran agama, 

untuk membina siswa menjadi insan yang patuh dan taat menjalankan 

perintah Allah Subhanahu Wa Ta‟ala sesuai syariat islam dan juga menjadi 

insan yang beraklalak mulia, memiliki wawasan serta pengetahuan yang 

tinggi mengenai ajaran agama Islam. Maka dari itu Pendidikan agama 

islam harus berhasil di ajarkan kepada siswa sesuai ajaran syariat islam. 

Untuk itu penulis memberikan solusi dengan menerapkan metode Role 

Playing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 

Kerinci. Untuk itu, penulis melakukan proses pengumpulan, analisis dan 

integrasi data secara mendalam dan intensif guna bertujuan agar penulis 

menemukan data yang benar-benar sesuai dengan kasus permasalahan 

yang penulis teliti tersebut. Penulis memilih lokasi penelitian di SMP 

Negeri 24 Kerinci karena kasus permasalahannya sudah sesuai dengan 

hasil observasi dan wawancara penulis mengenai kesulitan belajar siswa 

yaitu siswa kesulitan memahami materi pembelajaran, kurang motivasi, 

sulit konsentrasi, mudah merasa bosan dan mengantuk, tidak aktif serta 

kurang minat dan perhatian untuk belajar. Penyebab dari permasalahan 

tersebut dikarenakan metode pembelajaran yang kurang efektif digunakan 

pada proses pembelajaran tersebut sedangkan siswa menginginkan metode 

pembelajaran menarik yang menggunakan berbagai media pembelajaran, 

sehingga penulis memberikan solusi dengan menerapkan metode Role 

Playing. Dapat diketahui metode Role Playing merupakan metode yang 
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menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga dapat 

mengatasi permasalahan siswa tersebut. 

Menurut Assyakurrohim Dkk, (2022: 5-7) bahwa Langkah-langkah 

penelitian kualitatif deskriftif dengan jenis penelitian studi kasus yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pemilihan tema 

Pada langkah pertama yaitu pemilihan tema harus sesuai dan 

berdasarkan alasan yang matang, sehingga penelitian tersebut berjalan 

dengan proses-proses penelitian sesuai prosedur dan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Adapun pada langkah pertama, penulis memilih dan 

menentukan tema yaitu Penerapan Metode Role Playing Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP 

NEGERI 24 KERINCI. Alasan penulis meneliti judul tersebut karena 

mengenai kesulitan belajar siswa merupakan suatu hambatan yang 

terjadi pada siswa pada saat belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, sehingga siswa tidak dapat mencapai keberhasilan dalam 

belajar. Hal ini merupakan suatu kasus permasalahan yang serius harus 

diatasi agar siswa dapat berhasil dalam belajar. Sedangkan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran 

terencana di sekolah, tujuannya untuk membina siswa menjadi insan 

yang patuh dan taat menjalankan perintah Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 

dan menjadi siswa yang memiliki pengetahuan tinggi mengenai ajaran 

agama Islam. Maka dari itu, Pendidikan Agama Islam harus berhasil 

diajarkan kepada siswa. Penulis memilih penelitian di SMP Negeri 24 

Kerinci karena kasus permasalahannya sesuai dengan hasil observasi 

dan wawancara penulis mengenai kesulitan belajar siswa yaitu siswa 

kesulitan memahami materi pembelajaran, kurang motivasi, sulit 

konsentrasi, mudah merasa bosan dan mengantuk, tidak aktif serta 

kurang minat dan perhatian untuk belajar. Penyebab dari permasalahan 

tersebut dikarenakan metode pembelajaran yang kurang efektif 

digunakan pada proses pembelajaran tersebut sedangkan siswa 

menginginkan metode pembelajaran menarik yang menggunakan 

berbagai media pembelajaran, sehingga penulis memberikan solusi 

dengan menerapkan metode Role Playing. Dapat diketahui metode 

Role Playing merupakan metode yang menggunakan media 

pembelajaran yang menarik sehingga dapat mengatasi kesulitan belajar 

tersebut. Oleh karena itu tujuan penulis menetapkan judul tersebut 

sebagai judul Skripsi. 
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2. Pembacaan Literatur 

Pada langkah kedua yaitu pembacaan literatur, setelah kasus 

diperoleh, peneliti mengumpulkan literatur atau bacaan sebanyak-

banyaknya berupa jurnal, majalah ilmiah, hasil-hasil penelitian 

terdahulu, buku, majalah, surat kabar yang terkait dengan kasus dan 

sumbernya harus relevan. 

Adapun pada langkah kedua, penulis mengumpulkan 

pembacaan literatur yaitu mengumpulkan literatur berupa jurnal, buku 

online, dan hasil-hasil penelitian terdahulu dengan sumber yang sesuai 

dengan penelitian penulis dan sumbernya Relevan, hal ini bertujuan 

agar penulis mendapatkan sumber yang sesuai dengan penelitian 

penulis. 

3. Perumusan Fokus Penelitian dan Masalah Penelitian 

Pada langkah ketiga perumusan fokus dan masalah penelitian, 

langkah ini sangat penting dalam setiap penelitian adalah merumuskan 

fokus dan masalah. Fokus penelitian perlu dibuat agar peneliti bisa 

berkonsentrasi pada satu titik yang menjadi pusat perhatian dan harus 

sesuai dengan penelitian. 

Adapun pada langkah ketiga penulis merumuskan fokus 

penelitian yaitu kesulitan memahami materi pembelajaran agar 

memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran, kurang motivasi 

agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, metode pembelajaran 

tidak efektif agar pembelajaran menjadi efektif dengan penerapan 

metode Role Playing, sulit konsentrasi agar memudahkan siswa 

konsentrasi dalam pembelajaran, mudah merasa bosan dan mengantuk 

agar mengurangi rasa bosan dan mengantuk siswa, tidak aktif agar 

meningkatkan keaktifan siswa, serta kurang minat dan perhatian agar 

menarik minat dan perhatian siswa dalam belajar. Adapun masalah 

penelitian yang penulis teliti yaitu kondisi kesulitan belajar siswa di 

SMP Negeri 24 Kerinci, faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 24 Kerinci, dan 

penerapan metode Role Playing dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa di SMP Negeri 24 Kerinci. Fokus penelitian penulis dapatkan 

dari obsevasi dan wawancara langsung di sekolah yang bersangkutan 

yaitu SMP Negeri 24 Kerinci mengenai kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam serta penerapan metode Role 

Playing dalam mengatasi kesulitan belajar tersebut, sedangkan 

masalah penelitian penulis dapatkan berdasarkan dari tujuan penelitian 

yang sudah penulis rancang berdasarkan kesesuaian dengan penelitian 

penulis. Fokus penelitian penulis lakukan beserta masalah penelitian 

penulis rancang secara mendalam dan sesuai dengan penelitian 

penulis. Hal ini bertujuan agar penulis mendapatkan data penelitian 

sesuai dengan penelitian penulis. 
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4. Pengumpulan Data 

Pada langkah keempat pengumpulan data, menentukan langkah 

ini sangat penting karena kesesuaian dan keberhasilan data yang 

diperoleh peneliti berdasarkan dari pengumpulan data yang 

dikumpulkan secara benar dan sesuai dengan penelitian. Maka dari itu 

peneliti harus mengumpulkan data sesuai dengan yang akan diteliti 

Adapun pada langkah keempat, penulis melakukan 

pengumpulan data berdasarkan fokus penelitian dan masalah penelitian 

yang sudah penulis tentukan tersebut dan jadikan instrument penelitian 

agar memudahkan penulis dalam meneliti dan mendapatkan data yang 

sesuai dengan penelitian penulis. Penulis mengumpulkan data 

menggunakan instrumen penelitian yang berisikan observasi, penulis 

mengamati suasana proses pembelajaran siswa yaitu cara siswa 

belajar, metode mengajar guru serta faktor Internal dan Eksternal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa, lingkungan sekolah yang 

menjadi penyebab terjadinya kesulitan belajar siswa, mengamati 

proses penerapan metode Role Playing dalam membantu mengatasi 

kesulitan belajar siswa dan mengamati perkembangan siswa setelah 

melakukan penerapan metode Role Playing pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas IX A SMP Negeri 24 Kerinci. 

Wawancara, penulis mewawancarai Kepala Sekolah karena memiliki 

pengetahuan mendalam tentang sekolah dan permasalahan yang diteliti 

penulis, sehingga dapat memberikan banyak data yang sesuai dengan 

penelitian penulis. Adapun pertanyaan wawancara penulis dengan 

Kepala Sekolah yaitu mengenai Sejarah, letak geografis, visi-misi, 

keadaan guru dan siswa, struktur organisasi SMP Negeri 24 Kerinci, 

kondisi kesulitan belajar siswa serta faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 24 Kerinci. 

Penulis mewawancarai guru Pendidikan Agama Islam karena 

merupakan orang yang memiliki pengetahuan yang detail tentang 

masalah yang diteliti penulis, sehingga dapat memberikan lebih 

banyak data yang sesuai dengan penelitian penulis dan siswa 

merupakan orang bersangkutan yang memiliki permasalahan yang 

penulis teliti, sehingga dapat memberikan informasi detail sebagai 

tambahan untuk melengkapi analisis dan pembahasan penelitian 

penulis. Adapun pertanyaan penulis dengan guru Pendidikan Agama 

Islam dan siswa kelas IX A SMP Negeri 24 Kerinci yaitu mengenai 

kondisi kesulitan belajar siswa, faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa serta penerapan metode Role 

Playing dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Dokumentasi, penulis mengambil dokumentasi yaitu pada gambar 

sekolah SMP Negeri 24 Kerinci, mengamati proses belajar siswa dan 

metode mengajar guru Pendidikan Agama Islam, wawancara Kepala 
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Sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan siswa. Mengenai metode 

Role Playing merupakan solusi yang penulis berikan untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 24 Kerinci karena berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara penulis bahwa kesulitan belajar tersebut cocok di atasi 

dengan menggunakan metode Role Playing, namun metode ini belum 

pernah diterapkan di sekolah tersebut maka dari itu guru Pendidikan 

Agama Islam dan siswa belum mengenal metode ini. Untuk itu, 

penulis melakukan penelitian secara mendalam dengan pengambilan 

sedikit sampel yang berkaitan dengan penerapan metode Role Playing 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas IX A SMP Negeri 24 Kerinci guna 

bertujuan untuk mendapatkan data yang relevan dengan penelitian 

penuli sekaligus mengenalkan metode ini kepada guru dan siswa untuk 

mengetahui keberhasilan metode ini dalam mengatasi kesulitan belajar 

tersebut. Berdasarkan jenis penelitian penulis yaitu kualitatif deskriftif 

dengan jenis penelitian studi kasus, yang mana sudah dijelaskan 

tersebut bahwa jenis penelitian penulis dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, menganalisis, serta mengintegrasikan data hasil proses 

penelitian secara mendalam dan intensif guna mendapatkan data yang 

sesuai dengan yang diteliti, maka dari itu dapat diketahui bahwa 

pengumpulan data yang penulis lakukan mulai dari observasi, 

wawancara, dokumentasi dan pengambilan sampel penulis lakukan 

secara mendalam dan intensif bertujuan agar penulis mendapatkan data 

yang sesuai dengan penelitian penulis. 

5. Pengolahan Data 

Pada langkah kelima, pengolahan data dilakukan dengan 

membaca keseluruhan data dan merujuk pada rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian. 

Adapun pada langkah kelima, setelah melakukan pengumpulan 

data, penulis mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian penulis. 

Kemudian penulis melakukan pengolahan data dengan cara 

menyesuaikan dengan fokus penelitian dan masalah penelitian yang 

sudah penulis dapat berdasarkan pengumpulan data melalui instrument 

penelitian tersebut. Pada pengumpulan data tersebut, penulis 

mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian penulis, namun 

jumlahnya cukup banyak, maka dari itu penulis terlebih dahulu 

melakukan analisis data dengan cara mereduksi data yaitu merangkum 

hal-hal penting sesuai dengan data yang penulis dapatkan berdasarkan 

fokus penelitian dan masalah penelitian melalui instrumen penelitian 

untuk mengumpulkan data tersebut. Kemudian penulis melakukan 

penyajian data dengan cara mengelompokan data tersebut sesuai 

dengan fokus penelitian dan rumusan masalah penulis yaitu pada 

temuan khusus bagian a. Data mengenai kondisi kesulitan belajar 

siswa, bagian b. Data mengenai faktor internal dan eksternal yang 



60 
 

 
 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, bagian c. Data mengenai penerapan metode Role 

Playing dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Dari pengelompokan data tersebut, 

kemudian masing-masing data penulis kelompokan lagi menjadi 

beberapa bagian yaitu pada bagian a. Data mengenai kondisi kesulitan 

belajar siswa mencakup 1) siswa tidak aktif pada saat belajar dan sulit 

memahami materi pelajaran, 2) siswa sulit konsentrasi serta mudah 

mengantuk dan bosan pada saat belajar, 3) siswa kurang motivasi, 

minat dan perhatian untuk belajar. Bagian b. Data mengenai faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, bagian mencakup 1) Faktor 

Internal terdiri dari siswa malas belajar dan kondisi Kesehatan, 2) 

Faktor eksternal terdiri dari suasana ruangan kelas, pengaruh teman-

teman dan metode mengajar guru. Bagian c. Data mengenai penerapan 

metode Role Playing dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mencakup kesulitan belajar 

siswa dapat diatasi dengan penerapan metode Role Playing. 

Pengelompokan data tersebut penulis lakukan bertujuan agar data 

penulis tidak berantakan dan bercampur dengan data yang lain, 

sehingga kelihatan rapi dan mudah dibaca.  Kemudian penarikan 

kesimpulan yaitu dengan cara pada masing-masing data tersebut 

penulis buat kesimpulan agar data penelitian mudah dipahami. Agar 

data penelitian yang penulis dapatkan tetap terjaga keabsahannya, 

maka penulis menggunakan triangulasi sumber yaitu penulis lakukan 

dengan cara mencari informan lebih dari 2 orang terkait data yang 

penulis teliti agar data penulis terjamin keabsahannya. Kemudian 

penulis melakukan triangulasi teknik dengan cara observasi. Untuk 

menjamin kebenaran dari hasil observasi, penulis melakukan 

wawancara terkait data tersebut. Dan untuk melengkapi kebenaran 

data, penulis mengambil dokumentasi terkait penelitian penulis 

tersebut. Kemudian penulis melakukan triangulasi waktu yaitu penulis 

selalu melakukan penelitian pada waktu yang sama, sehingga hasil 

penelitian yang penulis dapatkan dari observasi dan wawancara yaitu 

hasilnya tetap masih sama. Penulis membuat pembahasan untuk 

masing-masing data beserta penambahan literatur yang sesuai dengan 

kriteria masing-masing data penulis. Tujuannya agar data penelitian 

yang penulis dapatkan tersebut lebih diperkuat dan sesuai dengan 

penelitian penulis. 

Berdasarkan hal di atas, maka yang menjadi karakteristik pada 

jenis penelitian kualiatif dekriptif dengan jenis penelitian studi kasus yang 

penulis gunakan yaitu Natural setting (lingkungan alamiah) yang 

merupakan data yang didapat oleh para peneliti dikumpulkan secara 
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langsung dari tempat para partisipan mengalami masalah atau isu yang 

akan diteliti secara alamiah (tanpa rekayasa). Data dan informasi yang 

didapat secara langsung dari wawancara, diskusi, mengamati, dan melihat 

partisipan bertingkah laku secara alami ini yang menjadi karakteristik 

utama penelitian kualitatif. Dalam setting yang alamiah, para peneliti 

kualitatif melakukan interaksi secara langsung dengan partisipan 

sepanjang penelitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan digunakan 

dalam melakukan penelitian. Menurut Wibawa Dkk, (2022: 21) bahwa 

penetapan lokasi penelitian merupakan hal yang sangat penting, hal ini 

bertujuan mempermudahkan penulis dalam melakukan penelitian 

karena sebagai tempat untuk memperoleh hasil penelitian yang 

diinginkan. Untuk memperoleh hasil penelitian yang diinginkan, maka 

dari itu yang menjadi lokasi penelitian penulis yaitu bertempat di SMP 

Negeri 24 Kerinci merupakan sekolah yang berada di Semurup. 

Penulis memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 24 Kerinci, 

karena penulis sudah melakukan observasi dan wawancara pada hari 

Sabtu tanggal 27 Juli 2024 mengenai judul penulis yaitu Penerapan 

Metode Role Playing Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran PAI di SMP NEGERI 24 KERINCI. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang penulis lakukan tersebut, penulis 
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menemukan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa yaitu siswa 

kesulitan memahami materi pembelajaran, kurang motivasi, sulit 

konsentrasi, mudah merasa bosan dan mengantuk, tidak aktif serta 

kurang minat dan perhatian untuk belajar. Penyebab dari permasalahan 

tersebut dikarenakan metode pembelajaran yang kurang efektif 

digunakan pada proses pembelajaran tersebut sedangkan siswa 

menginginkan metode pembelajaran menarik yang menggunakan 

berbagai media pembelajaran, sehingga penulis memberikan solusi 

dengan menerapkan metode Role Playing. Dapat diketahui metode 

Role Playing merupakan metode yang menggunakan media 

pembelajaran yang menarik sehingga dapat mengatasi permasalahan 

siswa tersebut. Oleh karena itu, terdapat banyak kecocokkan di sekolah 

tersebut untuk memperoleh data penelitian yang sesuai dengan 

permasalahan dan berkaitan dengan judul penulis. Hal ini agar penulis 

mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian penulis. 

2. Waktu Penelitian 

Penulis memilih waktu penelitian selama 2 (dua) bulan yaitu 

mulai dari tanggal 1 November 2024 sampai 1 Januari 2025. 

Berdasarkan waktu penelitian tersebut, penulis akan memanfaatkan 

waktu penelitian sebaik mungkin untuk mendapatkan data dan hasil 

penelitian yang terstruktur dan sistematis agar penulis mendapatkan 

data yang sesuai dengan penelitian penulis. 

C. Subjek Penelitian 
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Subjek penelitian merupakan sumber diperolehnya hasil dalam 

suatu penelitian. Menurut Nashrullah Dkk, (2023: 17-23) bahwa subjek 

penelitian merupakan bagian penting karena sebagai sumber diperolehnya 

hasil penelitian, yang bertujuan agar tercapai dengan baik suatu proses 

penelitian sesuai dengan yang diharapkan. Subjek penelitian yaitu 

informan sebagai sumber diperolehnya hasil penelitian berdasarkan 

wawancara peneliti dengan informan tersebut. Informan merupakan 

seseorang yang menjadi sumber diperoleh informasi dan keterangan 

karena memiliki kemampuan untuk memberikan informasi yang berkaitan 

dengan sesuatu yang sedang diteliti dalam suatu penelitian. Semua 

informasi hasil wawancara yang diperoleh dari informan tersebut, 

kemudian di proses agar sesuai dengan hasil yang sedang diteliti. Maka 

dari itu, yang menjadi subjek penelitian penulis adalah sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah sebagai informan kunci merupakan orang yang 

memiliki pengetahuan mendalam tentang sekolah dan permasalahan 

yang diteliti penulis, sehingga dapat memberikan banyak data yang 

sesuai dengan penelitian penulis. 

Penulis memilih kepala sekolah sebagai informan kunci, karena 

berdasarkan hal di atas dan pada hari Selasa Tanggal 27 Agustus 2024 

penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 24 

Kerinci bernama bapak Sarwaidi S.Pd. Wawancara tersebut berkaitan 

dengan judul penulis yaitu Penerapan Metode Role Playing Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP 
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NEGERI 24 KERINCI, maka dari itu beliau mengatakan banyak siswa 

beliau yang mengalami kesulitan dalam belajar. Siswa SMP 

merupakan kalangan remaja awal yang masil labih tingkat 

emosiannya. Terlihat siswa beliau masih suka bermain ketimbang 

belajar, sehingga menyebabkan siswa tersebut kesulitan dalam belajar. 

Untuk itu, guru mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 

tersebut dan harus memilih metode ajar yang sesuai dan menarik 

perhatian siswa seperti metode bermain peran yang langsung 

memperaga materi (Role Playing). Berdasarkan hasil wawancara 

penulis dengan Bapak Sarwaidi, S.Pd tersebut, dapat diketahui bahwa 

Bapak Sarwaidi, S.Pd dapat memberikan data yang sesuai dengan 

penelitian penulis. Oleh karena itu, Bapak Sarwaidi, S.Pd selaku 

kepala sekolah menjadi sebagai informan utama penulis karena 

memiliki informasi yang detail untuk data penelitian penulis. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai informan utama merupakan 

orang yang memiliki pengetahuan yang detail tentang masalah yang 

diteliti penulis, sehingga dapat memberikan lebih banyak data yang 

sesuai dengan penelitian penulis. 

Penulis memilih guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

informan utama, karena berdasarkan hal di atas dan pada hari Selasa 

Tanggal 27 Agustus 2024 penulis melakukan wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 24 Kerinci bernama ibu Silfaida 

Jamil S.Ag, beliau merupakan guru Pendidikan Agama Islam yang 
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mengajar di kelas VII A (Tujuh), VIII A (Delapan) dan IX A 

(Sembilan). Wawancara tersebut berkaitan dengan judul penulis yaitu 

Penerapan Metode Role Playing Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP NEGERI 24 KERINCI, maka 

dari itu beliau mengatakan siswa tersebut yang paling membutuhkan 

metode Role Playing (Bermain peran atau peragaan) yaitu siswa kelas 

XI A (Sembilan), karena selama beliau mengajar di kelas tersebut, 

terlihat kesulitan belajar yang dialami siswa yaitu siswa kesulitan 

memahami materi pembelajaran, kurang motivasi, sulit konsentrasi, 

mudah merasa bosan dan mengantuk, tidak aktif serta kurang minat 

dan perhatian untuk belajar. Penyebab dari permasalahan tersebut 

dikarenakan siswa tidak menyukai metode ceramah. Berbeda dengan 

kelas VII (Tujuh) dan VIII (Delapan), mereka juga mengalami 

permasalahan selama belajar, tetapi masih bisa dikendalikan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Silfaida Jamil, S.Ag 

tersebut, dapat diketahui bahwa ibu Silfaida Jamil, S.Ag dapat 

memberikan data yang sesuai dengan penelitian penulis. Oleh karena 

itu, ibu Silfaida Jamil, S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam 

menjadi sebagai informan utama penulis karena memiliki informasi 

yang detail terkait permasalahan siswa yang penulis teliti. 

3. Siswa kelas IX A (Sembilan) SMP Negeri 24 Kerinci sebagai informan 

pendukung merupakan orang bersangkutan yang memiliki 

permasalahan yang penulis teliti, sehingga dapat memberikan 
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informasi detail sebagai tambahan untuk melengkapi analisis dan 

pembahasan penelitian penulis. 

Penulis memilih kelas IX A (Sembilan) sebagai informan 

pendukung, karena berdasarkan hal di atas dan pada hari Selasa 

Tanggal 27 Agustus 2024 penulis melakukan wawancara dengan salah 

satu siswa kelas IX A (Sembilan) SMP Negeri 24 Kerinci bernama 

Keisa Farah. Wawancara tersebut berkaitan dengan permasalahan 

belajar yang mereka alami. Siswa tersebut mengatakan bahwa mereka 

senang bermain daripada belajar. Mereka sering mengalami kesulitan 

belajar yaitu kesulitan memahami materi pembelajaran, kurang 

motivasi, sulit konsentrasi, mudah merasa bosan dan mengantuk, tidak 

aktif serta kurang minat dan perhatian untuk belajar. Penyebab dari 

permasalahan tersebut dikarenakan guru memakai metode ceramah 

sedangkan mereka menginginkan metode pembelajaran yang menarik 

dan menggunakan media pembelajaran. Untuk itu, metode Role 

Playing merupakan metode yang cocok digunakan untuk mengatasi 

kesulitan belajar seperti yang dialami oleh mereka karena metode ini 

merupakan metode yang menarik dilakukan menggunakan media 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Keisa 

Farah tersebut, dapat diketahui bahwa Keisa Farah dapat memberikan 

data yang sesuai dengan penelitian penulis. Oleh karena itu, Keisa 

Farah selaku siswa kelas IX A menjadi sebagai informan pendukung 
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penulis karena memiliki informasi yang detail terkait permasalahan 

siswa yang penulis teliti. 

 

 

D. Jenis Data 

Jenis data merupakan sumber data yang akan digunakan untuk 

kelangsungan dalam penelitian. Maka dari itu, yang menjadi sumber data 

penelitian penulis tergantung jenis penelitian serta data-data yang 

diperlukan. Berdasarkan sumbernya, data dapat dikelompokkan menjadi 

dua yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data informasi yang diperoleh langsung dari 

objek yang diteliti. Data primer bersumber dari informan yang 

memberikan langsung data kepada peneliti. Maka dari itu, data primer 

merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari informan 

berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan tersebut 

(Nurjanah, 2021: 121). Menurut Sari & Zefri, (2019: 311) bahwa juga 

mengatakan data primer adalah data informasi yang diperoleh dan 

dikumpulkan secara langsung dari sumbernya yaitu infoman. Untuk 

mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkan secara 

langsung melalui teknik observasi dan wawancara. 



68 
 

 
 

Berdasarkan hal di atas, maka data primer yang digunakan 

dalam penelitian penulis untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan judul penulis yaitu Penerapan Metode Role Playing Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP 

NEGERI 24 KERINCI data tersebut diperoleh melalui wawancara, 

observasi, maupun dokumentasi yang diperoleh dari informan yaitu: 

a. Bapak Sarwaidi S.Pd (Kepala sekolah) sebagai informan kunci. 

Adapun pertanyaan yang diajukan kepada Kepala Sekolah berupa 

Sejarah, letak geografis, visi-misi, keadaan guru dan siswa, struktur 

organisasi SMP Negeri 24 Kerinci, keadaan kesulitan belajar siswa 

pada Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 

Kerinci, faktor Internal dan Eksternal yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 24 Kerinci. 

b. Ibuk Silfaida Jamil, S.Ag (Guru Pendidikan Agama Islam) sebagai 

informan utama.  

Adapun pertanyaan yang diajukan kepada guru Pendidikan Agama 

islam berupa keadaan kesulitan belajar siswa pada Mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kerinci, faktor Internal 

dan Eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kerinci 

dan penerapan metode Role Playing dalam mengatasi kesulitan 
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belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama islam di SMP 

Negeri 24 Kerinci. 

c. Siswa kelas IX A (Sembilan) sebagai informan pendukung.  

Adapun pertanyaan yang diajukan kepada siswa kelas IX A berupa 

keadaan kesulitan belajar siswa pada Mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 24 Kerinci, faktor Internal dan 

Eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kerinci dan 

penerapan metode Role Playing dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama islam di SMP Negeri 

24 Kerinci. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber dari pihak lain 

baik lisan maupun tulisan. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari sumber seperti file, buku online dan artikel. Menurut 

Pratiwi, (2017: 212) bahwa juga mengatakan data sekunder merupakan 

data yang bersumber dari dokumen, buku dan artikel online. 

Berdasarkan hal tersebut, maka data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian penulis yaitu buku dan artikel online yang berkaitan 

dengan data hasil penelitian yang penulis dapatkan yaitu berkaitan 

dengan Penerapan Metode Role Playing Dalam Mengatasi Kesulitan 
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Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP NEGERI 24 

KERINCI. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses dalam sebuah 

penelitian dan merupakan bagian yang penting. Teknik pengumpulan data 

harus benar dan sesuai dengan metode agar hasil yang didapatkan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Kesalahan dalam mengumpulkan data akan 

berakibatkan pada pengolahan data, hasil data yang didapatkan dan 

kesimpulan akhir. Penelitian akan menjadi tidak relevan dan tentu waktu 

dan tenaga yang dikeluarkan akan sia-sia (Sahir, 2021: 28). maka dari itu, 

untuk menghindari kesalahan dalam pengumpulan data, penulis telah 

menetapkan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan jenis penelitian 

penulis yaitu kualitatif deskriftif dengan jenis penelitian studi kasus, maka 

yang menjadi teknik pengumpulan data dalam penelitian penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu pengamatan atau teknik yang 

dilakukan dengan mengadakan suatu pengamatan secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis. Instrumen yang digunakan dalam 

observasi adalah panduan pengamatan. Pengamatan merupakan suatu 

teknik mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut 

berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah 
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yang sedang memberikan pengarahan, personal kepegawaian yang 

sedang rapat (Khaatimah & Wibawa, 2017: 80). 

Teknik observasi yang penulis gunakan yaitu observasi secara 

mendalam yang dikendalikan oleh instrument penelitian yang sudah 

peneliti siapkan terlebih dahulu yaitu instrument observasi agar penulis 

mendapatkan data temuan yang relevan dengan penelitian penulis 

mengenai berbagai bentuk peristiwa yang terjadi hari ke hari di dalam 

proses belajar siswa. Dalam hal ini, instrument observasi yang penulis 

gunakan berisikan mengenai peneliti melakukan observasi di dalam 

ruangan kelas yang bertujuan untuk mengamati proses belajar siswa 

dan metode ajar yang digunakan guru, kesulitan belajar siswa serta 

faktor Internal dan Eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar 

sehingga siswa mengalami kesulitan belajar yaitu siswa kesulitan 

memahami materi pembelajaran, kurang motivasi, sulit konsentrasi, 

mudah merasa bosan dan mengantuk, tidak aktif serta kurang minat 

dan perhatian serta metode pembelajaran yang kurang efektif 

digunakan pada proses pembelajaran tersebut serta mengamati proses 

penerapan metode Role Playing dalam membantu mengatasi kesulitan 

belajar siswa dan perkembangan siswa setelah menerapkan metode 

Role Playing. Di lingkungan sekolah dan sekitarnya bertujuan untuk 

mengamati kebiasaan yang dilakukan siswa di luar kelas, sehingga 

menjadi penyebab terjadinya kesulitan belajar siswa. Melalui 



72 
 

 
 

observasi, maka peneliti dapat melihat secara jelas keadaan yang 

terjadi di SMP Negeri 24 Kerinci. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu 

yang artinya percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (Interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada 

terwawancara (Interviewe) yang memberikan jawaban atas jawaban 

tersebut. Wawanncara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab. Interview adalah cara 

mengumpulkan data penelitian dengan melakukan wawancara berupa 

tanya jawab secara tatap muka dan secara lisan antara pewawancara 

dengan terwawancara untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 

dalam penelitian (Abubakar, 2021: 67-68). Menurut Trivaika & 

Senubekti, (2022: 34) bahwa juga mengatakan wawancara merupakan 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan 

tanya jawab langsung antara peneliti dengan narasumber. 

Teknik wawancara yang penulis gunakan yaitu wawancara 

bebas terpimpin yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

menggabungkan antara wawancara bebas dengan wawancara 

terpimpin. Artinya walaupun wawancara dilakukan secara bebas, 

namun masih dikendalikan instrument penelitian yaitu instrument 

wawancara yang telah peneliti siapkan terlebih dahulu. Dalam hal ini 

instrument wawancara penulis lakukan secara mendalam agar penulis 
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mendapatkan data temuan yang relevan dengan penelitian penulis. 

Instrumen wawancara yang penulis gunakan berisikan pertanyan 

wawancara mengenai sejarah, letak geografis, visi-misi, keadaan guru 

dan siswa, struktur organisasi SMP Negeri 24 Kerinci, keadaan 

kesulitan belajar siswa pada Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 24 Kerinci, faktor Internal dan Eksternal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 24 Kerinci dan penerapan metode Role 

Playing dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kerinci. Wawancara ini 

tidak kaku, tetapi luwes dan fleksibel, sehingga tidak terlalu jauh 

menyimpang dari data yang penulis inginkan. 

Dengan menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin, 

penulis dapat menemukan berbagai fenomena yang penulis dapatkan 

dari informan yaitu seperti kejadian yang pernah dialami oleh 

informan berkaitan dengan data penelitian yang penulis inginkan 

tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan penelusuran dan perolehan data yang 

diperlukan melalui data yang telah tersedia. Teknik dokumentasi 

digunakan adalah dengan maksud untuk melengkapi hasil data yang 

diperoleh melalui teknik wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan. Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini dengan 
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cara menyimpan berbagai kegiatan dalam penelitian yang berisi proses 

dan hasil penelitian melalui pengambilan gambar, serta dokumentasi. 

Dokumentasi yaitu salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

pengambilan gambar dan dokumen untuk memperoleh data (Apriyanti 

Dkk, 2019: 74-75). 

Teknik dokumentasi yang penulis gunakan dikendalikan oleh 

instrumen penelitian yaitu instrument dokumentasi agar penulis dapat 

melengkapi data yang relevan dengan penelitian penulis. Instrument 

dokumentasi yang penulis gunakan berisikan berbagai kegiatan selama 

penulis melakukan penelitian yaitu berupa foto-foto lingkungan SMP 

Negeri 24 Kerinci, observasi pada saat penulis di dalam ruangan kelas 

mengamati proses belajar siswa beserta metode mengajar guru, dan 

wawancara bersama kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam 

dan siswa kelas IX A. 

4. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel merupakan cara yang dilakukan peneliti 

terhadap suatu objek penelitian agar penelitian menjadi sesuai dengan 

terkait yang akan diliti. Biasanya pengambilan sampel dilakukan 

apabila objek yang diteliti masih terlalu luas dan lebih banyak dan 

lebih banyak pengambilan sampel pada informan saja (Amin Dkk, 

2023: 22). Namun berbeda dengan pengambilan sampel pada 

penelitian penulis. Penulis melakukan pengambilan sampel bertujuan 

untuk memperoleh informasi yang mendalam dan detail terkait objek 
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kajian penulis agar penelitian penulis menjadi relevan dengan yang 

diteliti. Hal ini sejalan dengan jenis penelitian yang penulis pakai yaitu 

kualitatif deskriftif dengan jenis penelitian studi kasus yaitu penelitian 

yang dilakukan secara mendalam agar mendapatkan data yang lengkap 

dan relevan dengan penelitian. Penulis mengambil sampel yang 

berkaitan dengan metode Role Playing untuk mengatasi kesulitan 

belajar siswa. 

Dapat diketahui, metode Role Playing merupakan metode yang 

belum pernah diterap di sekolah tempat penulis meneliti tersebut yaitu 

SMP Negeri 24 Kerinci. Maka dari itu guru Pendidikan Agama islam 

dan siswa kelas IX A SMP Negeri 24 Kerinci belum mengenal metode 

tersebut. Untuk itu penulis melakukan pengambilan sampel mengenai 

metode ini untuk mendapatkan data secara mendalam agar 

mendapatkan data yang relevan dengan penelitian penulis. 

Pengambilan sampel pada penelitian penulis yaitu penulis lakukan 

dengan cara memperkenalkan metode Role Playing kepada guru dan 

siswa agar mengenal metode ini dan mengetahui keberhasilan metode 

ini terhadap mengatasi kesulitan belajar siswa. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar penelitian yang dilakukan peneliti lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 

sistematis sehingga lebih mudah di olah (Hakimah, 2016: 16). Instrumen 
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penelitian merupakan komponen yang sangat penting dalam penelitian 

karena berfungsi untuk mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan 

(Fauziyah Dkk, 2023: 6539). Instrument penelitian suatu alat yang 

digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan mengintegrasikan informasi 

yang diperoleh dari para informan (Agustina, 2017: 65). 

Berdasarkan hal di atas, agar kegiatan penelitian penulis dapat 

dilakukan secara sistematis, maka yang menjadi instrument penelitian 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian yang penulis gunakan berupa adanya alat 

untuk melakukan sebuah penelitian, alat tersebut yaitu bertujuan agar 

penulis mudah mengumpulkan dan mengolah data supaya penulis 

mendapatkan hasil data penelitian yang lebih baik, cermat, lengkap, 

dan sistematis. Adapun aspek instrument penelitian yang penulis 

gunakan yaitu: 

a. Instrument observasi 

Instrument observasi merupakan sebuah alat penelitian 

yang terstruktur dan sistematis di dalamnya mencakup aspek yang 

diamati, indikator, dan deskripsi yang bertujuan mempermudah 

penulis mengenali suatu kegiatan dalam melakukan sebuah 

pengamatan yang akan digunakan dalam penelitian. 

Adapun instrument observasi penulis berisi mengenai 

peneliti melakukan observasi di dalam ruangan kelas yang 
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bertujuan untuk mengamati proses belajar siswa dan metode ajar 

yang digunakan guru, kesulitan belajar siswa serta faktor Internal 

dan Eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar sehingga siswa 

mengalami kesulitan belajar yaitu siswa kesulitan memahami 

materi pembelajaran, kurang motivasi, sulit konsentrasi, mudah 

merasa bosan dan mengantuk, tidak aktif serta kurang minat dan 

perhatian serta metode pembelajaran yang kurang efektif 

digunakan pada proses pembelajaran tersebut serta mengamati 

proses penerapan metode Role Playing dalam membantu mengatasi 

kesulitan belajar siswa dan perkembangan siswa setelah 

menerapkan metode Role Playing. Di lingkungan sekolah dan 

sekitarnya bertujuan untuk mengamati kebiasaan yang dilakukan 

siswa di luar kelas, sehingga menjadi penyebab terjadinya 

kesulitan belajar siswa. 

b. Instrument wawancara 

Instrument wawancara merupakan sebuah alat penelitian 

terstruktur dan sistematis yang mempermudahkan penulis 

mengenali suatu data yang akan diteliti dan untuk mendapatkan 

hasil penelitian yaitu di dalamnya mencakup fokus penelitian, 

indikator atau aspek yang akan diteliti, informan yaitu orang yang 

memberikan suatu data, dan pertanyaan wawancara untuk 

mendapatkan hasil penelitian. 
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Adapun instrument wawancara penulis berisi mengenai 

sejarah, letak geografis, visi-misi, keadaan guru dan siswa, struktur 

organisasi SMP Negeri 24 Kerinci, keadaan kesulitan belajar siswa 

pada Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 

Kerinci, faktor Internal dan Eksternal yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 24 Kerinci dan penerapan metode Role 

Playing dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kerinci. 

c. Instrument dokumentasi 

Instrument dokumentasi merupakan sebuah alat penelitian 

yang bertujuan untuk mengenali dan melihat hasil penelitian 

maupun proses penelitian dan pengamatan, dokumentasi ini berupa 

berbentuk foto yang mencakup kegiatan penulis selama melakukan 

penelitian. 

Adapun instrument dokumentasi penulis berisi mengenai 

foto-foto lingkungan SMP Negeri 24 Kerinci, observasi pada saat 

penulis di dalam ruangan kelas mengamati proses belajar siswa 

beserta metode mengajar guru, dan wawancara bersama kepala 

sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas IX A. 

2. Alat Perekam 

Alat perekam merupakan suatu proses menyalin ulang suatu 

objek berupa suara dengan menggunakan media berupa handphone 
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yang hasilnya tentu dapat disimpan dalam media penyimpanan. Oleh 

karena itu, alat perekam menjadi instrument penelitian pada saat 

wawancara dan observasi agar mendapatkan hasil penelitian yang 

sistematis. 

Alat perekam penulis jadikan sebagai alat untuk merekam pada 

saat penulis mewawancarai Kepala Sekolah, guru Pendidikan Agama 

Islam dan siswa kelas IX A SMP Negeri 24 Kerinci mengenai hal yang 

penulis teliti agar memudahkan penulis dalam melakukan pengolahan 

data yang penulis dapatkan. 

3. Alat tulis 

Alat tulis berupa buku dan pena merupakan catatan yang 

digunakan untuk mencatat pada saat wawancara dan observasi, hal 

tersebut agar mendapatkan hasil penelitian yang sistematis. 

Alat tulis penulis jadikan sebagai alat untuk mencatat hal 

penting mengenai data penelitian yang penulis teliti pada saat penulis 

melakukan observasi dan wawancara, agar memudahkan penulis dalam 

melakukan pengolahan data yang penulis lakukan. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mempelajari dan mengolah 

data untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan informasi penting yang 

terkandung di dalamnya. Tujuan analisis data adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang data yang dianalisis dan mengambil 

Keputusan berdasarkan informasi yang ditemukan. Menurut Baba, (2017: 
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104-109) bahwa analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

komponen analisis data Miles & Huberman: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 

dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

Adapun cara penulis dalam mereduksi data yaitu dengan cara 

merangkum hal yang penting mengenai penelitian yang penulis 

lakukan. Hal ini agar memudahkan penulis dalam mengolah data dan 

tidak jauh menyimpang dari data terkait penelitian penulis. 

2.  Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang 
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paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut. 

Adapun cara penulis dalam penyajian data yaitu dengan cara 

data hasil penelitian yang penulis dapatkan tersebut penulis 

kelompokan sesuai dengan fokus masalah dan rumusan masalah yang 

penulis tetapkan sesuai dengan penelitian penulis tersebut. Hal ini agar 

data penelitian yang penulis dapatkan menjadi rapi dam mudah dibaca. 

merangkum hal yang penting mengenai penelitian yang penulis 

lakukan. 

 

 

3.  Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification) 

Langkah ketiga menurut Miles and Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Dengan demikian penarikan kesimpulan mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 

dan rumusan masalah masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah peneliti berada di lapangan. Penarikan kesimpulan merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

samar-samar atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausal. 

Adapun cara penulis dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan 

cara setelah penulis melakukan pengolahan pada masing-masing data, 

kemudian penulis membuat kesimpulan agar mudah dipahami. 

 

 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan proses penelitian yang dilakukan 

berupa analisis kasus negatif. Analisis kasus negatif adalah kegiatan yang 

dilakukan peneliti untuk mengecek keabsahan data dengan cara mencari 

data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah 

ditemukan terhadap objek yang diteliti. Kemudian pengukuran keakuratan 

data dapat dilakukan dengan triangulasi. Dalam triangulasi data peneliti 

melakukan pengecekan dengan berbagai sumber, cara, dan waktu. 

1. Triangulasi Sumber 
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Triangulasi sumber merupakan pengecekan data yang 

dilakukan lebih dari sumber terhadap objek yang diteliti. Triangulasi 

sumber adalah upaya peneliti untuk mendapatkan data yang absah 

melalui berbagai sumber. Data sama yang diperoleh dengan sumber 

yang berbeda akan mencerminkan tingkat keabsahan yang baik. Data 

dapat dibandingkan melalui hasil pengamatan dan hasil wawancara, 

membandingkan hasil persfektif seseorang berdasarkan latar belakang 

sosial, dan dapat juga membandingkan data hasil wawancara dengan 

data yang terdokumentasi. 

Adapun cara penulis melakukan triangulasi sumber yaitu 

dengan cara mencari informan lebih dari 2 orang terkait data yang 

penulis teliti agar data penulis terjamin keabsahannya. 

 

 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik adalah data yang dikumpulkan dengan cara 

dokumentasi maka data tersebut dapat dicek keakuratanya dengan cara 

mencek dengan data yang diperoleh lewat wawancara, observasi 

maupun memberikan kuestioner. Terjadi crosscheck berdasarkan data 

yang diperoleh dengan teknik atau cara yang berbeda terhadap objek 

penelitian yang sama. Jika terdapat perbedaan dari ketiga teknik 

tersebut, untuk mendapatkan data yang akurat maka peneliti dapat 
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melakukan diskusi terhadap orang terpercaya untuk menetapkan data 

yang dianggap benar. 

Adapun cara penulis melakukan triangulasi teknik yaitu dengan 

cara observasi. Untuk menjamin kebenaran dari hasil observasi, 

penulis melakukan wawancara terkait data tersebut. Dan untuk 

melengkapi kebenaran data, penulis mengambil dokumentasi terkait 

penelitian penulis tersebut. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu adalah dilakukan untuk mengukur 

keakuratan data. Peneliti melakukan pengumpulan data secara 

berulang-ulang hingga ditemukan kepastian yang relevan dengan objek 

yang diteliti. Jika peneliti melakukan wawancara terhadap subjek 

dipagi hari dengan kondisi yang masih segar mungkin akan 

mendapatkan informasi yang lebih akurat dibandingkan wawancara 

dilakukan pada saat siang hari pada waktu makan siang di mana 

kondisi subjek penelitian sedang dalam keadaan lapar dan terganggu 

oleh beban kerja (Hasan Dkk, 2022: 198-201). 

Adapun triangulasi waktu yang penulis lakukan yaitu penulis 

selalu melakukan penelitian pada waktu yang sama, sehingga hasil 

penelitian yang penulis dapatkan dari observasi dan wawancara yaitu 

hasilnya tetap sama. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Penelitian 

1. Temuan Umum 

a. Sejarah singkat SMP Negeri 24 Kerinci 

SMP Negeri 24 Kerinci merupakan sekolah yang terletak di Desa 

Koto Dua Lama Semurup, Kecamatan Air Hangat, Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi, dengan kode pos 37161 merupakan 

Lembaga Pendidikan menengah pertama negeri yang telah berdiri 

sejak tahun 1989 dengan Tanggal SK Pendirian 01-01-1989 dan No 

SK Operasional 0283/0/1991 bernaungan Pemerintah Daerah dan 

memiliki luas tanah seluas 12.600meter persegi, memberikan ruang 

yang sangat cukup untuk pengembangan fasilitas dan kegiatan 

belajar mengajar. 

SMP Negeri 24 Kerinci berstatus akreditasi “B” yang diraih 

pada tahun 2015 dengan No SK Akreditasi 450/BAP-

SM/X/Jbi/2015 dikeluarkan pada tanggal 22-10-2015, website 

http://www.smpn24kerinci.com berkomitmen untuk memberikan 

kualitas Pendidikan yang baik bagi para siswanya dan 

menyelenggarakan Pendidikan selama enam hari dalam seminggu 

dengan sistem pembelajaran pagi, memastikan waktu belajar yang 

cukup bagi siswa. 

http://www.smpn24kerinci.com/
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SMP Negeri 24 Kerinci juga menyadari pentingnya akses 

internet dalam pembelajaran modern, yaitu memiliki akses internet 

yang memungkinkan siswa dan guru untuk memanfaatkan berbagai 

sumber digital dan terus berupaya untuk memberikan informasi 

yang transparandan mudah diakses oleh Masyarakat. Maka dari itu, 

SMP Negeri 24 Kerinci dengan bangga menjadi bagian penting 

dari Pendidikan di Kabupaten Kerinci, berkomitmen untuk 

mendidik generasi muda yang cerdas, berakhlak mulia, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan (Sumber. Hasil Wawancara 

Kepala Sekolah Tanggal 6 November 2024). 

b. Letak geografis 

Berdasarkan data secara geografis SMP Negeri 24 Kerinci 

terletak disebuah desa yang Bernama Koto Dua Lama Semurup, 

Kecamatan Air Hangat, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi, 

dengan Batasan sebagai berikut: 

1) Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga Desa Koto Dua 

Lama, Semurup. 

2) Sebelah barat berbatasan dengan sawah warga Desa Koto Dua 

Lama, Semurup. 

3) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Pendung, Semurup. 

4) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Koto Dua Lama, 

Semurup. 
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Adapun jarak ibu kota kabupaten dengan SMP Negeri 24 

Kerinci berjarak sekitar kurang lebih 8 km sedangkan jarak kota 

Sungai penuh berjarak sekitar kurang lebih 9 km (Sumber. Hasil 

Wawawncara Kepala Sekolah Tanggal 6 November 2024). 

c. Visi misi 

Visi “Unggul dalam prestasi, terampil, berakhlak mulia 

berlandaskan iman dak takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”. 

Sedangkan Misi yaitu: 

1) Mewujudkan Pendidikan yang bermutu, berakhlak dan berbudi 

pekerti luhur. 

2) Mewujudkan profesionalisme pendidik dan tenaga pendidik 

yang terampil. 

3) Mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang relevan 

berwawasan global. 

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, 

dan menyenangkan. 

5) Menumbuhkan rasa hormat, sopan santun serta menghargai 

guru dan kedua orang tua. 

6) Meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya 

bangsa. 

7) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik yang 

Tangguh dan berdaya saing tinggi (Sumber. Dokumentasi Visi 

Misi Tanggal 6 November 2024). 
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d. Keadaan guru dan siswa 

1) Keadaan guru 

Guru merupakan faktor utama dalam Pendidikan, guru 

memiliki kualitas dan professional serta dedikasi yang tinggi 

sehingga Pendidikan menjadi maju dan berhasil. Dengan 

professional yang tinggi, guru akan memberikan kualitas 

Pendidikan yang tinggi dan melaksanakan pembelajaran yang 

baik kepada siswa.  

Oleh karena itu, guru merupakan faktor utama terhadap 

proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah, agar pembelajaran 

tersebut dapat berjalan sebagaiman mestinya. Berikut ini 

merupakan data tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di 

SMP Negeri 24 Kerinci: 

Tabel 4.1: Data Guru 

NO NAMA GURU JABATAN 

1. SARWAIDI, S.Pd Kepala Sekola 

2. ARISKA ENFANLI, S.Kom Tata Usaha (TU) 

3. ELI SUSWITA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

4. ASMI MURTI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

5. ERLI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

6. Dra. INARWATI Guru Mata Pelajaran 

7. NELYATI ISMAIL, S.Pd Guru Mata Pelajaran 
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8. TUTI ELIDAR, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

9. SILFAIDA JAMIL, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

10. FITRIA ANDRIANI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

11. AFDIAL, S.Kom, M.Pd Guru Mata Pelajaran 

12. FENGKI ADI PUTRA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

13. RINAWATI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

14. SUSRI MURTI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

15. LISMAYANI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

16. ADRIANA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

17. DIAN SEFTI LEDIANA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

18. LAURA MARDILA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

19. PURY INDAH WARI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

20. WULANDARI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

21. YULIANTI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

22. SALFIORA OKTORINA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

23. AIKEN SAMUDRA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

24. ROSI ARISTANTIA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

25. HARTASRINA, S.PdI Guru Mata Pelajaran 

26. MAYA SISTRIA SARI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

27. ILAN UTAMI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

28. SIMIRDIN, S.PdI Guru Mata Pelajaran 

29. RICO SANDRA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 
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30. ANDISKA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

31. PENI APRIANI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

32. FIDYA MANTARI, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

33. EWILDA SEPIA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

34. RISKA SEFTIA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

35. WENITA, S.Sos  Guru Mata Pelajaran 

36. ONESA INDOVIA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

37. NEZA DELPIA ZELLA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

38. DELI RAMIKA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

39. TATANG KUSMITA, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

40. KASMIR, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

Sumber. Data Arsip Guru SMP Negeri 24 Kerinci Tahun AJaran 2024/2025 

2) Keadaan siswa 

Siswa merupakan faktor Pendidikan yang berperan 

sebagai peserta didik yang menimba ilmu. Berikut ini 

merupakan data siswa SMP Negeri 24 Kerinci: 

Tabel 4.2: Data Siswa-siswi 

NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1. VII 6 6 12 

2. VIII 8 4 12 

3. IX 7 9 16 

JUMLAH 21 19 40 

Sumber. Data Arsip Siswa SMP Negeri 24 Kerinci Tahun AJaran 2024/2025 
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e. Struktur organisasi 

Struktur pengurusan (organisasi) merupakan tugas yang 

diberikan kepada tenaga Pendidikan dan tenaga kependidikan 

dalam suatu Lembaga Pendidikan yang mana tugas tersebut 

diberikan sesuai dengan jabatan masing-masing tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan bertujuan agar Pendidikan dapat berjalan 

lancar sebagaimana mestinya. Adapun bentuk dari tugas-tugas 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Kepala Sekolah 

Adapun tugas Kepala Sekolah: 

a) Memberikan program yang dilaksanakan. 

b) Mengorganisasikan program. 

c) Menggerakkan program. 

d) Memberikan teguran dan mengambil Tindakan terhadap 

yang melanggar aturan. 

2) Bagian Administrasi (Tata Usaha) 

a) Menyusun surat menyurat, baik surat masuk maupun 

keluar. 

b) Mengidentifikasi barang-barang milik sekolah. 

c) Melengkapi data sekolah. 

d) Mengurus administrasi yang berhubungan dengan proses 

belajar mengajar. 
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3) Bagian Tenaga Pengajar 

a) Menyusun satuan pembelajaran sebelum proses belajar 

mengajar dilakukan. 

b) Memberikan materi Pelajaran sesuai petunjuk kurikulum. 

c) Memberikan Pelajaran kepada siswa dengan tulus dan 

Ikhlas. 

d) Bertanggung jawab dengan penuh dedikasi dalam 

menjalankan. 

e) Guru harus bersifat adil terhadap semua siswa dalam semua 

hal. 

f) Guru harus mencintai jabatannya (Sumber. Hasil 

Wawancara Kepala Sekolah Tanggal 6 November 2024). 

2. Temuan Khusus 

a. Kondisi kesulitan belajar siswa 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis dapatkan pada 

Tanggal 24 September 2024 mengenai kondisi kesulitan belajar 

siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX A 

SMP Negeri 24 Kerinci bahwa ditemukan hasil yaitu siswa 

kesulitan memahami materi pembelajaran, kurang motivasi, sulit 

konsentrasi, mudah merasa bosan dan mengantuk, tidak aktif serta 

kurang minat dan perhatian serta metode pembelajaran yang 
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kurang efektif digunakan pada proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Sebagaimana peneliti mewawancarai Kepala Sekolah yaitu 

Bapak Sarwaidi, S.Pd, beliau mengatakan bahwa: 

Ya, banyak sekali siswa yang mengalami kesulitan dalam 

belajar, seperti tidak efektifnya proses pembelajaran, 

tentunya hal ini terjadi seperti adanya siswa yang tidak aktif 

pada saat pembelajaran, siswa sulit konsentrasi, kurangnya 

motivasi belajar siswa, kurangnya minat dan perhatian 

siswa untuk belajar, siswa mudah merasa bosan dan 

mengantuk saat pembelajaran, serta siswa kesulitan 

memahami materi pembelajaran yang diajarkan (Sumber. 

Hasil Wawancara Kepala Sekolah Tanggal 6 November 

2024). 

Hasil wawancara yang dikemukakan oleh Bapak Sarwaidi, 

S.Pd mengenai kondisi kesulitan belajar siswa diperkuat dengan 

pemaparan oleh Ibu Silfaida Jamil, S.Ag selaku guru Pendidikan 

Agama Islam di kelas IX A, beliau mengatakan bahwa: 

Ya, selama proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di kelas IX A terjadinya tidak efektif siswa dalam belajar, 

yang mana siswa tidak aktif pada saat pembelajaran, siswa 

sulit untuk konsentrasi saat belajar, kurangnya motivasi 

belajar siswa, kurangnya minat dan perhatian siswa untuk 

belajar, siswa mudah merasa bosan dan mengantuk serta 

sulit memahami materi pelajaran (Sumber. Hasil 

Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Tanggal 6 

November 2024). 

Kondisi kesulitan belajar siswa seperti hasil wawancara di 

atas juga dikemukakan oleh siswa kelas IX A yang mengalami 

langsung masalah dalam belajar Pendidikan Agama Islam yaitu 

Bernama Keysa mengatakan bahwa: 
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Ya, saya mengalami masalah belajar yaitu kesulitan 

memahami materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dikarenakan metode pembelajaran yang menoton, saya juga 

mengalami tidak aktif pada saat belajar dikarenakan saya 

tidak memahami materi Pelajaran yang diajarkan, saya sulit 

konsentrasi dikarenakan pada saat jam pembelajaran sudah 

memasuki jam terakhir dimana pada saat jam tersebut 

rawannya rasa lapar, mengantuk sehingga saya mudah 

merasa bosan, saya kurang motivasi belajar karena materi 

Pelajaran sulit dipahami, saya kurang minat dan perhatian 

belajar dikarenakan kondisi kelas pada saat jam tersebut 

sering mengalami keributan dikarenakan sudah memasuki 

jam rawannya rasa bosan (Sumber. Hasil Wawancara Siswa 

Kelas IX A Tanggal 6 November 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa ditemukan adanya siswa yang mengalami kesulitan belajar 

yaitu siswa tidak aktif pada saat belajar, kurangnya motivasi, minat 

dan perhatian untuk belajar, siswa mudah merasa mengantuk dan 

bosan pada saat belajar, serta siswa sulit memahami materi 

Pelajaran yang diajarkan. 

Dari hasil wawancara di atas, dapat dikelompokkan dalam 

beberapa bagian yaitu: 

1) Siswa tidak aktif pada saat belajar dan sulit memahami materi 

pelajaran 

Hal ini seperti dikemukakan oleh Bapak Sarwaidi, S.Pd 

selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Ya, banyak sekali siswa yang mengalami masalah 

belajar, yaitu tidak aktif pada saat pembelajaran. 

Biasanya dikarenakan siswa tersebut tidak memahami 

materi pembelajaran yang diajarkan oleh gurunya, hal 

tersebut biasanya terjadi karena tidak tepatnya metode 

pembelajaran yang dipakai pada pembelajaran tersebut 
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(Sumber. Hasil Wawancara Kepala Sekolah Tanggal 6 

November 2024). 

 

Hasil wawancara bapak Sarwaidi, S.Pd mengenai siswa 

tidak aktif pada saat belajar dan sulit memahami materi 

pelajaran dipertegas oleh Ibu Silfaida Jamil, S.Ag selaku guru 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX A, beliau 

mengatakan bahwa: 

Ya, banyak sekali siswa yang tidak aktif pada saat 

pembelajaran berlangsung, siswa yang tidak aktif 

tersebut ditandai dengan kurangnya siswa untuk 

bertanya, diam pada saat saya bertanya atau tidak tahu 

menjawab pertanyaan saya, hal tersebut dikarenakan 

siswa tidak memahami pembelajaran yang diajarkan, 

karena siswa sekarang susah diajarkan melalui metode 

ceramah (Sumber. Hasil Wawancara Guru Pendidikan 

Agama Islam Tanggal 6 November 2024). 

Siswa kelas IX A Bernama Afiza yang mengalami 

langsung masalah tidak aktif pada saat belajar juga mengatakan 

bahwa: 

Ya, saya tidak aktif pada saat pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berlangsung dikarenakan saya tidak 

memahami materi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam tersebut, juga metode yang digunakan yaitu 

metode ceramah yang sulit untuk memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan tersebut (Sumber. Hasil 

Wawancara Siswa Kelas IX A Tanggal 6 November 

2024). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa banyak sekali siswa yang tidak aktif pada saat belajar, 

dikarenakan guru menggunakan metode ceramah, sedangkan 

siswa sulit memahami materi jika guru menggunakan metode 
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tersebut, sehingga pada saat belajar siswa hanya diam saja, 

tidak tahu cara menjawab pertanyaan guru. 

2) Siswa sulit konsentrasi serta mudah merasa mengantuk dan 

bosan pada saat belajar 

Hal ini seperti dikemukakan oleh Bapak Sarwaidi, S.Pd 

selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Ya, siswa juga mengalami masalah belajar seperti siswa 

sulit untuk konsentrasi pada saat belajar biasanya 

dikarenakan keadaan ruang kelas yang kurang kondusif 

seperti temannya ribut belajar, atau jam Pelajaran 

tersebut memasuki jam terakhir atau pada siang hari 

yang menyebabkan siswa merasa bosan, mengantuk 

serta lapar, terlalu banyak bermain sehingga 

menyebabkan kecapean (Sumber. Hasil Wawancara 

Kepala Sekolah Tanggal 6 November 2024). 

Hasil wawancara Bapak Sarwaidi, S.Pd mengenai siswa 

sulit konsentrasi serta mudah merasa mengantuk dan bosan 

dipertegas oleh pemaparan dari Ibu Silfaida Jamil, S.Ag selaku 

guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX A, 

beliau mengatakan bahwa: 

Ya, banyak sekali siswa yang sulit konsentrasi 

dikarenakan pada saat belajar sudah memasuki jam 

terakhir atau waktu siang yang menyebabkan siswa 

mudah merasa bosan, mengantuk serta lapar pada saat 

proses pembelajaran berlangsung sehingga terjadinya 

banyak siswa yang sulit konsentrasi pada saat belajar. 

Hal ini juga menyebabkan siswa banyak yang ribut dan 

tidak betah di dalam kelas saat belajar (Sumber. Hasil 

Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Tanggal 6 

November 2024). 

Siswa kelas IX A Bernama Airin yang mengalami 

langsung masalah sulit konsentrasi serta mudah merasa 
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mengantuk dan bosan pada saat belajar juga mengatakan 

bahwa: 

Ya, saya sulit konsentrasi pada saat pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dikarenakan suasana ruang 

kelas yang kurang kondusif karena kepanasan, teman-

teman saya banyak yang ribut pada saat belajar, jam 

Pelajaran memasuki jam terakhir pada waktu siang hari 

menyebabkan munculnya rasa lapar, mengantuk serta 

bosan sehingga pikiran saya teralihkan pada keadaan 

yang terjadi menyebabkan sulitnya saya konsentrasi 

pada pembelajaran (Sumber. Hasil Wawancara Siswa 

Kelas IX A Tanggal 6 November 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa, banyak sekali siswa yang sulit konsentrasi, karena pada 

saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung sudah 

memasuki jam terakhir atau waktu siang, yang mana 

merupakan waktu rawannya rasa mengantuk, hal ini juga 

karena suhu ruangan kelas meningkat atau terasa panas yang 

menyebabkan siswa merasa bosan serta mengakibatkan siswa 

sulit konsentrasi. 

3) Siswa kurang motivasi, minat dan perhatian untuk belajar 

Hal ini seperti dikemukakan oleh Bapak Sarwaidi, S.Pd 

selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Ya, banyak sekali siswa yang kurangnya minat dan 

perhatian untuk belajar, biasanya disebabkan karena 

siswa tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi untuk 

mencapai sesuatu yang diinginkan. Motivasi belajar 

merupakan keinginan siswa untuk mencapai hal yang 

ingin diketahui dan ini merupakan suatu hal yang sangat 

penting ditanamkan dalam diri siswa. Jika motivasi 

belajar siswa kurang, maka tidak adanya minat dan 
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perhatian untuk belajar. Kurangnya minat dan perhatian 

belajar juga disebabkan karena tidak tertariknya siswa 

terhadap pembelajaran tersebut, dan malas untuk belajar 

sehingga siswa tidak dapat mencapai suatu keberhasilan 

(Sumber. Hasil Wawancara Kepala Sekolah Tanggal 6 

November 2024). 

Hasil wawancara Bapak Sarwaidi, S.Pd mengenai siswa 

kurang motivasi, minat dan perhatian untuk belajar dipertegas 

oleh pemaparan dari Ibu Silfaida Jamil, S.Ag selaku guru Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX A, beliau 

mengatakan bahwa: 

Ya, pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas IX A, banyak sekali siswa yang mengalami 

kurangnya minat dan perhatian belajar disebabkan tidak 

adanya motivasi belajar atau siswa tidak memiliki 

keinginan. Jika siswa memiliki motivasi belajar yang 

tinggi, maka siswa tersebut selalu ingin berminat dan 

perhatian untuk belajar. Kurangnya minat dan perhatian 

belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang disebabkan oleh kurangnya motivasi belajar siswa 

ditandai dengan ketika saya menjelaskan materi 

pembelajaran perhatian siswa kurang, mereka lebih 

bersenda gurau dengan teman dan saya sering menegur 

mereka (Sumber. Hasil Wawancara Guru Pendidikan 

Agama Islam Tanggal 6 November 2024). 

Hasil wawancara di atas juga dikemukakan oleh siswa 

kelas IX A yang langsung mengalami masalah belajar 

kurangnya motivasi serta minat dan perhatian belajar yang 

Bernama Fauzan dan Rafa mengatakan bahwa: 

Ya, kami sering tidak perhatian ketika guru menjelaskan 

materi pembelajaran, kami pernah juga kena tegur oleh 

guru karena kami tidak menyimak Pelajaran dan kami 

asyik mengobrol, kami pun pernah disuruh kedepan 

kena hukum dan kami disuruh mengulang kembali 

penjelasan yang telah dijelaskan oleh guru karena kami 
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tidak menyimak yang guru jelaskan karena kami malas 

belajar (Sumber. Hasil Wawancara Siswa Kelas IX A 

Tanggal 6 November 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa banyak sekali siswa yang kurang motivasi belajar 

dikarenakan malas belajar. Motivasi belajar merupakan suatu 

keinginan siswa untuk mencapai hal lain yang ingin diketahui. 

Jika motivasi belajar siswa kurang, maka dapat menyebabkan 

siswa tidak berhasil dalam pembelajaran. Kurangnya motivasi 

belajar dikarenakan siswa tidak memiliki keinginan atau tidak 

mengetahui kemampuan untuk dicapai seperti siswa tidak 

memiliki kemampuan yang imajinatif atau pengalaman baru 

dikarenakan siswa malas belajar. Oleh karena itu, pada saat 

belajar siswa tampak acuh tak acuh atau kurangnya minat dan 

perhatian. Hal tersebut harus dihindari dan setiap siswa wajib 

berhasil dalam belajar, maka dari itu, siswa harus menanamkan 

motivasi belajar yang tinggi. 

b. Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kesulitan 

belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Berdasarkan pada Tanggal 6 November 2024 penulis telah 

mendapatkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas IX A dari hasil observasi 

mengenai kondisi kesulitan belajar siswa yaitu ditemukan hasil 
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adanya kesulitan belajar siswa tidak efektifnya proses 

pembelajaran yang mana banyak didapati siswa yang kurang minat 

dan perhatian untuk belajar, kurangnya motivasi siswa dalam 

pembelajaran, siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran, siswa 

sulit untuk konsentrasi dalam proses pembelajaran, siswa mudah 

merasa bosan dan mengantuk serta siswa kesulitan memahami 

materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Maka faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa 

pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX A 

tersebut yaitu: 

1) Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa itu sendiri. Faktor internal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa yaitu: 

a) Siswa malas belajar 

Hal ini seperti dikemukakan oleh Bapak Sarwaidi, 

S.Pd selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Ya, siswa yang malas belajar karena penyebabnya 

bisa saja karena siswa tidak memiliki motivasi 

belajar yang tinggi sehingga rendahnya minat dan 

perhatian siswa terhadap pembelajaran. Motivasi 

belajar merupakan suatu hal yang mendorong siswa 

untuk melakukan suatu hal yang imajinatif. Tanpa 

motivasi, siswa akan mengalami rendahnya minat 

dan perhatian terhadap pembelajaran. Maka dari itu, 

motivasi belajar yang tinggi sangat penting 

ditanamkan dalam diri siswa (Sumber. Hasil 

Wawancara Kepala Sekolah Tanggal 6 November 

2024). 
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Hasil wawancara Bapak Sarwaidi, S.Pd mengenai 

siswa malas belajar dipertegas oleh pemaparan Ibu Silfaida 

Jamil, S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas IX 

A, beliau mengatakan bahwa: 

Ya, pada saat saya mengajar mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Kelas IX A banyak 

sekali siswa yang malas belajar, mereka lebih 

memilih jam kosong daripada belajar atau dengan 

alasan siswa mau menjenguk teman yang sakit 

supaya mereka tidak jadi belajar. Tetapi saya tetap 

mengarahkan mereka supaya mau belajar. Karena 

siswa malas belajar inilah yang menjadi penyebab 

proses pembelajaran tidak berjalan efektif seperti 

ditemui adanya siswa tersebut tidak aktif, 

kurangnya motivasi, minat, serta perhatian, sulit 

konsentrasi, mudah merasa bosan dan mengantuk 

serta sulit memahami pembelajaran. (Sumber. Hasil 

Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Tanggal 

6 November 2024). 

Hasil wawancara di atas mengenai siswa malas 

belajar juga dikemukakan oleh siswa kelas IX A Bernama 

Aurelia yang mengalami langsung masalah tersebut, dia 

mengatakan bahwa: 

Ya, saya merasakan malas belajar, saya lebih 

memilih jam kosong daripada belajar. Saya merasa 

tidak termotivasi untuk belajar sehingga rendahnya 

minat dan perhatian saya terhadap pembelajaran 

(Sumber. Hasil Wawancara Siswa Kelas IX A 

Tanggal 6 November 2024). 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa faktor internal yang mempengaruhi siswa dari dalam 

sehingga mengalami kesulitan belajar yaitu siswa malas 

belajar yang menyebabkan motivasi belajar siswa rendah. 
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Jika siswa malas belajar, kecil kemungkinan siswa dapat 

mengetahui tentang suatu hal yang dapat memotivasi dalam 

belajar, sehingga siswa mengalami rendahnya motivasi 

terhadap pembelajaran mengakibatkan kurangnya minat 

dan perhatian, serta sulit memahami pelajaran. 

b) Kondisi kesehatan 

Hal ini seperti dikemukakan oleh Bapak Sarwaidi, 

S.Pd selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Siswa yang sedang sakit pada saat mengikuti proses 

pembelajaran juga menjadi faktor internal, karena 

jika siswa sedang sakit pada saat belajar, maka akan 

mempengaruhi terhadap kesulitan belajar siswa, hal 

tersebut akan membuat siswa mengalami sulitnya 

konsentrasi untuk memahami suatu pembelajaran 

(Sumber. Hasil Wawancara Kepala Sekolah SMP 

Tanggal 6 November 2024). 

Hasil wawancara Bapak Sarwaidi, S.Pd mengenai 

kondisi Kesehatan diperkuat oleh pemaparan Ibu Silfaida 

Jamil, S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam di kelas 

IX A, beliau mengatakan bahwa: 

Ya, pernah terjadi terhadap seorang siswa kelas IX 

A yang Bernama Rafa, waktu itu pada saat belajar 

Pendidikan Agama Islam Rafa sedang sakit 

(Demam) sehingga membuatnya kurang konsentrasi 

dan membuatnya kesulitan memahami pembelajaran 

tersebut, serta tidak perhatian saat pembelajaran 

tersebut berlangsung dan tidak memungkinkan Rafa 

tetap mengikuti pembelajaran, sehingga teman-

teman Rafa harus mengantarkannya ke dalam UKS 

(Unit Kesehatan Sekolah) hal ini yang membuatnya 

tidak efektif untuk belajar (Sumber. Hasil 
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Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Tanggal 

6 November 2024). 

Hasil wawancara di atas juga dikemukakan 

langsung dari Rafa siswa kelas IX A yang mengalami sakit 

ketika mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Rafa mengatakan bahwa: 

Ya, saya pernah mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam ketika dalam keadaan sakit (Demam) 

pada saat itu saya sulit konsentrasi untuk belajar, 

sulit memahami materi Pelajaran yang diajarkan 

serta saya tidak perhatian terhadap pembelajaran, 

sayapun tidak sanggup untuk terus memaksa diri 

untuk mengikuti berlangsungnya pembelajaran 

hingga selesai dan akhirnya saya dibawa oleh teman 

saya ke dalam UKS (Unit Kesehatan Sekolah) 

(Sumber. Hasil Wawancara Siswa Kelas IX A 

Tanggal 6 November 2024). 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor internal yang mempengaruhi siswa dari dalam 

sehingga mengalami kesulitan belajar yaitu siswa sedang 

sakit pada saat mengikuti pembelajaran, hal ini yang 

menjadi penghambat siswa belajar karena rasa sakit yang 

siswa rasakan mengakibatkan siswa sulit konsentrasi serta 

sulit memahami materi Pelajaran yang diajarkan dan 

kurang perhatian terhadap pembelajaran. 

2) Faktor eksternal  
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Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 

luar diri siswa. Faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan 

belajar siswa yaitu: 

 

 

a) Suasana ruangan kelas 

Hal ini seperti dikemukakan oleh Bapak Sarwaidi, 

S.Pd selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Ya, biasanya siswa mengalami kesulitan belajar 

karena kondisi ruangan kelas tidak kondusif seperti 

ruang kelas panas sehingga siswa merasa kepanasan 

dan mengakibatkan siswa tersebut kurang 

konsentrasi untuk belajar atau tidak betah dalam 

ruang kelas untuk mengikuti proses pembelajaran 

tersebut sehingga proses pembelajaran tidak 

berjalan efektif seperti tentu adanya siswa yang 

tidak aktif, merasa mengantuk dan bosan sehingga 

mengakibatkan sulitnya memahami pembelajaran, 

tidak adanya minat dan ketertarikan siswa pada 

pembelajaran yang menyebabkan terjadilah siswa 

tersebut tidak aktif pada saat belajar. (Sumber. Hasil 

Wawancara Kepala Sekolah Tanggal 6 November 

2024). 

Hasil wawancara Bapak Sarwaidi, S.Pd mengenai 

kondisi suasana ruangan kelas yang kurang kondusif juga 

dikemukakan oleh Ibu Silfaida Jamil selaku guru 

Pendidikan Agama Islam kelas IX A,beliau mengatakan 

bahwa: 
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Ya, pada saat proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berlangsung, banyak sekali siswa 

yang tidak betah di dalam ruangan kelas, sehingga 

siswa banyak yang mengeluh kepada saya karena 

ruangan kelasnya panas, sehingga siswa kesulitan 

mengontrol diri untuk tetap efektif dalam proses 

pembelajaran seperti terlihat banyak siswa yang 

ribut, juga banyak siswa yang mengalami 

kebosanan serta datangnya rasa ngantuk, siswa tidak 

aktif, tidak adanya perhatian dan minat belajar, 

siswa sulit konsentrasi sehingga siswa kesulitan 

memahami materi Pelajaran.  (Sumber. Hasil 

Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Tanggal 

6 November 2024). 

Siswa kelas IX A Bernama Bintang yang merasakan 

langsung bahwa ruangan kelas tidak kondusif juga 

mengatakan bahwa: 

Ya, pada saat belajar ruang kelas terasa panas sekali, 

sehingga saya lebih merasakan kepanasan 

ketimbang fokus belajar juga teman-teman saya 

banyak yang ribut karena suasana ruangan kelas 

yang panas tersebut, jadinya saya tidak fokus untuk 

belajar. Saya merasa bosan, sulit konsentrasi yang 

disertakan munculnya rasa ngantuk, sulit memahami 

pembelajaran. (Sumber. Hasil Wawancara Siswa 

Kelas IX A Tanggal 6 November 2024). 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi siswa dari luar 

sehingga mengalami kesulitan belajar yaitu suasana ruang 

kelas terasa panas, karena pada saat belajar mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam sudah memasuki waktu siang 

sehingga mengakibatkan suhu ruang kelas meningkat dan 

terasa panas, hal ini menyebabkan siswa banyak yang ribut, 

tidak betah di ruang kelas untuk belajar karena 
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menyebabkan siswa bosan yang disertakan munculnya rasa 

ngantuk juga sulit konsentrasi. 

b) Pengaruh teman-teman 

Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Bapak 

Sarwaidi, S.Pd selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan 

bahwa: 

Ya, banyak siswa yang terpengaruh oleh teman-

temannya, pernah terjadi siswa bolos sekolah, lari 

pada saat jam Pelajaran Bersama teman-temannya, 

ini menunjukan sifat yang malas dan tidak ada 

minat serta perhatian untuk belajar. (Sumber. Hasil 

Wawancara Kepala Sekolah Tanggal 6 November 

2024). 

Hasil wawancara Bapak Sarwaidi, S.Pd mengenai 

pengaruh teman-teman mengakibatkan siswa kesulitan 

untuk belajar dipertegas oleh pemaparan Ibu Silfaida Jamil, 

S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam di kelas IX A, 

beliau mengatakan bahwa: 

Ya, pernah terjadi ada beberapa orang siswa laki-

laki yang lari atau mereka tidak masuk pada saat 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berlangsung. Ini sudah dipastikan karena mereka 

saling mempengaruhi untuk tidak belajar karena 

rasa malas juga kurangnya motivasi, minat serta 

perhatian untuk belajar (Sumber. Hasil Wawancara 

Guru Pendidikan Agama Islam Tanggal 6 November 

2024). 

Siswa kelas IX A Bernama Fauzan yang mengalami 

langsung masalah tersebut juga mengatakan bahwa: 
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Ya, saya pernah lari atau tidak masuk pada saat 

pembelajaran berlangsung, dikarenakan kami 

sedang malas belajar (Sumber. Hasil Wawancara 

Siswa Kelas IX A Tanggal 6 November 2024). 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi siswa dari luar 

sehingga mengalami kesulitan belajar yaitu teman-teman 

siswa saling mempengaruhi supaya tidak belajar karena 

rasa malas yang siswa rasakan juga kurangnya motivasi dan 

minat serta perhatian siswa terhadap pelajaran. 

c) Metode mengajar guru 

Hal ini seperti dikemukakan oleh Bapak Sarwaidi, 

S.Pd selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Ya, metode mengajar guru merupakan suatu hal 

yang harus diperhatikan guru pada saat mengajar, 

karena merupakan suatu hal yang mempengaruhi 

terhadap keefektifan siswa pada suatu pembelajaran. 

Jika guru menggunakan metode yang tidak efektif 

digunakan, maka siswa akan merasa bosan pada 

pembelajaran, hal ini tentunya akan mengakibatkan 

kurangnya minat dan perhatian siswa sehingga 

siswa menjadi tidak aktif dan sulit memahami 

pelajaran (Sumber. Hasil Wawancara Kepala 

Sekolah Tanggal 6 November 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 

Sarwaidi, S.Pd diperkuat oleh pemaparan Ibu Silfaida 

Jamil, S.Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam di kelas 

IX A, beliau mengatakan bahwa: 

Ya, siswa sekarang sangat susah diajarkan 

menggunakan metode ceramah, karena 
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menyebabkan mereka sulit memahami pelajaran dan 

mengakibatkan siswa tidak aktif pada saat belajar. 

Terlihat mereka lebih banyak kebinggungan dan 

hanya diam saja bahkan ada yang tidak 

memperhatikan pelajaran (Sumber. Hasil 

Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Tanggal 

6 November 2024). 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas siswa kesulitan 

memahami pelajaran dan tidak aktif juga dipaparkan dari 

siswa IX A yang mengalami langsung masalah tersebut 

yaitu Bernama Afiza mengatakan bahwa: 

Ya, saya tidak merasa aktif saat belajar, karena guru 

menggunakan metode ceramah, sehingga saya sulit 

memahami pelajaran yang di ajarkan, saya hanya 

diam saja terkadang juga tidak tahu cara menjawab 

pertanyaan guru (Sumber. Hasil Wawancara Siswa 

Kelas IX A Tanggal 6 November 2024). 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi siswa dari luar 

sehingga mengalami kesulitan belajar yaitu metode 

mengajar guru seperti metode ceramah yang kurang efektif 

digunakan sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami pelajaran dan tidak aktif pada pembelajaran 

tersebut. 

c. Penerapan metode Role Playing dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pada tanggal 6 November 2024 penulis telah melakukan 

wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas 

IX A maka ditemukan hasil yaitu adanya kesulitan belajar siswa 
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tidak efektifnya proses pembelajaran yang mana banyak didapati 

siswa yang kurang minat dan perhatian untuk belajar, kurangnya 

motivasi siswa dalam pembelajaran, siswa tidak aktif dalam proses 

pembelajaran, siswa sulit untuk konsentrasi dalam proses 

pembelajaran, siswa mudah merasa bosan dan mengantuk serta 

siswa kesulitan memahami materi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Maka pada Tanggal 13 November 2024 penulis melakukan 

penelitian berupa pengambilan sampel mengenai penerapan 

metode Role Playing dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut ditemukan hasil yaitu semua siswa sangat 

antusias serta bersemangat, minat dan menarik perhatian siswa 

dalam melakukannya. Hal ini seperti yang telah dikemukakan oleh 

salah satu siswa kelas IX A yang Bernama Airin yang mengatakan 

bahwa: 

Ya, metode Role Playing ini membuat saya dan teman-

teman sangat antusias, serta bersemangat untuk 

melakukannya. Awal mula saya dan teman-teman tidak tahu 

tentang metode ini, karena saya dan teman-teman 

penasaran, maka saya dan teman-teman tertarik dan 

berminat untuk mencobanya (Sumber. Hasil Wawancara 

Siswa Kelas IX A Tanggal 13 November 2024). 

Hasil wawancara dengan siswa kelas IX A yang Bernama 

Airin mengenai semua siswa antusias serta bersemangat, minat dan 

menarik perhatian siswa dalam melakukan metode Role Playing 

pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam diperkuat oleh 
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pemaparan Ibu Silfaida Jamil, S.Ag selaku guru Pendidikan Agama 

Islam di kelas IX A, beliau mengatakan bahwa: 

Ya, Nampak jelas setelah siswa kelas IX A mengetahui 

tentang metode Role Playing mereka sangat antusias dalam 

melakukannya. Mereka sebelumnya belum mengetahui 

tentang metode Role Playing ini, tetapi setelah mereka 

mengetahui, hal ini menarik perhatian siswa dan berminat 

untuk mencobanya (Sumber. Hasil Wawancara Guru 

Pendidikan Agama Islam Tanggal 13 November 2024). 

Seperti yang diketahui hasil wawancara pada tanggal 6 

November 2024 mengenai suasana pembelajaran siswa yang mana 

pada saat proses pembelajarana Pendidikan Agama Islam di kelas 

IX A merupakan mata Pelajaran yang dilakukan pada saat jam 

terakhir atau siang hari yaitu jam rawannya rasa mengantuk, bosan 

dan rasa panasnya suhu ruangan kelas sehingga mengakibatkan 

sulitnya siswa untuk konsentrasi pada saat belajar. Pada saat 

melakukan penerapan metode Role Playing semua siswa tidak lagi 

menghiraukan rasa mengantuk, bosan dan panasnya suhu ruangan 

kelas serta sulit konsentrasi, karena semua siswa terfokuskan untuk 

melakukan penerapan metode Role Playing pada saat 

pembelajaran. Hal ini seperti yang telah dikemukakan oleh siswa 

yang Bernama Airin yang mengatakan bahwa: 

Ya, saya dan teman-teman tidak lagi menghiraukan dan 

merasakan mengantuk, bosan, serta panasnya suhu ruangan 

kelas, karena pikiran saya dan teman-teman telah teralihkan 

untuk fokus dan bersemangat dalam melakukan penerapan 

metode Role Playing yang telah mendapatkan peran 

masing-masing untuk melakukannya dalam proses 

pembelajaran. Hal Ini membuat saya dan teman-teman 
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dapat mudahnya merasakan konsentrasi penuh terhadap 

pembelajaran juga saya dan teman-teman mendapatkan 

banyak pengalaman baru setelah menerapkan metode ini, 

hal ini bisa meningkatkan motivasi belajar saya dan teman-

teman (Sumber. Hasil Wawancara Siswa Kelas IX A 

Tanggal 13 November 2024). 

Hasil wawancara dengan siswa kelas IX A yang Bernama 

Airin mengenai suasana pembelajaran siswa yang mana pada saat 

proses pembelajarana Pendidikan Agama Islam di kelas IX A 

merupakan mata Pelajaran yang dilakukan pada saat jam terakhir 

atau siang hari yaitu jam rawannya rasa mengantuk, bosan dan rasa 

panasnya suhu ruangan kelas sehingga mengakibatkan sulitnya 

siswa untuk konsentrasi pada saat belajar. Pada saat melakukan 

penerapan metode Role Playing semua siswa tidak lagi 

menghiraukan rasa mengantuk, bosan dan panasnya suhu ruangan 

kelas serta sulit konsentrasi, karena semua siswa terfokuskan untuk 

melakukan penerapan metode Role Playing pada saat 

pembelajaran. diperkuat oleh pemaparan Ibu Silfaida Jamil, S.Ag 

selaku guru Pendidikan Agama Islam di kelas IX A, beliau 

mengatakan bahwa: 

Ya, terlihat jelas tidak ada lagi siswa yang mengeluh kepada 

saya karena rasa mengantuk, bosan dan panasnya suhu 

ruangan karena perhatian mereka teralihkan pada lebih 

fokus untuk melakukan penerapan metode Role Playing 

dan fokus terhadap pembagian untuk melakukan tugas 

peran masing-masing dalam proses pembelajaran. Hal ini 

terlihat juga mereka konsentrasi penuh pada saat mereka   

melakukan tugas peran masing-masing, hal ini membuat 

siswa mendapatkan pengetahuan baru sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar (Sumber. Hasil Wawancara 
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Guru Pendidikan Agama Islam Tanggal 13 November 

2024). 

Seperti yang diketahui hasil wawancara pada tanggal 6 

November 2024 mengenai siswa kelas IX A tidak aktif dan sulit 

memahami materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada 

saat melakukan penerapan metode Role Playing semua siswa 

terlihat aktif dan siswa mudah memahami materi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Hal ini telah dikemukakan oleh siswa 

yang Bernama Airin yang mengatakan bahwa: 

Ya, setelah saya dan teman-teman melakukan penerapan 

metode Role Playing, saya dan teman-teman merasa sangat 

aktif pada saat belajar, ini dikarenakan saya dan teman-

teman mendapatkan tugas peran masing-masing untuk 

melakukan metode Role Playing tersebut sehingga saya dan 

teman-teman semuanya harus bergerak mengikuti sesuai 

dengan tugas peran masing-masing dalam pembelajaran. 

Juga dengan adanya metode Role Playing ini sangat 

membantu sehingga saya dan teman-teman dapat mudah 

memahami materi pembelajaran yang diajarkan (Sumber. 

Hasil Wawancara Siswa Kelas IX A Tanggal 13 November 

2024). 

Hasil wawancara dengan siswa kelas IX A yang Bernama 

Airin mengenai siswa kelas IX A tidak aktif dan sulit memahami 

materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada saat 

melakukan penerapan metode Role Playing semua siswa terlihat 

aktif dan siswa mudah memahami materi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam diperkuat oleh pemaparan Ibu Silfaida Jamil, S.Ag 

selaku guru Pendidikan Agama Islam di kelas IX A, beliau 

mengatakan bahwa: 
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Ya, dengan adanya penerapan metode Role Playing pada 

saat belajar, hal ini tentunya sangat membantu semua siswa 

terlibat aktif dan mudah memahami materi pembelajaran, 

dikarenakan semua siswa mendapat pembagian tugas peran 

masing-masing dalam melakukan penerapan metode Role 

Playing tentunya mengharuskan semua siswa aktif bergerak 

sambil memahami pembelajaran yang sedang berlangsung 

sehingga siswa mudah memahami materi pembelajaran 

(Sumber. Hasil Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

Tanggal 13 November 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode Role Playing dapat membantu mengatasi 

kesulitan belajar siswa, dengan adanya metode Role Playing siswa 

bisa dapat aktif, mudah konsentrasi, tingginya motivasi, minat dan 

perhatian siswa, tidak merasa mengantuk, bosan serta 

memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang 

diajarkan, oleh karena itu pembelajaran bisa berjalan dengan lancar 

dan efektif. 

B. Pembahasan 

1. Kondisi Kesulitan Belajar Siswa 

Kesulitan belajar siswa merupakan suatu hambatan yang terjadi 

pada siswa dalam suatu proses pembelajaran, yang mana siswa tidak 

mampu belajar dengan lancar dan efektif sebagaimana mestinya. Hal 

tersebut juga diungkapkan oleh Pratias, (2024: 1) bahwa kesulitan 

belajar merupakan suatu kondisi proses pembelajaran yang ditandai 

adanya hambatan-hambatan tertentu sehingga proses pembelajaran 

tidak berjalan efektif. Adapun hasil wawancara peneliti mengenai 

kondisi kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 24 Kerinci yaitu: 
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a. Siswa tidak aktif pada saat belajar dan sulit memahami materi 

Pelajaran 

Siswa tidak aktif pada saat pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, dikarenakan banyak siswa yang tidak memahami 

materi pembelajaran karena guru memakai metode ceramah 

sehingga siswa sulit memahami materi pembelajaran yang 

diajarkan tersebut, siswa tidak mau bertanya, siswa tidak tahu 

menjawab pertanyaan guru. 

Hal tersebut juga diperkuat oleh Busa, (2023: 115) bahwa 

guru mengajar menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, 

sehingga kurangnya keaktifan siswa juga terlihat siswa banyak 

yang kebingungan untuk memahami pelajaran tersebut. Istiqomah 

& Nadlif, (2022: 7) juga mengatakan bahwa guru menggunakan 

metode yang menoton yaitu metode ceramah yang menyebabkan 

siswa sulit memahami materi yang diajarkan sehingga 

mengakibatkan siswa tidak memiliki minat untuk belajar dan siswa 

tersebut kurang aktif saat belajar. 

b. Siswa sulit konsentrasi serta mudah merasa mengantuk dan bosan 

pada saat belajar 

Siswa sulit konsentrasi serta mudah merasa mengantuk dan 

bosan pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dikarenakan jam sudah memasuki jam Pelajaran terakhir atau 
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waktu siang hari yang mana merupakan waktu rawan munculnya 

rasa lapar, dan mengantuk sehingga terjadilah rasa bosan pada 

siswa menyebabkan juga siswa banyak yang ribut, pikirannya 

teralihkan kepada suasana kelas yang kurang kondusif tersebut, 

sehingga siswa sulit konsentrasi terhadap pembelajaran. 

Hal tersebut diperkuat oleh Jannah, (2022: 14) bahwa siswa 

mudah merasa bosan karena suasana ruangan kelas yang kurang 

kondusif yaitu siswa saling mengganggu teman, banyak yang ribut 

pada saat belajar yang menyebabkan siswa sulit konsentrasi dan 

tidak memperhatikan pelajaran, hal ini juga mengakibatkan siswa 

tidak betah di dalam ruangan kelas. Saputri Dkk, (2024: 1) juga 

mengatakan bahwa siswa merasa bosan pada saat belajar terlihat 

pada siswa tersebut tidak memperhatikan pelajaran melainkan 

siswa banyak yang ribut, saling mengganggu teman sehingga 

mengakibatkan siswa sulit konsentrasi. 

c. Siswa kurang motivasi, minat dan perhatian untuk belajar 

Siswa kurang minat dan perhatian belajar disebabkan 

karena siswa tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi 

dikarenakan siswa malas belajar yang menyebabkan kurangnya 

pengetahuan atau pengalaman baru yang siswa dapatkan sehingga 

rendahnya minat dan perhatian siswa terhadap pembelajaran. Siswa 

tidak memiliki pengetahuan untuk menciptakan pemikiran yang 

imajinatif. Maka dari itu, jika siswa belajar tanpa adanya motivasi, 
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maka siswa tidak memiliki minat dan perhatian untuk belajar. Oleh 

karena itu, tingginya motivasi belajar siswa sangatlah penting 

ditanamkan dalam diri siswa. 

Hal tersebut diperkuat oleh Kusumawati, (2023: 29) bahwa 

rendahnya minat dan perhatian belajar disebabkan oleh kurangnya 

motivasi belajar. Minat dan perhatian belajar semakin tinggi 

apabila disertai tingginya motivasi belajar siswa. Motivasi belajar 

merupakan suatu keingintahuan siswa terhadap suatu hal, bahwa 

dengan belajar siswa dapat mengetahui atau mencapai hal tersebut. 

Jika motivasi belajar siswa rendah, maka siswa tidak minat dan 

perhatian terhadap pembelajaran. Amelia, (2018: 21-22) juga 

mengatakan bahwa siswa harus belajar disertai motivasi belajar 

yang tinggi, karena dengan adanya motivasi belajar, siswa selalu 

ingin mencapai suatu hal yang diinginkan, sehingga siswa terus 

tekun dan ulet terhadap pembelajaran. 

2. Faktor Internal dan Ekstenal Yang Mempengaruhi Kesulitan 

Belajar Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Kesulitan belajar siswa merupakan adanya hambatan yang 

terjadi pada proses belajar, yang mana siswa tidak dapat belajar dengan 

efektif. Oleh karena itu, kesulitan belajar tidak terlepas dari penyebab. 

Kesulitan belajar disebabkan oleh adanya faktor tertentu yang 

mempengaruhi. Maka dari itu, ada dua jenis faktor yang 
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mempengaruhi kesulitan belajar siswa yaitu faktor intenal merupakan 

faktor yang mempengaruhi dari dalam diri siswa. Sedangkan faktor 

eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi dari luar diri siswa. 

Mardiah Dkk, (2022: 271) juga mengatakan bahwa ada dua faktor 

yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa yaitu faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yaitu 

berhubungan dengan jiwa siswa. Sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu situasi yang 

ada disekitar siswa tidak mendukung aktifitas terhadap pembelajaran 

siswa. Adapun hasil wawancara peneliti mengenai faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 

24 Kerinci yaitu: 

a. Faktor internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa itu sendiri. Faktor internal yang mempengaruhi kesulitan 

belajar siswa yaitu: 

1) Siswa malas belajar 

Siswa malas belajar akan mempengaruhi terhadap 

motivasi, minat dan perhatian. Jika siswa malas belajar, maka 

siswa tidak dapat mencapai pengetahuan tentang motivasi 

belajar yaitu keingintahuan siswa untuk mencapai suatu hal, 

sehingga siswa tidak berminat dan perhatian terhadap 

pembelajaran. 
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Hal tersebut juga diperkuat oleh Ramadhani Dkk, 

(2023: 420) bahwa malas belajar akan mempengaruhi terhadap 

rendahnya motivasi pada siswa, karena jika siswa malas 

belajar, siswa tidak akan bisa mengetahui tentang adanya 

motivasi yaitu suatu keinginan siswa untuk mencapai 

pengetahuan terhadap hal baru atau pengalaman baru dan 

bertujuan untuk meningkatkan minat dan perhatian terhadap 

pembelajaran. Sebaliknya jika siswa belajar tanpa motivasi, 

maka pembelajaran tidak akan berhasil. Oleh karena itu, 

pentingnya menanamkan motivasi belajar yang tinggi terhadap 

siswa. Supriani Dkk, (2020: 4) juga mengatakan bahwa 

motivasi merupakan suatu keinginan siswa untuk mencapai 

keinginan. Jika ada kemauan siswa untuk belajar, maka siswa 

akan menemukan hal baru dan termotivasi untuk 

melakukannya secara sungguh-sungguh dengan penuh inisiatif, 

kreatif, dan terarah. Maka dari itu, pentingnya menumbuhkan 

motivasi belajar yang tinggi kepada siswa. 

2) Siswa sedang sakit pada saat mengikuti pembelajaran 

Siswa sedang sakit saat mengikuti pembelajaran 

tentunya siswa tersebut tidak dapat konsentrasi penuh untuk 

mengikuti dan memahami pembelajaran tersebut, karena rasa 

sakit yang menghambat proses belajar siswa sehingga 
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menyebabkan siswa tersebut mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran, seperti tidak aktif dan kurangnya perhatian. 

Hal tersebut diperkuat oleh Wati, (2023: 24-25) bahwa 

siswa yang sedang sakit saat belajar akan mengalami kesulitan 

seperti kurang konsentrasi, pusing, tidak semangat, sulit 

memahami pembelajaran karena dalam kondisi sakit otak tidak 

mampu bekerja maksimal karena terjadi kelemahan pada saraf 

otak sehingga mengakibatkan siswa lebih merasakan sakit 

ketimbang fokus. Facwana, (2016: 21) juga mengatakan bahwa 

siswa yang sedang sakit akan mengalami kesulitan dalam 

proses pembelajaran karena saraf sensoris dan motorisnya 

lemah, akibatnya rangsangan yang diterima melalui indranya 

tidak dapat diteruskan ke otak, sehingga siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar seperti kurang konsentrasi serta sulit 

memahami materi pelajaran yang diajarkan. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

diri siswa yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa yaitu: 

1) Kondisi suasana ruangan kelas 

Kondisi suasana ruangan kelas yang kurang kondusif 

seperti ruangan kelas terasa panas sehingga menyebabkan 

siswa lebih merasakan kepanasan daripada fokus terhadap 
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pembelajaran, hal ini mengakibatkan siswa banyak yang ribut, 

tidak betah dalam ruangan kelas, bosan dan mengantuk 

disertakan sulit konsentrasi sehingga siswa sulit memahami 

pembelajaran. 

Hal tersebut diperkuat oleh Fatah Dkk, (2021: 99) 

bahwa suasana ruang kelas yang kurang nyaman yaitu ruang 

kelas yang terasa panas atau tidak sejuk menyebabkan siswa 

tidak nyaman dan tidak bentah di dalam ruang kelas, sehingga 

siswa merasa bosan, sulit konsentrasi serta kurangnya perhatian 

terhadap pembelajaran. Matondang, (2022: 52) juga 

mengatakan bahwa suhu ruangan kelas harus nyaman supaya 

dapat meningkatkan keefektifan pada proses pembelajaran. 

Ruangan kelas yang nyaman dan sejuk tentunya menambah 

konsentrasi, semangat siswa dalam belajar. Sebaliknya jika 

ruang kelas kurang nyaman dan sejuk tentunya menjadi 

penyebab proses pembelajaran tidak dapat berjalan lancar, 

sehingga siswa mengalami hambatan seperti bosan, mengeluh, 

kurang perhatian terhadap pembelajaran. 

2) Pengaruh teman-teman 

Siswa mengalami kesulitan belajar dikarenakan saling 

terpengaruh oleh teman-temannya. Menurut pengakuan salah 

satu siswa yang mengatakan bahwa dia pernah lari atau tidak 

masuk pada saat pembelajaran berlangsung bersama teman-
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temannya dikarenakan sedang malas untuk belajar atau 

kurangnya motivasi serta minat dan perhatian terhadap 

pembelajaran. 

Hal tersebut juga diperkuat oleh Vitriana, (2017: 16) 

bahwa teman-teman siswa saling berpengaruh terhadap suatu 

pembelajaran. Jika teman-teman siswa selalu semangat untuk 

belajar, maka siswa juga akan semangat belajar memiliki minat, 

motivasi serta perhatian yang tinggi terhadap pembelajaran. 

Sebaliknya jika teman-teman siswa malas belajar, maka siswa 

akan terpengaruh untuk tidak belajar, malas belajar, kurangnya 

motivasi, minat serta ketertarikan untuk belajar. Zamalina, 

(2017: 19) juga mengatakan bahwa pengaruh teman-teman 

sangat mempengaruhi terhadap kemauan belajar. Teman 

sepermainan yang malas belajar, maka akan mempengaruhi 

kepada teman yang lain untuk malas belajar, kurang minat serta 

perhatian terhadap pembelajaran. 

3) Metode mengajar guru 

Metode mengajar guru merupakan suatu hal yang harus 

diperhatikan saat guru mengajar, karena dapat mempengaruhi 

terhadap keefektifan siswa pada suatu pembelajaran. Seperti 

metode ceramah merupakan metode yang tidak tepat digunakan 

karena menyebabkan siswa kesulitan memahami pelajaran, 

bahkan banyak terlihat siswa yang kebingungan, tidak aktif 
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saat belajar, hanya diam saja, serta tidak tahu cara menjawab 

pertanyaan guru. 

Hal tersebut diperkuat oleh Mardiah Dkk, (2022: 471) 

bahwa metode ceramah tidak efektif digunakan karena 

merupakan metode yang menoton sehingga siswa kesulitan 

memahami materi yang diajarkan, siswa mengalami kebosanan, 

serta tidak tertarik untuk belajar sehingga mengakibatkan 

pembelajaran menjadi tidak efektif. Ihsan, (2024: 14) juga 

mengatakan bahwa metode mengajar guru mempengaruhi 

keefektifan belajar pada siswa. Jika metode mengajar guru 

kurang efektif digunakan, maka proses pembelajaran menjadi 

tidak efektif dan siswa mengalami kesulitan belajar. Maka dari 

itu guru harus mempersiapkan metode mengajar yang efektif 

supaya siswa dapat berhasil dalam proses pembelajaran. 

3. Penerapan Metode Role Playing Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kesulitan belajar merupakan suatu masalah yang terjadi pada 

proses pembelajaran, yang mana siswa tidak dapat belajar dengan 

lancar dan efektif karena terjadinya hambatan tertentu. Hal tersebut 

menyebab siswa mengalami kegagalan terhadap pembelajaran. Oleh 

karena itu, kesulitan belajar penting diatasi oleh guru, karena jika tidak 

diatasi maka siswa akan mengalami kegagalan dan tentunya tidak 

berhasil terhadap pembelajaran. Setiap pembelajaran yang dialami 
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siswa harus berhasil dan efektif sesuai yang diharapkan. Oleh karena 

itu, guru harus mempunyai berbagai cara yang dapat digunakan untuk 

membantu kesulitan belajar siswa. Hal tersebut juga diungkapkan oleh 

Munirah, (2018: 113) bahwa kesulitan belajar merupakan suatu 

permasahan belajar yang terjadi pada siswa sehingga siswa tidak dapat 

belajar secara efektif. Hal tersebut merupakan masalah yang selalu 

dihadapi oleh guru, karena guru bertanggung jawab terhadap hal 

tersebut yaitu harus memiliki cara yang dapat mengatasi kesulitan 

belajar siswa.  

Adapun hasil wawancara peneliti mengenai metode Role 

Playing dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 24 

Kerinci yaitu terlihat semua siswa sangat antusias serta bersemangat, 

minat dan menarik perhatian siswa dalam melakukannya. Hal tersebut 

seperti diungkapkan Rahmi Dkk, (2023: 398-399) bahwa metode Role 

Playing dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Siswa sangat menyukai metode Role 

Playing karena dengan metode tersebut siswa dapat mudah memahami 

dan mudah mengingat serta merasa pembelajaran begitu 

menyenangkan dilakukan secara bersama-sama dengan teman yang 

lain. Metode Role Playing merupakan pembelajaran melalui 

pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa dengan cara 

memerankan suatu tokoh, sehingga dengan metode tersebut menuntut 

siswa terhadap penghayatan, tanggung jawab, dan terampil dalam 
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memakai materi yang dipelajari serta mengintegrasi pengetahuan ke 

dalam Tindakan dengan mengklarifikasi masalah, mengekplorasi 

altenatif, dan menemukan Solusi kreatif. Oleh karena itu, dengan 

melaksanakan metode Role Playing menjadi imajinatif, beragam, 

memiliki pemikiran independent, bersemangat, antusias, memiliki rasa 

ingin tahu sehingga dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa.  

Metode Role Playing juga dapat membantu siswa yang 

mengalami masalah seperti kesulitan konsentrasi, dan mudah merasa 

mengantuk serta bosan saat belajar. Hal tersebut seperti yang 

diungkapkan oleh Naldi Dkk, (2024: 134-136) bahwa metode Role 

Playing dapat mengatasi siswa yang sulit konsentrasi, mudah merasa 

bosan dan mengantuk saat belajar serta malas belajar karena dengan 

penerapan metode tersebut dilakukan dengan cara memainkan peran 

sesuai dengan karakteristik materi pelajaran yang diajarkan. Maka dari 

itu semua siswa terlibat dalam memainkan peran tersebut dan memiliki 

kesempatan untuk berpartisipasi serta menunjukkan kemampuan yang 

dimiliki siswa, melatih kefokusan siswa, melatih siswa untuk kreatif 

sambil memahami materi yang diajarkan dan mendapatkan 

pengalaman belajar yang baru atau lebih berkembang sehingga dapat 

membangkitkan motivasi belajar karena menemukan hal baru. Oleh 

karena itu, dengan melaksanakan metode Role Playing dapat 

membantu mengatasi siswa yang sulit konsentrasi dan dapat 

menghilangkan kebosanan pada siswa serta rasa ngantuk sehingga 
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siswa tidak menghiraukan suasana kelas yang kurang kondusif 

tersebut. 

Metode Role Playing juga dapat membantu siswa yang 

mengalami masalah seperti kesulitan memahami materi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan tidak aktif. Hal tersebut seperti yang 

diungkapkan oleh Azin, (2023: 112-113) bahwa metode Role Playing 

dapat meningkatkan keaktifan dan siswa mudah memahami 

pembelajaran yang diajarkan. Metode Role Playing merupakan metode 

yang dilakukan dengan cara memberikan kesempatan kepada semua 

siswa untuk bermain peran dan berekspresi sesuai karakteristik materi 

yang diberikan guru. Oleh karena itu, dengan melaksanakan metode 

tersebut, mengharuskan siswa bergerak untuk melaksanakan perannya 

masing-masing sesuai materi yang diberikan sambil melatih siswa 

untuk memahami dan mengingat materi tersebut. Dengan metode 

tersebut, siswa dapat terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif dalam 

menciptakan hal-hal baru sehingga dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dan siswa dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti dan hasil 

penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kondisi kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 24 Kerinci yaitu tidak 

efektifnya proses pembelajaran yang mana banyak didapati siswa 

yang kurang minat dan perhatian untuk belajar, kurangnya motivasi 

siswa dalam pembelajaran, siswa tidak aktif dalam proses 

pembelajaran, siswa sulit untuk konsentrasi dalam proses 

pembelajaran, siswa mudah merasa bosan dan mengantuk serta siswa 

kesulitan memahami materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar tersebut ada dua yaitu: 

a. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa itu sendiri. Adapun faktor internal yang mempengaruhi 

siswa SMP Negeri 24 Kerinci sehingga mengalami kesulitan 

belajar yaitu: 

1) Siswa malas belajar 

Siswa malas belajar disebabkan kurangnya motivasi 

untuk belajar. Jika siswa malas belajar, kecil kemungkinan 

untuk dapat mengetahui sesuatu hal imajinatif yang dapat 



 
 

127 
 

menarik perhatian siswa, dan mengakibatkan kurangnya 

motivasi serta minat dan perhatian terhadap pembelajaran. 
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2) Siswa sedang sakit pada saat mengikuti pembelajaran 

Siswa yang sedang sakit saat mengikuti proses 

pembelajaran akan mengakibatkan siswa tersebut sulit 

konsentrasi dan sulit memahami pembelajaran, karena daya 

serap tubuh dan otak tidak berfungsi secara optimal karena 

saraf sensoris dan motorisnya lemah, akibatnya rangsangan 

yang diterima melalui indranya tidak dapat diteruskan ke 

otak, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran. 

b. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa. 

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi siswa SMP Negeri 

24 Kerinci sehingga mengalami kesulitan belajar yaitu: 

1) Kondisi suasana ruangan kelas 

Suasana ruangan kelas yang kurang kondusif seperti 

pembelajaran dilaksanakan pada waktu siang hari, yang mana 

suhu ruangan kelas dapat meningkat dan terasa panas 

sehingga mengakibatkan siswa mudah merasa bosan dan 

mengantuk, banyak yang ribut menyebabkan sulit 

konsentrasi, dan tidak betah di dalam ruangan kelas. 

2) Pengaruh teman-teman 

Pengaruh teman-teman siswa juga menjadi penyebab 

kesulitan belajar, karena jika siswa berteman dengan teman 
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yang malas belajar, maka akan mempengaruhi siswa untuk 

tidak belajar, oleh karena itu, siswa tersebut tidak dapat 

mencapai keefektifan terhadap pembelajaran. 

3)  Metode mengajar guru 

Metode mengajar guru juga menjadi penyebab kesulitan 

belajar siswa, karena jika guru mengunakan metode yang 

kurang efektif seperti metode ceramah, maka menyebabkan 

siswa kurang aktif karena siswa tidak memahami pelajaran 

yang diajarkan oleh guru. 

3. Penerapan metode Role Playing dapat membantu mengatasi 

kesulitan belajar siswa yaitu dengan adanya metode Role Playing 

siswa bisa dapat aktif, mudah konsentrasi, tingginya motivasi, minat 

dan perhatian siswa, tidak merasa mengantuk, bosan serta 

memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang 

diajarkan, oleh karena itu pembelajaran bisa berjalan dengan lancar 

dan efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penulis ingin 

memberikan saran kepada: 

1. Bagi Kepala Sekolah yaitu agar selalu memperhatikan dan mendukung 

guru agar proses pembelajaran tetap berjalan dengan lancar dan efektif 

sebagaimana mestinya. 
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2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam yaitu agar selalu memberikan 

bantuan kepada siswa yang mengalami permasalahan dalam belajar 

dan selalu mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, seperti 

menerapkan metode pembelajaran yang efektif supaya siswa dapat 

belajar dengan mudah dan lancar, siswa bisa dapat aktif, mudah 

konsentrasi, tingginya motivasi, minat dan perhatian siswa, tidak 

merasa mengantuk, bosan serta memudahkan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran yang diajarkan, oleh karena itu pembelajaran bisa 

berjalan dengan lancar dan efektif tentunya agar pembelajaran tetap 

selalu berjalan dengan lancar dan efektif sebagaimana yang 

dikehendaki, dan siswa dapat mencapai keberhasilan dalam suatu 

pembelajaran. 

3. Bagi siswa yaitu agar selalu memperhatikan waktu untuk belajar, 

memilih gaya belajar yang tepat agar belajar selalu menjadi mudah, 

lancar dan nyaman dilaksanakan seperti bisa dapat aktif, mudah 

konsentrasi, tingginya motivasi, minat dan perhatian terhadap 

pembelajaran, tidak merasa mengantuk, bosan serta mudah dalam 

memahami materi pembelajaran yang diajarkan, dan selalu menjaga 

kesehatan sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan lancar dan 

efektif. 
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Lampiran 12: Instrumen Penelitian 

Instrumen Observasi 

Nama Peneliti  : SA‟DANAH FEMI PUTRI 

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 24 Kerinci 

Tujuan Penelitian : Pengamatan ini dilakukan untuk mengamati dan untuk 

mengambil data yang berkaitan dengan penelitian kemudian penulis mengolah 

data tersebut untuk dijadikan hasil penelitian serta memotret aspek-aspek yang 

berkaitan dengan “Penerapan Metode Role Playing Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP NEGERI 24 KERINCI” meliputi: 

mengamati proses pembelajaran, kesulitan belajar yang dialami siswa, serta 

lingkungan sekolah lainnya, mengamati kesulitan belajar siswa, mengamati proses 

penerapan metode Role Playing dalam membantu mengatasi kesulitan belajar 

siswa sebelum dan sesudah. 

Aspek Yang Diamati Indikator Deskripsi 

Proses pembelajaran 

serta faktor yang 

mempengaruhi 

kesulitan belajar pada 

mata pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam di kelas IX A 

SMP Negeri 24. 

Suasana belajar siswa 

dan penerapan metode 

mengajar guru, serta 

cara siswa belajar pada 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam di kelas IX A 

SMP Negeri 24 

Kerinci. 

Mengamati suasana dalam 

proses pembelajaran siswa 

serta cara siswa belajar dan 

metode mengajar guru serta 

faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar pada 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas IX A 

SMP Negeri 24 Kerinci. 

Lingkungan sekolah Lingkungan sekolah Mengamati lingkungan 

sekolah. 

Permasalah belajar 

siswa pada mata 

Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas 

IX A SMP Negeri 24 

Kerinci. 

Kesulitan belajar siswa 

pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam di kelas IX A 

SMP Negeri 24 

Kerinci. 

Mengamati kesulitan belajar 

siswa pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di 

kelas IX A SMP Negeri 24 

Kerinci untuk mendapatkan 

Solusi permasalahan belajar 

siswa. 

Penerapan metode 

Role Playing 

Menerapkan metode 

Role Playing untuk 

mengatasi kesulitan 

belajar siswa pada 

pembelajaran 

1. Mengamati proses 

penerapan metode 

pembelajaran Role 

Playing dalam 

membantu mengatasi 
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Pendidikan Agama 

Islam di kelas IX A 

SMP Negeri 24 

Kerinci. 

kesulitan belajar 

siswa yaitu siswa 

kesulitan memahami 

materi pembelajaran, 

kurang motivasi, sulit 

konsentrasi, mudah 

merasa bosan dan 

mengantuk, tidak 

aktif serta kurang 

minat dan perhatian 

serta metode 

pembelajaran yang 

kurang efektif pada 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam di kelas IX A 

SMP Negeri 24 

Kerinci. 

2. Mengamati 

perkembangan siswa 

setelah melakukan 

penerapan metode 

Role Playing yang 

dapat membantu 

mengatasi kesulitan 

belajar siswa yaitu 

siswa kesulitan 

memahami materi 

pembelajaran, kurang 

motivasi, sulit 

konsentrasi, mudah 

merasa bosan dan 

mengantuk, tidak 

aktif serta kurang 

minat dan perhatian 

serta metode 

pembelajaran yang 

kurang efektif pada 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam di kelas IX A 

SMP Negeri 24 

Kerinci. 

 

Instrumen Wawancara 
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FOKUS 

PENELITIAN 

INDIKATOR/ 

ASPEK 

INFORMAN PERTANYAAN 

Gambar Obyek 

Wawancara 

1. Sejarah SMP 

Negeri 24 

Kerinci. 

2. Letak 

geografis. 

3. Visi misi. 

4. Keadaan guru 

dan siswa. 

5. Struktur 

organisasi. 

6. Kondisi 

kesulitan 

belajar siswa 

pada mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

di SMP Negeri 

24 Kerinci. 

7. Faktor Internal 

dan Eksternal 

yang 

mempengaruhi 

sehingga siswa 

mengalami 

kesulitan 

belajar pada 

mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

SMP Negeri 

24 Kerinci. 

1. Kepala 

Sekolah SMP 

Negeri 24 

Kerinci. 

2. Wakil Kepala 

Sekolah SMP 

Negeri 24 

Kerinci. 

1. Bagaimana 

sejarah SMP 

Negeri 24 

Kerinci? 

2. Bagaimana 

letak geografis? 

3. Bagaimana visi 

misi? 

4. Bagaimana 

keadaan guru 

dan siswa? 

5. Bagaimana 

struktur 

organisasi? 

6. Bagaimana 

menurut kepala 

sekolah 

mengenai 

kondisi 

kesulitan 

belajar siswa 

pada mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMP Negeri 24 

Kerinci? 

Berkaitan 

dengan fokus 

penelitian 

penulis yaitu: 

kesulitan 

memahami 

materi 

pembelajaran, 

kurang 

motivasi, 

metode 

pembelajaran 

tidak efektif, 

sulit 

konsentrasi, 

mudah merasa 
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bosan dan 

mengantuk, 

tidak aktif, 

serta kurang 

minat dan 

perhatian dalam 

belajar. 

7. Apa faktor 

Internal dan 

Eksternal yang 

mempengaruhi 

sehingga siswa 

mengalami 

kesulitan 

belajar pada 

mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMP Negeri 24 

Kerinci? 

Berkaitan 

dengan fokus 

penelitian 

penulis yaitu:  

kesulitan 

memahami 

materi 

pembelajaran, 

kurang 

motivasi, 

metode 

pembelajaran 

tidak efektif, 

sulit 

konsentrasi, 

mudah merasa 

bosan dan 

mengantuk, 

tidak aktif, 

serta kurang 

minat dan 

perhatian dalam 

belajar. 

Penerapan Metode 

Role Playing 

Dalam Mengatasi 

1. Kondisi 

kesulitan 

belajar siswa 

1. Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

1. Bagaimana 

kondisi kesulitan 

belajar siswa 
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Kesulitan Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI di 

SMP NEGERI 24 

KERINCI 

pada mata 

pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

di SMP 

Negeri 24 

Kerinci. 

2. Faktor 

Internal dan 

Eksternal 

yang 

mempengaru

hi kesulitan 

dalam proses 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

di SMP 

Negeri 24 

Kerinci. 

3. Penerapan 

metode Role 

Playing 

dalam 

membantu 

mengatasi 

kesulitan 

dalam proses 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

di SMP 

Negeri 24 

Kerinci. 

SMP Negeri 

24 Kerinci 

2. Siswa kelas 

IX A SMP 

Negeri 24 

Kerinci 

pada mata 

pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMP Negeri 24 

Kerinci? 

Berkaitan 

dengan fokus 

penelitian 

penulis yaitu: 

kesulitan 

memahami 

materi 

pembelajaran, 

kurang motivasi, 

metode 

pembelajaran 

tidak efektif, 

sulit konsentrasi, 

mudah merasa 

bosan dan 

mengantuk, 

tidak aktif, serta 

kurang minat 

dan perhatian 

dalam belajar. 

2. Bagaimana 

Faktor Internal 

dan Eksternal 

yang 

mempengaruhi 

kesulitan dalam 

proses 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMP Negeri 24 

Kerinci? 

Berkaitan 

dengan fokus 

penelitian 

penulis yaitu: 

kesulitan 

memahami 

materi 

pembelajaran, 
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kurang motivasi, 

metode 

pembelajaran 

tidak efektif, 

sulit konsentrasi, 

mudah merasa 

bosan dan 

mengantuk, 

tidak aktif, serta 

kurang minat 

dan perhatian 

dalam belajar. 

3. Bagaimana 

penerapan 

metode Role 

Playing dalam 

membantu 

mengatasi 

kesulitan dalam 

proses 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMP Negeri 24 

Kerinci? 

Berkaitan 

dengan fokus 

penelitian 

penulis yaitu: 

kesulitan 

memahami 

materi 

pembelajaran, 

kurang motivasi, 

metode 

pembelajaran 

tidak efektif, 

sulit konsentrasi, 

mudah merasa 

bosan dan 

mengantuk, 

tidak aktif, serta 

kurang minat 

dan perhatian 

dalam belajar. 

 



155 
 

 
 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Kepala Sekolah 

1. Bagaimana menurut kepala sekolah mengenai kondisi kesulitan belajar 

siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

Berkaitan dengan fokus penelitian penulis yaitu: siswa tidak efektif, 

tidak aktif, sulit konsentrasi, kurangnya motivasi, minat dan perhatian 

belajar, merasa bosan dan mengantuk, serta sulit memahami materi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Apa faktor Internal dan Eksternal yang mempengaruhi sehingga siswa 

mengalami kesulitan belajar pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam? 

B. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Bagaimana kondisi kesulitan belajar siswa pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Berkaitan dengan fokus penelitian penulis yaitu: siswa tidak efektif, 

tidak aktif, sulit konsentrasi, kurangnya motivasi, minat dan perhatian 

belajar, merasa bosan dan mengantuk, serta sulit memahami materi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Apa faktor Internal dan Eksternal yang mempengaruhi sehingga siswa 

mengalami kesulitan belajar pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam? 

3. Bagaimana peran penerapan metode Role Playing dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

C. Siswa Kelas IX A 

1. Bagaimana kondisi kesulitan belajar pada mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang dialami? 

Berkaitan dengan fokus penelitian penulis yaitu: siswa tidak efektif, 

tidak aktif, sulit konsentrasi, kurangnya motivasi, minat dan perhatian 
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belajar, merasa bosan dan mengantuk, serta sulit memahami materi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Apa faktor Internal dan Eksternal yang mempengaruhi sehingga 

mengalami kesulitan belajar pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam? 

3. Bagaimana peran penerapan metode Role Playing dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam? 

Instrumen Dokumentasi 

1. Dokumentasi sekolah SMP Negeri 24 Kerinci. 

2. Dokumentasi wawancara kepala sekolah SMP Negeri 24 Kerinci 

3. Dokumentasi wawancara guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 24 

Kerinci. 

4. Dokumentasi wawancara siswa kelas IX A SMP Negeri 24 Kerinci. 

5. Dokumentasi mengamati proses belajar siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas IX A SMP Negeri 24 Kerinci. 
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DOKUMENTASI 

Gambar 1: Sekolah SMP Negeri 24 Kerinci 
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Sumber. Dokumentasi Pribadi Tanggal 6 November 2024
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Gambar 2: Mengamati proses belajar siswa dan metode mengajar guru Pendidikan 

Agama Islam di kelas IX A SMP Negeri 24 Kerinci 

 

 

Sumber. Dokumentasi Pribadi Tanggal 6 November 2024 
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Gambar 3: Wawancara Kepala Sekolah SMP Negeri 24 Kerinci 

 

Sumber. Dokumentasi Pribadi Tanggal 13 November 2024 

Gambar 4: Wawancara guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 24 Kerinci 

 

Sumber. Dokumentasi Pribadi Tanggal 13 November 2024 
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Gambar 5: Wawancara siswa kelas IX A SMP Negeri 24 Kerinci 

 

Sumber. Dokumentasi Pribadi Tanggal 13 November 2024 
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